
PERATURAN DAERAH KA:.JlJPATEN DAERAE .-.!.1LW::Arr II KEBUMEN 

NOMOn 4 TJHUN 1983 
'11 Rl'JTAN G 

POLA DASAR PEMBANGUNAN DAERAH KABUPATEN DAE.RAH 

TI NGKAT II KEDUMEN 

--DEN GAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPA'l1I KEPALA DAERAH TI NGKAT II KEBUMEN" 

Menimbang a . bahwa dalam rangka memberi kan kejel asan arah 
dan pedoman pelaksanaan Pembangunan di Daer ah 
sebagai usaha untukmeningkatkan keserasian 

dan kese l arasan Pembangunan Daerah Kabupaten­

Daerah iin~rat II Kebumen dengan Pembangunan­
Daerah T:j_ngkat I Jawa 'i1engc1.h dan Pembangunan 

Nasional, maka diperlukan adanya Pola Dasar -
Pembangunan Daerah y °'mg dal am garis besarnya­
berisikan Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat 

II Jangka Panj ang dan Po l a Umum Pembangunan -
Lima 'rahun I(elinw Do.erah Tingkat II ; 

Mengingat 

b. bahwa berdase.rk.e.n perti1:1 b3ngan terse but diatas, 
sert a dengan mem~Jerhatikan pandangan- pandangan 
dan sar an-sar an dari ,ar~ anggota Dewan Perw~ 
kilan Rakyat Dae1~ah Kabupa ten Daerah Tingkat­
II Kebumen , maka dipandang perlu untuk menge­
luarkDn Peraturan Daerah yang menetapkan Pol~ 
Dasar Pembangunan Da erah Kabupaten Daerah 
'l1ingkat II Kebumen. 

1 , Keteta:)an Majelis Permusyawaratan Rakyat Rwp£ 
blik Indonesi a Nomor II/MPR/1988 tentang Garis 
Garis Besar Haluan Negara; 

2. Undang- undang Nomor 5 Tahun 1974. tentang l3o!s,ok 
pokok Pemerintahan di Daerah; 

3. Undang • • • • • • • • • • • • • 
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). Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tent ang Pembe~ 
tukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkunga.n -
Pro~insi Jawa Tengah, juncto Peraturan Pemerintah 
Noraor 32 Tahun 1950; 

4 , heputusan Presi den Republik Indonesia Nomor 27 -
Tahun 1980 tentang Pedoman 0rganisasi dan 'rata­

!Cer j a Jadan Perencanaan Pembangunan Daerah 1ing­

kat I dan Eadan Perencanaan Pembangunan Daerah -
Tingko.t II ; 

5. Peraturan Ment eri Dal am Negeri Renublik Indonesia . . 

Nomor 9 Tahun 1982 tentang Pedoman Penyusunan P.§. 

renc anaan dan Pengendalian Pembangunan dj_ Daerah 
( P 5 D ) ; 

6. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indo­
nesia Nomor 050/2104/Dangda, tanggal 15 NopembeE_ 
1983 tentang Pedoman Penyusunan Pola Das ar Pemb~ 
ngunan Daerah Tingkat II ; 

7. Peraturan Daerah I(abupaten Daerah Tingkat II Ke­
bur:18n Nomo r 5 rrahun 19137 tentang Pembentukan Su­
sunan 0rganisasi dan Tata Kerja Badan Per encanaan 
P0ri1b FJ.ngunan Daer2.h I(nbupc1ten D,;1.erah Tingkat II -

ICebumen; 

8 ~ :?cratur2.n Daerah Kabu~Jaten Daerah Tingkat II Ke­
bumen Nomor 3 Tahun 1984 tentang Pola Dasar Pem­
bangunan Daerah ICabupaten JJaerah Tingkat II Kebu 

men. 

Dengan persetujuan Dewan Per 1akilan R2kyat Daerah Kabupaten 
Daerah 'l'ingkat II Keburnen. 

Menetapkan PERATURAN DAERAH KABUP.!\TEN DAEIIAH TINGI~AT II KE­

BUMEN TENTANG POLA DASAH PEMJ3ANGUNAN DAERAH KABU 

PATEN DAERAH TINGK.AT II KEBUMEN. 

Pasal 1 

(1) Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Dae -
r ah Tingkat II Kebumen adalah Garis-Garis 

:Sesar • • 0 • • • • • • • • • • 
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Besar Kebijaksanaan dan Ar ah Pembanguna n dalam rangka 

pengernbangan l(abupaten Dae r 2l"1 Tingkc1 t II Keburnen yang 

di t eta.pkan oJ_eh Pemerj_ntah IC abU!)aten Dae r ah Tingkat -

II Kebumcn den2,;an mem:t)Grh.,.,tj_1,.an kondisi, potensi dan 

aspira.si ycrng t1.1.1;1bul: c' c.:'.l1 lJe r:-;: eP1b2n0 dari masyarakat -

di Kstu;;iaten D0er a h Tingkat II rr cbui,1en dan sebagai 12a 
sar Pembangunan selanjut nya. 

( 2) Unt uk dap§tt mempero l eh Leb1.,L,, tD.n hubunGc1.n yang penuh 

dan men-yeJ.uruh, r.1 81{.a sistimr.1tL::a Pola Dasa r Pembang~ 

nan Daerah Tingke.t II Kebumen di s usu:n sebagai beri -

k ut 

BAB 
DAB 

BAB 

DAB 

. .. 
I 

II 

III 

IV 

PENDAHU LUAN. 

POLA U:ViUM PEMBANGUNAN DAERAH TING 
KAT II J ANGKA PANJ ANG~ 

POLA UMUM PEMJAHGUNAN LIMA TAHUN -
KELIMA DAERAH TI NGKA'.r II KEBUMEN o 

P EN UT UP. 

Pasal 2 

Isi besert n ura i a n perincian sebagai mana t ersebut d~ 

l am pasal 1 terdapat dal am Naskah Pola Dasar Pemba -

ngunan Daerah Kabupat en Daer 2h 'l'ingkot II Kebumen · 

ya ng menjadi bagi a n y ang t ek terpi sa~~an dari Peratu 

f an Daerah i ni. 

Pasal 3 

Hal •-ha l ynng belum t ortm1i')u n6 dal arn Perc:i.turan Daerah 

ini se:;_;c::njo.ng rnengenai lJG l aksonaannya dapa t diatur -

dal ar.i Pera.turan Daerah l ain. 

Pasal L~ 

Program Pelaksanaan kebij nksanaan serta usaha-usaha 

Pembangunan Dae r ah akan di tu2.ngkan dalam Rencana 

Pembangunan Lima Tahun Xelima Daerah dalam bentuk -
Sur a t Keputusan :Oupati 1-~epa l a Daerah Tingkat II Ke-

bumen . 

Pasal 5 •••••••~••••••• 
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Pasal 5 

Per ntu.ron De.erah ini berlaku sej a"k tanggal diundangkan. 

Agar su:i;:wa setiap orang dapat menge t ahuinya, memerintfil_h 

kan ~: e11gundanga n Peratura n Daerah ini dengan penempatan­

":. .. ,.,r;3. do.lam Lembaran Daerah Kabupat en Daer ah Tingkat II Ke 

buri1en o 

Kebumen, 30 Nopember 1988. 

DEWAN PJ~Ri: /AKI LAN RAKYAT DPJ :RA:I BUPATI KEPALA DAERAH 'rINGKAT II 

KABUPATEN DAEIU1.H TI NGICAT II KEBUHEN KEBUMEN 

K ET U A 

rr td. 

SARIDJAN 1-I.ADISUMART0 o H. M.C. TOHIR. 
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PENJELASAN 

A T A S 

PERATURAN DAERAH KABUP ATEN DAERAH TINGKAT II KEBUMEN 

NOMOR 4 TAHmJ 1988 
TENTANG 

POLA DASA:R PEMBANGUNAN DAERAH KJiBUPATEN DAERAH TING 
KAT II KEEUMEN 

I. PENJ : :SA.SA?J UMUM. 

II
~ "'I!] 

:r :;:.. 

I!] . . . 

1. Dc1la m rangka memberikan ke j ela san a rah dEl n pedoman dala!!!_ 

rangke. peningkatan pelaksanaan pembangunan di Kabupaten­
Daerah Tingkat II Kebumen diperlukan adanya Pola Dasar -
PembE¼ngunan Dcierah yang merupakE¼n r engkaian kebijaksanaan 
Pemb~ngunan . Daerah disegala bidang, yE¼ng berlangsung te­
rus menerus , den pentahapannya disesuaikan dengan Repeli 
ta Nasional. 
Dengan demikian, maka Pola Dasar Pembangunan Daerah ter­
sebut merupakan landasan kebijaksanaan untuk menyusun -
Rencana Pembangunan Lima Tahun Kelima Daerah. 

2. Disamping itu Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten -
Dc.erah Tingka t II Kebumen ini disusun untuk menjamin agar 
pembangunan di Daerah dapat berjalan aengan sepaai dan -
d8pa t tercapai keselarasan antara . Pembangunan Daerah Ka­
bupc=:ten Daerah Tingka t II Kebumen, Pembangunan Daerah -
Propinsi Daerah Tingka t I Jawa Tengah dan Pemaangunan N~ 
s i onal . 

II. PE!UELASAN PAS.AL DEMI PASAL. 

Ayat (1) 

Ayat ( 2) 
Cukup j elfls . 

Pasal 1 

Sistimatika Pola Dasar Pembangunan De.erah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Kebum en disusun berdasarkan Peraturan Menteri -
Dalam Negeri Republik I ndones i a Nomor 9 Tahun 1982 tentang 
Pedoruan Penyusunan Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan 
di Dae rah Jo. Surat Eda ran Men teri Dalam Negeri Repu:blik - . 

Indonesia Womor 050/2104/Bangda, tanggal 15 Nopember 1983, 
perihal Pedoman Penyusurn=in PolR Dasar Pembangunan Daerah -
Tingkat II. 

Pasal 2 
Cukup j elas . Pasal 3 ••••••••••••• 
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Pasal 3 

Cukup jelas 

Pasal 4 

Renc ana Penbangunnn Lima Tahun Keli!:1a Daerah yang berisikan­

Progra11:-program Pembangun2n yang terclapat di Kabupaten Daerah 

Tingkat I I Kebumen dituangkan da larn bentuk Surat Keputusan B~ 

pati Kepal a Daerah 'l1ingk.at II Kobumen yang disusun dengan me!!!_ 

perhatikan secara sunr,guh-sungguh saran-sa:ban dari Dewan Per: 

wakilan Rakyat Daer ah Kabupaten Daerah 'r ingkat II Kebumen. 

Pasal 5 

Cukup j elas. 

--------- 0 ----------
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POLA DASAR PEMBANGUNAN DAERAH 
KABUPA'.l1EN DAERAH TINGKAT II 

KEBUMEN 

BAB I 
PENDAHULUAIJ 

A. PENGERTIAH 

11
~''(!1 ~... :;;. 

(!I . . . 

1. Pol ,~. Dasar Pernbangun[m Da erah Tingka t II Keburaen adalah Ga­
ris- Garis Beser Kebi j aksanaan dan Arah Pembangunan dalam 

rangka Pengembangan Kabupaten Dc:1e r ah r.ringkat II Kebumen yang 

di t etapkan oleh Pemerintuh Kabupaten Daer ah Tingkat II Ke_b~ 
men dengan memperhatikan kondisi, potensi dan aspirasi yang_ 
tumbuh dan berkembang dari masyarakat dan sebagai dasar ba­
gi pembangunan selanjutnya . 

2. Pola Da,sar Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah 'I'ingkat II K~ 
bumen yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Daerah Tin! 
kat II Kebumen merupakan pedoman penyusunan kebijaksanaan -
dan program-program pembangunan disegala bidang dalam rang­
ka peningkatan pelaksanaan pembangunan Daerah Kabupaten Da­
ti II Kebumen. 

B.. KEDUDUKAN 

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Keb~ 
men merupakan penjabaran lebih lanjut dari Pola Dasar Pembang~ 
nan . Daerah Tingkat I Jawa Tengah, yang disesuaikan dengan sit~ 

asi, kondisi dan as pirasi masyarakat Kabupaten Dati II Kebumen 

dalam rangka Pelaksanaan Garis-Gari s Besar Haluan Negara di Ka 
bupaten Dati II Kebumen . 

C. F U N G S I 

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten DaePah Tingkat II Keb~ 
men berfungsi sebagai pedoman bagi seluruh Aparatur Pemerintah 
dan masyarakat dalam melaksanakan pembangunan di Daerah Kabup~ 
ten Dati II Kebumen dan merupakan dasar untuk penyusunan Rene~ 
na Pembangun~n Lima Tahun Daerah I(abupaten Daerah Tingkat II -

Kebumen. Rencana Pembangunan Wilayah dan Penyusunan Rencana K£ 
ta untuk menciptakan \'Jilayah Kabupaten Daerah Tingb .. t II Kebu­
men yang berwavrnsan ketahanan dal am rangka mewujudkan Ketaha ~ 
nan Nasional. 

D. Sifat • • • • • • • 0 • • • • • • • • 
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D. SIFAT/KARAKTERISTIK 

1. Pola Dasar Pernbangunan Daer ah Tingkat II Kebumen merupakan 

pen j~bar2TI d2ri Pola Dasar Pembangun2n Daerah Propinsi Dae 
rah t i ngkat I J awa Tengah dan oleh karena itu sifatnya le­
bih 1-:onk rit dan lebi h terperi nci. 

2t, Pola Dasar Pembangunan Dae:r·nh Tingkat II Kebumen memberikan 
peDGi"'_turA. n t 2,ta r uang wil2,yah/daer ah sebagai wadah untuk m&_ 

ngem;)angkan kehidupan masyarakat yang lebih baik, dalam 
rangl-:a rnengarah t ernujudnya Kebumen BERIMAN (Dersih, Indah, 
Manfaat, Aman dan Nyaman). 

E. RUANG LINGKUP 

Pola Dasar Pembangunan Daerah Tingkat II Kebumen meliputi sel~ 
r~h aspek pembangunan yang dilaksanakan di Kabupaten Daerah -
Tingkat II Kebumen. 

F. SUS UN AN 

Dengan tujuan agar dapat diwujudkan keadaan yang diinginkan -
oleh masyarakat Kabupaten Dati II Kebumen dalam waktu lima ta­
hun berilrntnya dan dal an: jangka panjang, maka Pola Dasar Pemba 
ngunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen disusun dengan sistim.§;_ 
tika sebagai berikut: 
1. Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat II Jangka Panjang. 
2. Pola Umum Rencana Pembangunan Lima Tahun Kelima (Repelita­

V) Dae r ah Tingkat II. 

BAB II 
POLA UMUM PEl'13ANGUNAN DAERAH TINGKAT II JANGKA PANJANG 

A. PENDAHULUAN 

1. Kemerdekaan yang dicapai berkat Rahmat Tuhan Yang Maha Esa 
dengan melalui perjuangan seluruh rakyat, telah memberikan 
kesempatan kepada Bangsa Indonesia untuk mewujudkan cita­
citanya , yakni suatu masyarakat adil dan makmur material -
dan spiritual berdasarkan Pancasila didalam wadah Negara -
Kesatuan Republik Indonesia. 

2,. Sej ek Proklamasi Kemerdekaan tahun 1945 hingga lahirnya -
Orde Baru, Kabupaten Dati II Kebumen selain pernah mengal~ 
mi masa perjuangan fisik. yang berat yang meminta banyak -

pengorbanan ••••••••••••• 
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pengorban;rn , dan pernah pula merasakan aki ba t-e.ki b2t ge lombang 

p ert entan~Pn-pertent ~ngan politik ya ng t a j ~m dan rent etan per­

gol:=1.k [-l n d2n pemberont ,1.ka n s ampa i dengan yang t e r akhir p emberor!_ 

t ,·k ·:w G •. 30.s;~~In p·:,rb t ehun 1965. Berba gai peri s tiwa tersebut -

menLtbur~::~n ·0::..'.1_'.:~gu,-1n t e rhadap stabilit a s dae rah, sehingga usah~ 

us e.ha untuk rnemerangi dn.n m.en g:=:i t a.si kebodohan , kemiskina n dan 

ket e rbe l 1kan5an tidak dapat dit e ngani dengan sun gguh- s un gguh -

drJ.n meng,:;,hl)lJa tkan kemeros ot a n di berbagai bi dang yang menam bah 

beban p crnc1e ritaan r ;:ikyat l ahir bathin. 

3. Se j ,,., J.an ihmean keb erhasi l a n perj_uangan yang sungguh-sungguh ds-_ 

r'i. 6rde Baru dalam menciptakarr sta bili t a.s n ;:i siona l,maka di Ka­

bupa ten Dati II Ke bum en t e rci pt a. pula keadaan ya ng man tap untuk 

melan jutkan 0an meningkatkan usaha pembR.n guna n Daerah diberba­

gai bidang secara terus menerus, menyeluruh,terarah dnn terpa­

du ,bertahap dan berencana den ga n tet ap setia dengan Panc asila 

dan Unc'l;rng- Unciang Dc:1sr.1r 1945. 

4. Usah a Pem b;::ingunan Daerah harus benar-bena r merupak-an ke l a njutan 

, peningkatan , perluasan dan pengembangan segala hasil pemba ngu­

narr yang t e l Qh dica:pai, dengan peneke nan pa.da pengembangan kwa 

lit a s sumber clRJa manusi a dan meningkatkan p artisipasi masya­

r akat da l am pemb.-,ngun::i n , clengan selalu mengemba ngkan sikap re­

ali st tk yang bo r pengha r apri.n dpn prinsi :) -prinsip s eh at, mental, 

s eh a t pengelolaan , bercle. ya guna dan berhasil guna serta disi -

plin yang kua t. 

5. Penyusur1An ke bi j aks an,:::i.an rl a n :;::i ro r~r e..11 - pro,5r:9.1n pembr1ngunan serta 

pelA.ksanaan cti dasArkan a t as Stra t esi W2. ·,1asan I dent ita s Kebumen 

da l am kera ngk$ Wav1asan Nus ant a r a menu ju k epada terwujudnya masl_a 

r akat <fan wi l a yah yang berket ahan2n sebagai suatu k ondisi di­

nas yang juga mampu rne n3e t asi segr-il a he.r1 bat an ,rinta n .gan, gang­

gua n, anc 2ma n cl.an t e.nt angan baik yang Lia t an g dari dal am maupun 

dari lua r wi l ayah baik l angsung me.upun tidak l arre;sung, dengan 

memperh atikan pot ensi - potensi a l amiah ma upun sosial , sert a 

beraspirasi pada pengertian yang tersirat da l am Lam bang Daerah 

Kabupaten Tingkat II Kebumen , yang mengandung aspek-as-pek: 

a., Aspek filosofis dalam kehi oupan r ekyat, yaitu kepercayaan -

de.n ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa , Pen gamalan dan 

Pengha ya.t an Pan casila , Persa tuan da n Kesatuan, Jiwa dan se­
mangAt Prokl amas j_ Keme ro ekaan 17 A_ffustus 19Li-5, keagungo.n , 

keabadi a n dan kemuli~an. 

b. Aspek • • • • • • • • • • • • • • • • 
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b. Aspek peri l alrn ket eladanan yang t~rdiri dari s ikap-s;b_ 

kap kesatrian dan kepahlawanan , ke jujuran dan kesuci­
an , kel uhuran keteguhan sert a persatuan antara peme -
rintah dan r a},:yat . 

c. Aspek-aspek fisik sebagai perwujudan (refl eksi) dari­
dSpek ideal dan :rnrilaku yai tu yang banyak diwujudkan 

dal am kebude.yaan dan kesenian yang khas daerah. 

d. Aspek po t ensi kekayaan alam yang dapat dio l ah dan me­
rupal::an sumber penghasilan daerah yang t er kandung di 
Wilayah Kalmpa t en Daerah ~Cinglrnt I I Kebumen. 

e. Aspek ruang dan kedudukan Kabupaten Daerah Tingkat II 
Kebumen sebagam bagian dari Propinsi Dati I Jawa Te -
ngah dan Negara Kesat uan Republik Indonesia yang dib~ 
t asi di sebelah selatan berbatasan den~anSamudra Ind£ 
nesia, di sebelah bara t berbatasan dengtn wilayah Ka­
bupaten Daerah Tingkat II Cilacap dan Banyumas, di S£ 
belah utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Dae -
rah Tingkat II Banjarnegar a dan Wonosobo serta di se­
bel ah timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Dae -
r ah Ti ngkat II Purwore jo. 

I 

6. Agar pelaksanaan pembangunan D2er2l1 sebc:::.gai b2-t3ian dari 

pembangunan Propinsi Daer ah Ti ngkat I Jawa Tengah dan Pem­

bangunan Nasional dapat berjalan l2nc ~r dan benar-benar ID£ 
ngarah kepada pencapai an t ujuan, perl u disusun Pola Umum -
Pembangunan Daerah Kabupaten Dnti II Kebumen Jangka Panjang 
Tahap I yang pelal-s::sanaannya telah dimulai sejak tahun 1969 

dengan pelaksanaan.Pelita Daerah7Modernisasi Desa tahap 

pertama. 
Pelita Daerah/Modernisasi Desa Tahap Kedua , yang selanjut­
nya disusul dengan Pelita Daerah yang Ketiga, Keempat dan 
Kelima 1 sehingga merupakan r angkaian Pelita Daerah yang 
sambung menyambung dal am suatu kesatuan yang serasi. 

7. Pola Umum Pembangunan Daerah Kabupat eh Daerah Tingkat II K~ 
bumen ,Jangka Panj ang sebagai bagian dari usaha pengarahan­
dalam melaksanakan pembinaan dan pembangunan bangsa pada -
umumnya dan pembangunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen -
pada kbususnya disusun berdasarkan pada landasan idiil Pa£ 
casila, l andasan konstitusionil UUD 1945, l andasan strukt~ 
ral UU.Nomor 5 Tahun 1974 dan UU Nomor 5 Tahun 1979 serta­
landasan operasionai TAP MPR,Nomor ll/MPR/1988 dan Panca -

Krida •••••••••••••••• 
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Krida Kabine t Pembangunan V, dengan mempe r hatikan ciri-ciri­
u·tama da era h, ma sa l eh- masel a h khus us , priori t as da n potensi­
da ere h. 

8. Pola Umum Pembangunan Daera h Kabupaten Da erah Tingkat II Ke­
bumen Jangka Panj ang merupaka n ga r i s - ga ris besar . rencana pem 
banguna n Dfi cr ah yc-n~ memberikan ke j el asan tujuan, a rah dan -
kebij Aksenac'ln pembc3ngu1wn De erah yeng meliput i j angka waktu· 
25 sa ~~a i dengan 30 tahun dengan t uj uan untuk memberikan pe­
doman , a ra han dan bimbingan dala m rangka mewujudkan kesinam­
bungan dan keter paduan pembangunen l ima t ahunan yang pelaksa .,. 
naannya telah dimul ai s e j ak t a hun 1969 . 

B. KONDISI DAN POTENS! WILAYAH 

Sesuai dengan modal dasa r dan faktor-fa k tor dominan s ebagai­
mana tertuc1ng dalam C:Bri s -Ctlris Besar Haluan Negara, maka kon­
disi dan potensi wilayah Ka bupaten Daerah Tingkat II Kebumen -
yang dapat didayagunaka n un t uk pemba ngunan daerah adalah seba­
gai berikut 

l. Letak geografis Kabupa t en Dati II Kebumen terletak di Propin 
si Dati I Jawa Tengah ba gian s elatan dan merupakan iIDaerah -
penghubung antara Da erah Jawa Timur dan Jawa Barat/Jakarta­
dengan lalu linta s yang cukup ramai. 
Kabupaten Dati II Kebumen terletak antara 109 ° - 11e 0 

Bujur Timur dan 7 ° - 8 ° Lintang Selatan, pada ketinggian 

0 - 992,5 meter dia t as per mukaan laut. 
Kabupaten Dati II Kebumen di bcita s i : 
- Disebelah utara ol eh Kabupa ten Dati II Wonoeobo,dan Banjar 

negara. 
~ Disebelah timur oleh Kabupa t en Da ti II Purworejo. 
- Dis ebelah selatan ol eh S8mudra Indonesia. 
~ Disebelah barat ol eh Kabupaten Da ti II Banyumas dan Cila 

cap. 
Luas Ka bupaten Dati II Kebumen adalah 128.111,50 Hektar d~ 
ngan komposisi tan~h menurut fungsinya adalah sebagai beri 
kut 
.,. TEtnah Sawah 39 . 802,00 Ha . (31,07 %). 
.Tanah Tegalan 31. 796,00 Ha. ( 24, 82 %). 
.. Tanah Hu tan 16.067,00 Ha.(12,54 %) • 

Tanah Pekarangan 33 . 967,00 Ha. ( 26, 51 %). 
- Tanah Tambak 6 Ha. (0, 005 %). 

'ranah • • • • • • • • • • • • • • 
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- TElrrcih Gembalc1 : 63 Ha. (0,05 % ) • 
- Lain-lc:iin : 6,410,5 Ha. (5,005 %). 
Kabupa t en Dci ti II Kebumen memiliki iklim tropis , dengan mg 

sim r2ng~uja n dan mus im kemarau yang selalu bergantian se­
pa nj ang tahun. Temper8tur udara ratfl-rflta 24,4 ° c. dengan 
kel e~baban rata-ra ta 86,2 %. 
Dari s egi hidrologi mempunyei sumber-sumber flir . yeng le tat 

nye di.daretan yai.tu sungai : Menganti, Lowereng, Luk Ulo , 
Ge ntcn , C,ebang yc1ng semuanya bermmira di p.:'lntai seletan -
( Lflutan Indonesici ). 

Discimping itu di Kabupnten Dati II Kebumen terdapat dua wa 
duk yang mempunyai arti sangat penting bagi peningkatan 
produksi hasil-hasil pertanian, Yoitu waduk Wados Lintang 
dan Waduk Sempor. Ditinjau deri segi geografis Kabupaten -
Dati II Kebumen dapet dibagi sebagai berikut: 
- Dataran rendBh 

... Tu:ltaran Tinggi 

: terletek dibagian selaten, membujur 
dori arah Timur ke Barat. 

terl e tek dibagicin utcire den tengoh • 
Pegunungan dan perbukitan : terletak dibagian barat.deya. 

.. Daero h pentBi : terle tak di bagian sela tan • . 

De.era~ pantai selc3tan merupakan deercih yang indflh, dengcin­

guci-gua yang merupakan obyek wisota yang mosih perlu terus 
dikemb<'lngkan. 

?, Sumber doya 8lflm mencakup potensi biotik dan non biotik. 
Potensi biotik.meliputi tanflman ya ng dibudideyakfln seperti, 

hutan produksi, t~nflma n pertanien, tonaman pekarangan dcin­
sebagainya j enis hev✓ c=1n besar dan ke cil, yeng di terno.kan, 
do.n ikan yc3ng dipeliharc'.'I. 

Potensi non biotik yaitu P.Ot ensi yang bukan berang hidup s~ 

pertt batu, pasir, dan lain-lflin. 
Tuiri segi Fisiografi, keadaan topo grRfi Kabupaten Dati II -
Ke bum en berupa da tc1ren rendci h, da t a rBn tinggi sertci perbuki 

tan dengc1n pegunungan_. yang lflndcli hingga curo.m, dan do.erah 
pantBi. Di Kabupo.ten Doti II Kebumen yc1ng lucis wilayflhnya -
128,111,50 hektar yang memiliki tingkat kesuburAn berbeda -
beda, Berbagcd jenis tc'lnah di Kabup<;'lten DElti II Kebumen me­
mungk1nkan untuk budidBya pertanian, sehingga lebih dBri 
68 1 48 % luas tanah digunc1kan s0bPgc1i lahtm pertc1nian entar~ 
l?in berµpa sawah (31,07 %), tegal (24,82 %), tambak ( 
0,005 %), hutan (12,54 %) dan tanah gembala (0,05 %). 
Bumber-sumber ~ir yang berupa air laut dan air di dElratBn -

yane meliputi •••••••••••• 
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yang m~liputi sungai-sungai, (Mengenti, Lowereng, Luk tno, 

Gentan, Gebnng) waduk ( WedEls Lintang dan Sempor) dan air -

dalam tanah dcipat dimanfaetkc1n _untuk kebutuhen rumah tang­

ga, pertEl niEln, industri, tenEJg."1 lis trik dc1n sebc1 gainye . 

3. P endu duk KE1 bupE1t en Dati II Kebum en oenurut basil pencci tatan 

tc1hun 1986 berjuml a h 1.108.324 jiwa, terdiri ~ari 542.890-
j iwa ( !+8, 98 %) l8ki-1Edd dan 565. 434 j iwa ( 51, 02 %) perem­
puan. Penduduk us ifl ker jR ( 10 t~ bun ketE1 s ) be rjumlflh 819. 
486 jiwa (73 , 94 %) den penduduk us ia produktif be rjumlah -

55~,240 jiwa (53,71 %). Angka r~ta-rAta kepedatan penduduk 

sebesar 865 jiwc1 per kilometer persegi dengen kepadatan -

tertinggi t e rda pa t di Kecc1mc1 tcln Gombong YEli tu 2. 544 j iwa -
per kilometer persegi dc1n kepadetBn terendc1.h di Kecamatan 
Karanggayam yai tu 4~-3 jiwa per kilometer persegi. Dilihctt 

dari penyebarennya peda dese den KotR , . maka kurang lebih -
93 persen penduduk tinggal di pedesaan, sedBngkan yang 7 -
persen ada di daerc1.h perkotBan. Jumlah penduduk yang besar 
tersebut A:pabila memiliki kualitas dBn dapat dibinB sebBi!f 

baikny8 akan merupakan modal utama yang sangc1t menguntung­
kan bagi usahB-USRhR pembangunan di segala bidang. 

4~ Keadaan sosial ekonomi yang telah dicapai ol eh masyarakat 
K.3 bupa ten Da ti II Ke bum en dala m pe rkembE1ngan pelE! ksa nBan -

pembangunan di daerah, sela in pencapaian swasembada pangan, 

juga tP.rcermin dalc1m besarnya Produk Domestik Regional Br~ 
to pada tahun 1986 s ebes8r Rp .207,33 milyar atau Rp.188. 
125,09 perkapit8 menurut harga konstan tahun 1983. Apabil~ 

dinyatakan menurut harga yang berlaku, Produk Domestik Re­
gional Bruto tersebut adalBh sebes ar Rp.265,19 milyar atau 

Rp.240.624.43 per kapita. 

5. Karya-karya budaya di Kabupaten Dati II Kebumen bBik yang­
bersifat fisik mc1upun yeng berisi ajaran-ajaran yang _bersi 
fat rokhaniah dan telc!h berkembang sepanjang sejarah, di -
samping merupakan dayc1 penggerak dc1lam memberiken corak -

dan memperkaya kebudayaan, juga cukup besar sumbangannya -

pada pembangun~n peradaban bangsa. 

6. Kepercayaan dan Ketaqwean kepade Tuhan Yang Mciha Esa, sem~ 
ngat, kemauan dan kemampuan rBkyat untuk terus melaksanakan 
pembengunan serta sifat-sifat kekeluBrgaan dan gotong- ro -
yong merupakan modc!l yang tak ternilc1i harganya dalam pem­
bangunan di Daerah. 

7. Keadaan •••••••••••••••• 
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7. Kea daan Keamanan da n Ketertiban Masyarakat yang merupakan 

gamba ran tentang Kete hanan Nasional di Kabupaten Dati II­

Kebumen serta k ekuata n s os ial politik yang timbul dari 

ra kJ, t , be r sama rakya t dan un tuk r Akya t sanga t mendu .-tung 

daL·:.: r c:1 ;1t:a mengi s i kemerdekaa n melalui usaha-usaha pem­

bangu:-ie n d i segala bidan g. 

C. TUJUAN PEMBANGUNIDJ" DAERAH 

Dc1lc1 m use ;:w mev.1ujudkc1.n tujuan P embangunan Nasional di Da~ 

rah, ma lrn tu juc1n p embangunan K.abupaten Dati II Kebumen ada -

lah terciptanya wilayah dan masyare.kat yang berketahanan da­

lam rangka mewujudkan s ua tu masyaraka. t yang adil dan makmur 

yang merata materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila di 

Kabupat en Daerah Tingkat II Kebumen di dc=tlam wadah Negara Kg_ 

sa tuan Republik I ndonesia. Dala m rangka mencapai tu·juan pem­

bangunan Daerah Kabupaten Dati II Kebum en tersebut akan dil~n 

jutkan usaha-usEJha untuk 

l, Memecahkfln masalc1h-mBsalah pokok dan mendesak yang dihad~ 

pi ol e h mBsyarekat Kabupaten Dati II Kebumen untuk lebih­

eepat menca pai tujuan pembangunan . 

2. Menunjang , me nerflpkan dan melengkapi pelaksanaan Pembangy 

ncm NRs ionc=il di Da erah. 

Untuk mencapc=d :tu j u.:.=i n Pembangurn=m J n er:'l h Kc1b upc1 ten Daerah 

Tingkat II Kebumen , landasan dan asa s - asa s Pembanguanan Nasi 

onal sebagBimane t e rc c1 ntum dalam Garis - G~ri s Besa r Haluan Ng_ 

gara menja di l ?-nd.2 s E. n .sa rta asas-asas P embenguanan Daerah. 

D. A.RAH PEMBANGUNAN DAER.IHI J ANGKA PANJ ANG 

Sejalan dengan 8r8h P emba ngunan Na s ional Jangka Penjang1 
arah Pembanguna n Daerah Jawa Tengah JBngka Panjc=rng maka a.rah, 

Pembangunan Daerah ,Jangka Panjang Kabupaten Daerah Tingkat -

II Kebumen adalah sebaga i berikut 

U M U M 

l, PembangunBn Daerah Tingkat II Kebumen sebagai bagian yang 

tak terp isa hkc=rn dari Pembangunan NElsi onal da n Pembangunan 

Daerah Tingkat I J awa Tengah dilaksflnalffin dalam rangka 

pembangune n mcinusia seutuhnya dan Pembangunan seluruhlin­

dorlesia yang dil aksanakan secara merata keseluruh wilayah. 
L.,masyara'kat. 

2. P embangunan • • • • • • • • • • • • • 
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2. Pembanguna n Da era h Tingkat II Kebumen s eba gai bagian yang­
tak t erpi sa hka n dari P embanguna n Dae r a h Propins i Daerah -
Tingka t I J awa Tengah yang bertujua n untuk mewujudkan mas~a 

raka t adil dc1n mfl kmur be r das c1.rkan Pa ncasila hanya akan ter, 

capr1i a:,a bila dijiwai hakekc1t keta qvu,a n dan budi luhur ma­
nus i a denga n TuhannyR , an ta r a s esama me nu9ia, serta an tara 

mc1 nus ia denec1 n lingkunga n al a m s ekitarnya, dan keselaras an 
cita - cita hi cup di dunia dan akhirat. 

3. Pembangunrn ~9o~~h Ti ngkat II Kebumen yang dila ndasi oleh­

St r ategi \icn·..- a s an I den ti ta s Jawa Tenga h dijc1barkan secara -
lengkap, terpEl du, kompak dan berkes inambungan agar dapat me ..,. 
wujudkan Dae rc1h Ka bupa t en Dati II Kebumenl sebagai Benteng 

Panca s ila dan Basis Pemba ngunan s erta K8bupaten Dati II K~ 
bumen ya ng BERTMAN ( Bersih, Indah, Mclnfaat, Aman dan Nya­
man ).bang berketaharran menuju t erwujudnya Kabupaten Dati 

II Kebumen. 
4. PembE1 ngunc1rr Dae r c1h Kabupa t en Dati II Kebumen Jangka Panjang 

dilaksa naka n secara bertahap dan setiap tahapan pembangunan 
ditujukan un t uk rneningkatkan taraf hidup cffan kesejahteraan 
seluruh rB kyat s erta meletakkan landasan yang kuat untuk -
p embangunan ta hap berikutnya. Ti t ik berat pembangunan di -
arahkan pada pembangunan bidang ekonomi dengan sasaran ut~ 
ma t e rcEl painya kese i mbangan an:t;ara sektor pertanie.n dan s~k 
tor indus tri s erta t erp enuhinya kebutuh,3n dasar secara mera 
ta baik di pedesaan mEl upun di perkotaan. Sejalan deng,3n ke­
berha s ilan di bidang ekonomi akan terbuka kesempatan yang­
lebih luas bagi pemban gunan dibidang-bidang lainnya, terut~ 
ma dalam r Elngka peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

5, Pembangunan Dae r a h Tingka t II Kebumen Jangka Panjang diarah, 

kan seba gai ba gian nya ta dari PembangunEln Daerah Propinsi -
Daerah Tingkat I Jawa Tengah dalam menciptakan Stabilitas -
Nasional ya ng s ehat dan dinamis. Hal ini berarti bahwa pel~k 
sanaan pemban gunan Daerah dan Pembagian hasilny,3 tidak bo -
leh menimbulkEln kegonc ,3 nga n s osial politik dan ekonomi. De­
ngan demikian dc1 pc1 t d1ar tika n bahwa Stabili tc1s Nasional ha­
rus memperkuat Stabilita s Na s ional di Daerah. 

6. Pemban gunan Daerah Ka bupaten Da erah Tingkat II Kebumen Jang 

PElnjang diara hkan un tuk dapa t meningka tkan produkti vi tas 
daerah serta menjamin r asa keadilan sosial melalui pembagian 
pendapa tan yen g mera t,3. Hal ini berarti ba hw,3 pembangunEln 
daerah harus da pat mence ga h dan mengurc1ngi melebarnya jurang 
perbedaan an tara yang kElya da b yeng rniGki n dengan 

menumbuhkan ••••••••• 
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menumbuhkan pola hidup sederhana, wajar dan tenggang ras~ 
kesetie.kEJwanan s osial dalem rangka mence.pai keadBan adil­
dalam kemakmuran dan mB kmur dalam keadilan. 

KEBIJ AKSANAJ\.N SEKTORAL 

1. Kebij aksa n28n PE:. ~Rnguna n Daer8 h Jangka Panjang diarahkan -
un tuk -::a~~:i t 1., 0)J.c:'.. D t a l·:a n s truktur ekonomi daerah, dimana sek 

.,_ . -
tor di luar pe~t? nian secara bertahap harus mampu berperan 
sebagai tul0ng punggun g ekonomi daereh, Iwl ini harus ter -
cermin dalam nilBi sumbc1ngnya terhBdc1p produksi daerah dan 

jumlah penduduk yBng menggc1ntungkan hidupnya di luar sektor 
pe~:banian. 

2. Pembangunan Daerc1h Jangka Panjang menetapkan prioritas pem­
banguna n di bidang ekonomi dalam rangka peningkatan kesejag 
teraan rakyat yang semakin merc1ta. Bersamaan dengan itu di­
lakukan upaya-up~ya pengembangan kualitc1s manusia agar dapat 
meningkatkan produksi dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

3, Kebijaksanaan Pembangunan fuerah Jangka Panjang, disamping­
untuk meningkatkan produksi daerah, maka bersamaan dengan -
i tu· harus dapa t mempercepa t pertumbuhan dan perl uasan kesem 
patan kerja. Berkenc1n dengc1n itu perlu peningkatan mutu te­
naga kerja yang membawa implikasi terhadap sistem pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan. Disamping itu· pe~ 

lu pula pengaturan penawaran kerja sehingga terdapat keseim 
bangan antara pertumbuhan lapangan kerja disatu pihak dan -
peningka tan pertis1pas1 angka tan kerja di lain pihak •. 

4. Pembangunan Daerah yang dilaksanakan dengan memanfaatkan dan 
mendayagunakan sumber daya alem harus direncanakan sebaik -
baiknya dengan tetap mengingat kebutuhan generasi yang akan 
datang, Dengan demikian pembangunan daerah harus berwawasan 
lingkungen agar tidak me~usak ta ta. lingkungan hid up manusia 
dan merugikan generasi yang akan datang. 

5. Pembangunan Daerah memerlukan inventc1si yang terus mening -
kat dan h8rus dicukupi dengan memperhatikan kemampuan dae -
rah sendiri dan kemampµan nasional. Untuk itu diperlukan d~ 
na tabungen masyaraka t,. tabungan pemerin tah dan dana-dana -
dari luar. 

6. Pembc1ngunan Ekonomi mempunyai arti pengolahan kekuatan eko­
nomt potensial menjadi kekuatan ekonomi riil melalui penan~ 
man modal, 

penggunaan •••·••••••••••••~ 



22 

penggunaan tek no l ogi te_pat guna, peni ngkatan kemampuan be£ 
organisasi dan manaj em en sehing,5a membawa manf aat bagi da~ 
rah scrt a dapat men jamin kelan~sungan pembaneunan. Peman -
faatan t eknologi harus dapa t meningkatkan produksi d.an pr_Q. 
duktivit as tenag& kerja s ert a □ emperluas l apangan kerja. 

7. Pembangunan TI;:on0 :-,1i di l ~sanake.n sesue. i clengan Demokrasi -

Ekonor.:i yang bor :::rti bt:1.hv1a ma.syarcS\kat h2rus memegang pera­
nan &dif (,-::-.1 <?-;n 1;::egi a t an pembangunan , sebalil-~nya Pemerintah 

berkewa ji ban menciptaJ;:an i k lim sehat bagi partisipasi masy~ 

rakat. Dalam pembangunan dengan Demokrasi E:konomi sebagaim~ 
na dj_maksud diatas, tidak tersedia tempat bagi sisjrnm free 
fight liberalisme, etatisme maupun pemusatan dan monopoli­
yang merugikan masyarakat. 

8. Dalam rangka Pembangunan Daerah Jangka Panjang harus juga­
terkandung suatu perkembangan penalaran manusia serta per~ 
bahan sikap mental yang dapat mendorong pembangunan daerah. 
Berbagai upaya untuk membentuk dan mengarahkan mentalitas­
manusia yang mengandung serangkaian nilai-nilai budaya sa­
ngat diperlukan untuk membudayakan nilai-nilai baru yang -
sesuai dengan Pancasila, sehingga dapat mendorong pembangl!_ 
nan dan pertumbuhan ekonomi dc. erah. 

Pertumbuhan ekonomi yang akan dicapai harus serasi dengan­

perubahan orientasi sosial masyarakat ke a rah t er wujudnya­
suatu mentalitas yang menunj ang pembangunan daerah. Usaha­

usaha peningkatan dan pengembanga.n sumber daya manusia ke 

arah pembangunan masyarakat berbudaya dan berkualita s per­

lu lebih digalakkan dalam menghadapi dampak dari pernbangu­
nan daerah itu sendiri. 

9, Dalam rangka Pembangunan Daerah, usaha-usaha untuk mening­
katkan partisipasi masyarakat merupakan keharusan. Untuk -
itu diperlukan peningka.tan kemampuan teknis dan pembinaan 
kesadaran dan rasa tanggung jawab masyarakat terhadap pem 

bangunan dan terwujudnya kreativitas dan otoaktivitas di -
kalangan rakyat. Dalam usaha tersebut tidak . dapat dipisah"'."' 
kan peranan golongan ekonomi lemah, termasuk usaha kecil, 
tradisional dan informal yang jumlahnya cukup besar serta 
banyak mengalami berbagai hambatan usaha, perlu ditingkat­
kan melalui pola usaha bersama (Koperasi) agar lebih mamp£ 
bersaing baik dalam pemasaran, kualitas maupun pelayanan .­

nya. 

Kebijaksanaan • • • • • • • • • • • • • • 
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KEDIJJ\.K SANAAN TA1A RUANG DAERAH 

Kebi jaksanc,an 'l'a t a. Ruang Dae:cah l ebi h diarahk an guna menca~ 

pai optimasi peman f aaten daera h yang di dasarkan pada k ondisi, 
potensi, peroasal ahan d~n kogi a t a n di daer ah yang ada dan di -
per kirakan alum ber lrnmbo.n~. Kebi jnkso.~10.an. tata ruang daerah j~ 

ga diarohkan unt uk n-ci·;ujuclJ'-an ~t:Jer.l er a t aan , pertumbuhan dan ke -
stabilan . Dis2r1ping :i_ t u juga di arah1.:.:..n dal am r a ngka mewujudkan 

pemba ngunan di tlacrah da lem s i stem per~i l ayahan pembangunan ug 

tuk lebi h rnermjurl~::an kcscr asj_ a.n pert umbuhan 2.nt a r wilayah. Be£_ 

dasarkan hal-hal t er sebut dia t as diperlukan pengamat an yang 1~ 
bih mendalam t er hadap faktor-fakt or geografis, sosiologis, ekQ 
nomis, budaya dan lingkungan hidup. 

Kebijaksanaan Jangk a Panjang diarah.kan pada 

1. Pembangunan Desa dan Kota. 

. . 

Kebij aks anaan pembangunan Desa - Kata berdasarkan pada ting_ 
kat hubungan yang ser asi antar desa dan kota sehingga meru­
pakan s a tu kesatuan pengembangan yang perlu diwujudkan da -
lam pengemba ngan s wadaya dan pr akarsa masyarakat, serta me­

rintis Kota Kebumen merupakan pusat informasi dan transit -
I a-:-iwisata. 

2. Satuan Wilayah Pengembangan ( swp ). 

Kebijak sanaan pernbangunan pada Sa tuan rlilayah Pengembangan 
berdasarlran kepada s i s t em pongefilbangan kegi a t an pelayanan -
yang bertumpu pada s u~ber day2 a l am dan manusia yang terse­

dia di da e1~ah- d&er ah, dan jugo.. mengar [-l hka n pada :peningkatan 

pemerat aan, kernudahan s ert a untuk l ebih meny er asi k an berba­

gai k egia t an pernbangunan ser ta t et a p menpertir.ibangkan kema~ 
puan daer c_h dal am segal a ha l t ermasuk pembi ay£..an , maka keb;h_ 
jaksanaan :,,::ierniJ.ayahan pemb2ngunan Kebumen akan meningkat -
kembangk&n perY:ilayahan ya_ng ada densan mengembangkan : 
a. Satuan Wilayah Pengemban6an ( s·ap) I , meliputi Kecamatan­

Kebumen , Pe j agoan sebagian Sruweng, Sadang, sebagian Bu­

lusp es 2ntren , Sebagi an Klirong, s ebagian Alian aengan -
pusat nyc di Kebumen. 

Sektor Utama: Perdagangan, Industri, Pertanian. 

b. Satuo.n Wilayah Pengembangan (SWP) II, meliputi Kecamatan 
Kut D.wi nangun , Ambal, sebagian Buluspesantren dan sebagian 
Alian dengan pusatnya di Kutawinangun. 
Sektor ut ama : Pertanian, Perdagangan. 

c. Satua n . . . . . . . . . . -. . 
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c. Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) III, meliputi Kecamatan 
Karanganyar, Karanggayam, Adimulyo dan sebagian Sruweng -
denc~n pusatnya di Kar anganyar . 

Sektor Uta□a : Pertanian , Perdagangan . 
d. Satuan Ji l ayah Pengembangan (SWP) IV , meliputi Kecamatan­

Gombo ng , Sempor, s ebagi an Rowokele, Kuwarasan, Buayan dan 
sebcgi an Puring dengan pusatnya di Gombong . 

Sektor Utru:1a : Pertanian, perdagangan, industri, wis~ 
t a . 

e. Satunn Wilayah Pengembangan ( SWP ) V, . :meliputi Kecarnatan -
Ayah dan sebagian Kecamat an Howokele, dengan pusatnya di­
Ayah. 

Sektor Utama : Perikanan, wisata, .pertanian. 
f. Satuan Wilayah Pengembangan ( SWP) VI, meliputi Kecamata£ 

Petanahan , sebagi an Puring, sebagian Klirong dengan puaai 
nya di Petanahan. 

Sektor Utama : Pertanian, wisata dan perdagangan. 
g. Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) VII, meliputi Kecamatan 

Prembun, Mirid dengan pusa t nya di Prembun. 
Sektor Ut ama : PeTt ani Em , wisata dan perdagangan. 

3. Kebijalrnanaan pemban[junan v;ilaya!1 daer ah Aliran Sungai( DAS) 
berdasarkan atas sist em k cterpaduan kegiat an antar sektor· -
yang mengarah kepada peni ngkatan , :9erlindungan, rehabilita­
si, pemeliharaan, pel estarian dc1.n :_:rnmanfaat an lingkungan hi 
dup di Daer ah Aliran Sungai ( DAS ) , 

Pola Umum Pembangunan Daeral1 Jang!{a Panjang ini merupakan 
landasan pokok bagi Penyusunan Pol a Umum Pembangunan Daerah 
J angka Menengah yai tu Pol a Urnum Pembangunan Lima 'I' c1J1un Daer ah 
yang merupakan dasar penyusunan Renc ana Pembangunan Lima Tahv.n 

Daerah. 

BAB III 
POLA UMUM PElIBANGUNAN LIMA 'rAEUN KELIHA DAERAH TINGKAT II 

KEBUMEN 

fl. . PENDAHULUAN 

1. Kaitan Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat II Jangka Panjang 
dengan Pola Umum Pembangunan Lima Tahun Daerah '11ingkat II. 

a. Pelaksanaan •••••••••••• 
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a. Pelaksanaan Pelita Pertama, Pelita Kedua, Pelita Ketiga dan 
Pelita Keempat Daer ah Tingkat II Kebumen telah mencapai ha­
sil yang positif, yang manfaat nyo diras clran oleh seluruh 
masynra};:at, yai tu 

1). Vieninglu.;1 t l:211 ta:ra f hi dup, kec erd2s~Jn dan k esejahteraan 
seluruh r ekyat Kabupe. t en De.t i I I ~(ebumen yang semakin -
Liero.t a . 

2). ri'erp ecahlc2nnyc, r:c.2al ail- r.1o.sal ah y2.n ,:; ~)ok ok dan mendesak 
se ca r a bert aha:;;i dengan memper hatikan peningkatan dan -
pendayagunaan po~emsi- potensi yang ada, serta memperh~ 
t i kan k es e j aht er aan dan k el ostarian lingkungan hidup. 

Hasil-hasil t ers ebut .dapa t dicapai ant ara lain karena-
telah adanya a r ahan umum, dasar-da s ar clan pok ok k ebijaksa­
naan dari Propinsi Dati I Jawa Tengah tentang Pola Pelita 
yang berlak u juga di Kabupat en Dati II Kebumen yaitu 

1). Pola Pelita Pert ama dan Kedua Modernisasi Desa. 
2). Pola Pelita Ketiga Benteng Pancasila dan 

Basis Pembangunan. 
3). Pola Pelita Keempat Strategi Pembangunan -

Daerah yang berwawasan 

j ati diri (Strategi W~ 
wasan Identitas Jawa -
'l' engah ) • 

Dengan hasil-hasil t er sebut terciptalah kerangka landa­
san yang mernungkinkan masyar akat Kabup2.ten Daerah Tingkat II 
Kebumen untuk melanjutkan pembangunan, t erus tumbuh dabber -
kembang dal am Pelita Kelima sebagai pelaks anaan t ahap Kelima 

dari Pola Umum Pembangunan Da erah Jangka Panj ang . 
Pola Umum Felita Kelima Daerah yang meliputi jangka wak 

tu 1 April 1989 s ampai 31 Maret 1994 adal ah Rencana Pembangu­
nan yang disusun berlandaskan pad.a dan merupakan k esinambung­
an dari Pelita-Pelita s eb el umnya , sehi ngga sel ain merupakan -
kelanjutan juga sekaligus peni ngkat an , perluasan dan pengemb~ 
ngan segal a hasil pembangunan yang telah dicapai di semua se~ 
tor pembangunan, 
Dengan demHtian dihar apka n ak an dapat meningkatkan kemampuan 
dan memp er c epat pencapaian s as ar an p embangunan j angka panjang 
25 t ahun yang pertama s ebagaimana ditetapkan dalam Pola Umu!!!_ 
Pembangunan Daer ah J angka Panjang. 
Dalam Pelita Kelima diusahakan terciptanya landasan yang ma~ 
tap bagi masyar akat Kabupaten Daerah Tingkat II Kebumen untuk 
benar-benar dapat tinggal landas pada Pelita Keenam dan 

memacu ••••••••••• 
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memacu _pembangunan menuju tercapainya tujuan pembangunan Na­

sional, yai tu masyar akat adil d2.n makmur berdasarkan Pane a -
sila. 

PembangLnan De.erah Derupakan bagi an 0.ari pembangunan Nasional 
yang da2.,'.'.m pelaksanaannycS: b2rdasarkan :;_'Je.da Strategi Wawasan -
Identit ::·s. 

Selanjutnya de.l am Peli t a Kelima 2Ji:2n diusahakan peningkatan -
kualit 2s pengel ol aan )embangunan dan pembangunan yang lebih -
berorientasi l)ada pembangunan pedesaan dengan tetap bertumpu­

pada Trilogi P.embangune-n dengan penekanan pemerataan pembangu 
nan dan hasil-hasilnya, sejalan dengan pertumbuhan ekonomi 
yang cukup tinggi serta Stabilitas Nasional yang sehat dan di 
namis. 

b. Masalah-masalah Pokok. 

Masalah-masala.h uokok yang dihadai dan belum sepenuhnya 
dapat disel esaikan dalam Pelita-Pelita yang l a lu adalah 

1). Kependudukan. 

- Laju pertumbuhan penduduk yang masih tinggi (1,24% per ta­
hun) dan pebyebaran yang tidak ri1erata • 

• Masih rendahnya kualitas pendudtur terutama tenaga kerja, -
antara lain tahun 1986 dari jumlah penduduk yang berpendi­
dikan SD dan tidal{ sekolah menc2:pai sejumlah 76, 80%. 

- Pertumbuhan angkatan kerja yang belun diimbangi dengan ke­
ssempat an kerja yang tersedia, dimana pada tahun 1986 ma­

sih terdapat pengangguran sebesar 5,73% • 
.. Masih rendahnya pendapatan mo.syarakat dan belum meratanya­

pembagian pendapatan, yaitu pada t ahun 1986 berdasarkan -

harga konstan 91983) §ebesar Rp .188 .125 ,09 besarnya penda­
patan per kapita , s edang pemer a taan pembagian pendapatan -
ada pada tingkat sedang. 

- Sebagian besar (54,24%) :penduduk menggantungkan hidupnya -

dari sektor pertanian, sedangkan luas rata-rata pemilikan­

lahan pertanian kurang dari 0 , 500 hektar. 
- Tidak meratanya mobili tas penduduk antar wi l aya.h. 

2). Keseimbangan Lingkungan dan Kelestarian Alam. 

- 'rerganggunya keseimbangan lingkungan hidup yang mengancam 
kelestarian sumber a lam dan kualitas lingkungan . 

~ Belum tercapai pendayagunaan sumber-sumber air, tanah dan 
ruang untuk lebih meningkatkan daya dukung wilayah yang -

terbatas. 

3).Pendidikan ••••••••••••••• 
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3). Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 

- Perluase.n dan pemerate.an kesempatan memperoleh pendidikan 

yang se -tinggi-2 nya belum dapat dirasakan secara merata. 
- Mu~u dnn kesesuaian pendidikan yang belum memenuhi kebutu 

han pembangun.s:n Daerah serta keterbatasan dalam sarana 
dc,n prasarana. 

- Pendayagunaan ilr,rn pengeta.huan dan teknologi yang belum -

optimal dan pcngembangan sistem informasi yang b el~m me -
' . ri1a nai. 

4). Laj~ Pertumbuhcn Antar Daer ah . 

- PGroedaan laju pe.t·tumbuhan daerah sebagai al-dbat perbedaan 

peny ebaran penduduk, kegiatan ekonomi dan potensi yang ter_ 

sed.ia serta perbedaan peluang dan kemt1ngkinan pengembangan. 

- Kondiai sar11na dan pra.eare.na ekonotni dah non ekonont:i didae 

rah Yc:"tng belum memadai • 

5). Aparatur Pemerintah •. 

- Kemarnpua n Apare.tur Pemerint al1 yang belur.1 memadai yang · s~ 

lalu ditingkatkan sesuai dengan tuntutan masyarakat, untuk 

memenuhi tuntutan kerrtajuan perrtbangunan. 

- Belum tercapainya l)emantapan. dan pengembangan organisasi , 

peningk£ t an tugas dan fungsi, pembinaan dan penyediaan 

pe~sonil dan tat a lclksana kerja. 

- Keterbatasan sarana dan prasarana Apa!'atlir P emer.intah. 

6). Pen~hijauan. 

Penghijauan di daerah t .angkapan air di waduk S.empor, Ben­

dungan-benciungan, Dam-dam P.engendali dan penghijauan Pan­

tai. 

- Pemilihan j enis tana.rnan yang s '.e.suai d.en,gan lahan kering -

dan berfungsi seba gai penceg:ah erosi, menguran,e;i sedimen­

tasi clan bi.sa meningka;t:kan pendapatan serta :kes,ejahteraan 

masyar.·al~at • 

2. Penerap:an Kebijd{.sa:na.an Pernb.angunan .Na-s.ional :dan :Pembang:!:!_ 

nan D.aera'h P:ropinsi Daerah Tingkat I -J awa Tengah d:i. Kabup~ 

t .e.n Dat TI Kebumen. 

Pa-da hakekatn:ya pemha:n.gu:n-a-n Daer-ah Kahupate,n Dati II 
Kebumen -merpakan bagian -ya-ng ta.l{. t ,erpisahkan dar.i Pembangunan , 

Propinsi Dae:ra:h Tingkat [ .Jav1.a •ren~ah dan Pembang:µnan Nasional• 

sehinggo. pel-aksanaannya har:us :m-er.upakan penetapc;1;n,, pe,nunjang_ 

serta pelengk-ap dari pelaksanaan P.embangunan Propinsi Daerah 

Tingkat I 5 awa 'l'enge.h d-an :Pembangunan Nasional -c;l.alam rangka-

me~,ujudkan ••••••••• 
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mewujudkan tujuannya yaitu masyarakat adil dam makrnur yang -
mer a t o. materii l dan spirituil berdasarkan Pancasila. 

KeseLa~uhcm semangat, arah dan gerak pembangunan dilalcsanakan 

s ebagc.,i U ) a~1 2 pengamal an dari semua s ila dalam Pancasila se­

cara s~rasi dan sebagai kesa tuan yang utuh yang meliputi 

a . Pensamal an Sil a Ketuhanan Yang Maha Esa, yang a ntara lain 
menc:akup tanggung jawab bersama dari semua golongan ber -

ag;:;.::1a c.an berkepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa un­

tuk secara terus menerus dan bersama-sama me l etakkan lan­

dasan moral, etik dan spiritual yang kokoh bagi pembangu­
na~'l Daerah sel>agai pengamalan Pancasila. 

b. Pengamalan Sil a Kemanusiaan Yang Adil dan Beradap., yang 
antara. l ain mencakup peningkatan penghormatan terhadap 
mart abat serta hak.dan kewa jiban warga negara serta peng­
hapus a~ penjajahan , kesengsaraan dan ketidak adilan dari­
mulrn. bumi . 

c. Pengamalan Sila Persatuan Indonesia, yang antara lain me£ 
cakup peningkatan pembinaan bangsa di semua bidang kehid~ 
pan manusia, masyo rakat, bangsa dan negara, sehingga ma -
kin kuat ra..scl ke;setiakav✓anan dan kebersamaan dalam rangka 
memperkolrnh persa.tuan dan kesatuan bangsa. 

d, Pengama l an Sila I(erah:yatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebi 

jaksanaan dal am Permusyoware. t a21/Perwaki l an , yang antara -
lain mencal~up r.1ali;:in r.1enumbuh dan mengembang!1:.an sistem po­

li tik Demokrasi P2ncasi l a ycJ.ng makin mampu memelihara st~ 

bilitas nasional yang dinamis, pengembangan kesadaran dan 
tanggung jawab ;?Oliti k warga negara serta bergairahnya 
rakyat dalam pr os es politik. 

e. Pengarnalan Sila l(eadilan Sosi a l bagi Seluruh Rakyat Indo­

nesia, yang ant 21ra l ain mencaJrnp upaya untuk mengembang -
kan pertumbuhan e~rnnomi yang c~up tinggi yang dikai tkan 

~engan pemerat&an pembangunan dan hasil-hasilnya menuju -
kepada t erciptanya kemakmuran yang berkeadilan bagi selu­
ruh ra.kyat Indonesia dal run sistem ekonomi yang disusun se 
bagai usaha bersama berdasar k an asas kekeluargaan. 

Oleh katena i tu pembanguna.m DaeraJ1 Kabupaten Dati II Keo£ 
men dalam Pelita Kelima harus dilaksanakan searah, sejalan, 
serasi dan seimbang. dengan Pembangunan Propinsi Dati I Jawa­
Tengah dan Pembangunan Nasional, yaitu ma.kin meningkatkan 

usaha-usaha • • • • • • • • • • • • 
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usaha-usaha unt uk memperbaiki kes e j aht er aan r akyat, mendorong 

pembagi an pendapatan yang m~~in merat a dan l ebih memperluas -

kes empat an kerj a sorta meme cahkan masal ah-mas al ah yang belum 

sepenuhnya di t angani dal am Pel i ta- Pelita yang l alu. Sejalan -
dengan hal i tu dal am Peli t a kelima a1:rn.n di mant apkan us aha-us~ 
ha untuk meningkat lrnn lrnalita s pembangunan me l a l ui pengelolaan 
sumber 0.aya a lam y2.ng be r wawas an l ingk.ungan dan yang menjami!2; 
pembans unan yang berkel an j ut a.n serta pengembango.n sumber day.§_ 

manusi ::. yang berkuali tas , dan perekayasaan sosi al. Dal am pad~ 
itu orientasi pembangunan akan lebih di ar ahkan pa da p embangu­
nan pe desaan . 

B. TUJUAN 

Dalam r a.ngka pel aks anaan Pol a Umum Pembangunan Daerah 
Jangka Pan j nng ma.ka t u juan Felita Kelima Daerah adalah 

1. Meni ngkatkan tar af hi dup, kec er das an dan kes ej ahteraan selu 

ruh yMyat yang maki n adil dan mer at a dengan memanfaatkan -

seca r a opt imal s umber daya a l am dan sumber daya manusia ser 
ta pena t aan r uang yang serasi. 

2. Meletah:_l{. cm lc:mdasan yang kua t untuk tahap pembangunan beri­
kutnya dengan l ebih menekankan pada 

a. Pertumbuhan ekonomi yang mM in mantap dengan tergalang -
nya kekuat an dan k etahanan ekonomi serta meningkatkan 

pr oduktivitas to t a l wilayah dan inventasi yang l ebih pr£ 

dukti f , pemupukan modal masya r ak at, dunia us aha s wasta -

dan koper asi. 

b. Pel aksanaan Der.1O1.:: rasi Ekonomi di mana Pemerintah l ebih 
berfungsi membina dan mengayomi guna memberikan kesempa­
t an k epada Duni a Us aha Nasiona l aga r lebih berperan mela 
lui penci pt aan i k lim usaha dan i k lim inventasi yang man­

t ap. 

c. Peningkatan kualitas .manus i a y2ng meliputi ketaq_waan,k~ 
mampuan, k etrampi l an, penget ahuan masyar akat dan k emam­
puan alih t ek.no l ogi dal am upaya peningkat an k ualitas k~ 
karyaan, kewas paclaan dan kemandi r i an serta meningkatkan 
pel ayanan kebut uhan dasar masyar akat. 

d. Pengembangan budaya poli t i k Panc asila dengan memantap­
kan pel aksanaan Demok r asi Panc a sila yang t ercermin da -
lam k es eluruhan semangat dan gerM pembangunan yang di­

lakukan oleh se l ur uh kekuatan sosic:1. l iJO l i t i k . 

e . Peningkat an . . . . . . -. . . . . 
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e. Peningkatan k emampuan menangkal bentulr-bentuk hambatan an­
' caman, t ant angan dan ganggu2.n sert a mant apnya kewaspadaan -

11
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Nasional di Daerah dan keamanan serta k et ertiban masyarakat. 
Eemudi an dal 2m r 2.ngka rnoncapai tujuan di maksud akan d!_ 

l anjutkan usaha-usal1a pemecahan ~asal ah- masal ah pokok dan mend! 
sak yang bc l um ter selesaikan de. l o.m Feli t a Ke empat dengan mempeE_ 
hatikan peni ngkat an dan pendayagunaan pot ensi sumber daya ala!_!! 
maupun rnanusia denGa.n tet ap mernperhatikan dengan keseimbangan -
dan kel estariannya . 

C. ARAH DAN KEDIJAKSANAAN PEMBANGUNAN DAERAH. 

Dalam r angka pelaksanaan Pola Umum Pembangunan Daerah Jangka 
Panjang, maka arah dan k ebijaksanaannya pembangunan dalam Peli­
ta Kelima Daerah i al ah 

u M u M 

1. Melanjutkan dan meningkatkan arah dan kebijaksanaan Pembang:!!_ 
nan selama Felita Keempat sehingga terjalin kesinambungan 
program pembangunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen dan se­
makin nyata dapat dirasakan sebagai peningkatan kesejahteraan 
dan kecerdasan rakyat yang mencerminkan meningkatnya kuali -
tas manusia dan kualitas kehidupan masyarakat yang dapat me~ 
perkokoh k etahanan Nasional di Da erah, dengan berlandaskan -

pada Strategi Wawasan Identitas dalam kerangka Wawasan Nusan 
tara, 

2. Memantapkan Stabilitas pmlitik di daerah, dengan meningkat -
kan pelaks anaan Demokrasi Pancasila , serta mengusahakan ma -
kin kokohnya Pers atuan dan k esatuan Nasional di daerah, mel~ 
lui peningkatan kehidupan r akyat sec dra konstitusional, dem£ 
kratis dan berdasarkan hukum yang selalu ditingkatkan dan d;h_ 

oina terus menerus. 
Sejalan dengan itu demi tega~ tumbuhnya kehidupan konstitus;h_ 
onal yang dilandasi Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 -
maka kekuatan sosial politik khususnya Parpol dan Golkar, 
yang telah berasaskan Pancasila sebagai satu-satunya asas~a~ 
makin mampu, mandiri dan mantap dalam membangkitkan peranan­
seluruh lapisan masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 

3. Me ningkatkan kepastian dan ketertiban hu_~um yang berintikan 
keadilan dan kebenaran dalam usaha mengayomi masyarakat 

supaya ••••••••••••• 
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supaya hidup tentram l ahir batin dalam pelaksanaan pembang£ 
nan YD21g ~.1 erUJ?2lrnn syarat bagi tercj_ptanya stabili tas. 

Usaha- 1J.s r:J1a ini akan mendorong makin berkembangnya kreatifi 

tas mosyarakat , meningkatkan kegairaha n hidup, memp.ntapkan­
dan men:::ierluas partisipasi r akyat dal2rn pelaksanaan pemba -
nguna.n , 

Unt uk _j_ tu maka Aparatur Pemerintah di Daera.h pada umunmya -

dan A)z.-.ratur Penee;ak Hukum khususnya :; erlu terus menerus di 
bina d::-..11 didayagunakan da l am me l aksan2Jrnn tugas dan kewaji­
ban dc:.n usaha menciptakan Aparatur Pemerintah dan Aparatur­
Penegak Hukum yang bersih dan berwibawa. 

4. Memelihara dan rneningl-rntkan keamanan dan ketertiban umum un 

tuk menjamin Stabilitas Nasional di daerah dan kelancaran -
pelaksanaan rencana Pembangunan di Daerah. Untuk itu kesia­

pan, kewaspadaan dan ketrampilan aparat keamanan terus di -
tingkatkan disamping usaha-usaha pembinaan kesadaran dan r~ 
sa tanggung j awab masyarakat terhadap keamanan dan keterti­
ban. 

5. Mernantapkan stabilitas ekonomi dengan melanjutkan kebijaks~ 
naan ekonomi yang selama ini berhasil baik sehingga barang­

barang kebutuhan pokok sehari-hari cukup tersedia dan ters~ 
bar de ngan harga terjangkau oleh masyarakat banyak. 
Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang cukup mantap dalam­
Peli t 2. Kelima Daerah harus da.pat dicapai kenailr, .. kan produksi . 
barang dan jasa diperbagai s ektor yang meliputi : pertanian, 

perdagangan , pa riwisata , jasa-jasa dan lain-lain sehingga -
memberi sumbangan baik dari segi nilai ta-n.bnh maupun 4l8hCi£ 

taan l apangan kerje,.Ha l i tu perlu diusah2l~an dengan mening­
katkan pengerahan dan pendayagunaan sumber daya dan dana ,­
pengembangan kelembagaan term2.suk didalamnya peningkatan ~ 

konsolidasi tataniaga, pend2yagunaan teknologi tepat guna, 

serta perluasan kesempatan berusaha. 

6. Pelaksanaan Felita Kelima memerlukan pembi ayaan yang memadai 
baik daini sumber pemerintah maupun masyarakat dengan menge!!!_ 
bangkan sumber-sumber dana pembangunan yang ada nntuk lebig 

mewujudkan prinsip otonomi yang nyata dan bertanggung jawab 
serta mendorong kegiatan investasi bagi sektor swasta. Peng 
gunaan dana pembangunan dan investasi harus diaraluran untuk 
membiayai kegiatan-kegiatan yang benc?.r-benar merupa1~an pri­
ori tas serta lebih ditingkatkan dayaguna dan hasilgunanya. 

7.Penciptaan ••••••••••••••• 
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7. Penciptaan lapangan kerja perl u ditingkat kan dan dimant~pkan 

mela.lui langlrn.h-langkah pembangunan yang menyeluruh dan . ter­

padu , baik langlrn.h"••1angl:ah yang oersifat umum , sektoral,re -
giona l maupun frhusus. Lo.ngkag-langkah yangtbersifat umum me­
liputi kebijaksanacrn dal am pro duksi , inv8stasi, pendagangan, 
harga , UJah dan l ain-lain serta berbagai k8giat an di bidang 

pendidi~an dan l 2tihan ilmu pengetahuan dan tekno logi. Lang 

kah-langkah yang bersifat sektoral crnt2.ra lain meliputi ke­

bijclrnanc:tan 11 embangunan aisektor-sektor pert ani an , industE_i 
jasa dvn l ain- l ain yang bGrori antasi ke~ada perluasan kesem 
pa t an kerja . Le.ngkah-langkah yang b8rsifat regiona l melipu­
ti upaya untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangan 

kerja di setiap daerah serta pengembangan jumlah dan kuali­

tas angkatan kerja yang tersedia agar dapat lebih memanfaat 
kan seluruh po tensi pembangunan ditiap-tiap daerah.Langkah­
langkah yang bersifat khusus meliputi berbagai kegiatan pe!!!, 

berian bantuan pembangunan, kegi a t an padat karya dan lain -
lain. 

8. Kebij aksanaan perluasan dan pemerataan kesempatan kerja di­
ar ahkan pada pengembangan sumb er daya manusia yang lebih b~r 
kualitas dan t erci:nt anya angkatan kaerj a yang mampu dan siap 
bekerja sehingga dapat mengisi semua jenis dan tingkat l a p.§_ 

ngan ker j a da. l am pembangunan di daerah. Dalam rangka pemer.§_ 
taan lapangan ker j a perlu di tinG1<:a t kan berbagai l angkah yang 

meli 1:mti antara l ain pende.yegunaan angkatan kerja, pembinaan 

goionGan ekonomi l emah t er raasuk usaha kecil, tradisional dan 

informal yang dapat menyer ap tenaga kerja dal~~ jumlah ha -

nyak. 

9. Pengembangan dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi­

diarahkan untuk memajukan kecerdasan , ketrampi l an dan kese - · 
j aht eraan seluruh masyarakat da lam rangka meningkat kan kuali 

t as hidupnya serta untuk memanta.pkan perencanaan dan pelaks.§_ 

naan pembangunan. 

10. Dalam r angka meme r atakan per.ibangunan di daerah perlu diting_ 
kat kan usa.ha-usaha untuk menyerasikan laju pertumbuhan antar 

daerah dan antara daerah pedesaan dan daer ah pe r kotaan. 
Koordinasi fungsional perwilayahan perlu untuk di tingkatkan 
dalam r angka pemantapan pel ayanan dan penyel enggeraan •peme­
rintahan di wi l ayah yang berbat asan. 

11. Untuk ••••oo••••••••••• 
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11. Untuk dapat men capai sasa ran-s a saran Pembanguna n dalam P.§. 

li t.c1 V perlu di pe l ihar a. da n dikembangk a n partisipasi rruas;[a 

r ak::-t s ert a peningkatan pe r a na n Lembaga Swadaya mas yarakat 

do.ti orgc=rniso.si-organi sasi kemas ya r akat a n yang t e r padu di­

d al.J.m sistem pengembangan dan pend a yagunaan Ap::i r a tur Pem:~ 

r int~h JalAm bidang-bi dan g per encanaan, pel aksanaan dan -

pen,;awaso.n pemoangunan di Daerah. 

12. Dalr.:m r angke pemerat aa n h asil-hasil pembangunan perlu di­

ti n;~~katkN1 usaha- usaha unt uk meningka t ka n t a r af hidup ke­

lom-pok- kelompok mas yarek·a t be r penghasila n r endah, sepert:i,. 

buruh t ani , petan i pen gga r ap yang ti dak memiliki lahan 

pet ani berlDhan sempit, p engrajin dan lain-lainnya. 

Kebij aksanaan ya ng memberi k esempat a n lebig banyak kepadf;! 

gol on g~n ekonomi l emah t e rrrrasuk us ah a k ecil tradisional -

dan i n formal perlu dilanjutka n da n ditingkatkan d'errgan -

membe r i_ki=m kepas tia n us aha , mempe rkua t p e rmod a l a n, bimbi­

n gan t ekno l ogi, peningkat an ketrampilan dan kesempatan b,2_ 

rusahe sert a memperlu as pemas a r a n. 

13. Pen <fa yagu naan a.an per;ir=m fa a tan tan ah perlu di tingkatkan ug 
tuk dapat mcwu j udkan kesejahteraan masya rakat ye.ng lebih­

mera t a . Unt uk i t u perlu dikembEJ.ngkan perencanaa n tata ru­

ang dan t a t a guna t ano.h, sehi ngga peinon faat an t a nah dapat 

t e r k oor di rwsi a:ntara berba..::;ai jeni s penggunaa n dengan te­

tap menel ihe .. ra kcl es t a rian a. l am cl::i.n lin.gkun gan serta men­

cegah penggunnan tanah yang meru gi1rnn kepent j_n gan ma syar,1a 

k a t •ian kepen t ingan pemb:i.ngunan sehingga dapat menj.amin -

pembangunan YA.n g bcr ke l anjut c.1 n" Disampinf!, itu perlu dilan_ 

jutkan penat aan kemba l i pen 15guna a n, µeneuasaa.n da n pemili 

ltan t a nah t ormasuk pengali h~n h ak .<:i.t as t anah • . 

1Lf-. Juml a h -penduouk Jilng b es ar c1an l e.ju pcrtumbuhan y a n g ting_ 

gi mer upakan mas,=ilah yan~ perlu di e.t as i karena dapat mer£ 

pakan be ban g,agi pemban gunan dan · mengu r an0i h asil-hasil 

p embnn gunBn y a ng clapa t dinikmati oleh r akyat. Untuk meng!;!_ 

rangi l a ju pertumbuh :3 n penduduk sekaligus menda yagunakan 

juml ah pendu duk y ang besar bagi peningka tan pembangunan -

dise gal a bi dang , l angkah-lan gkah dibidang ~epen dudukan 

perlu oit i n gk ,e.t kan dan d'ilaksanakan s e ca r a l e bih terpadu. 

15. Dengan makin rneningka t cian l-rnmpleknya pemban:gunan perlu -

mak i n di tingk atka.n kernampu a n pe ren canaan, p enga wa san dan 

p en genctalian yang di l a ndosi ol eh di s i p lin serta rasa 

t anegun g ••••••••••••••• 
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tanggung j,'3-wab dan semangat pem'bangunan yang tinggi sehingg~ 

benar-benar dapat dicapai e fisiensi dalam pemban gurran. 

1. Pert,1nian. 

AR4H DAH KEBIJAKS AN A.PJif SEKTORAL 
EKONOMI 

:t>embangunan pe rb:rnian yang rruencakup pertanian tanaman 
pangan , perikanan , peternakan, perkebunan dan kehutanan di­

arahlrn.n pacla b Ar kem ban e; · :1ya pert anian yang miaju, efisien -

dan t ongguh yang mampu secara nyata meningkatkan kesejahte-· 

raan petani khususnya c'L~ .. n masyarakat pada umumnya. Pembangy_ 

nan pertani an bertujuan meningkatkan m.utu dan produksi per­
tanian, mel estarikan produksi dan sumber hayati pertanian ~ 

serta mengembangkan usaha tani terpadu guna memantapkan sw~ 
sembada pangan, me l a lui kebutuhan gizi masyarakat, mening -
katkan komidi ti eksport, komidi ti bah a.n baku industri dalam 
negeri, hasil hutan dan ikutannya, meningkatkan taraf hidup 
petani, mendorong perluasan dan pemerataan kesempatan beru­
saha clan k es empat an kerja serta mendorong peran serta swas­
ta dalam upaya mengembangkan potensi pertanian. Untuk menc~ 
pai tujuan t ersebut perlu dilanjutkan dan ditingkatkat usa­
ha-us aha 01?timasi -p endayagunaan lahan dengan pengusahaan 
berbagai macam tanaman/k.-omiditi pangan, perkebunan dan keh~ 

tanan, berbagai us aha peternakan ctan perikanan melalui in -
t ensi fikasi, ekstensi fikasi, d eversi fikasi dan rehabili tasi • 
Meningkatkan kemampuan pengusahaan dan pengelolaan serta p~ 
nerapan teknologi yang tepat pada usaha-usaha pertania'lll se!: 

ta pendayagunaan Zona Ekonomi Ek:-sklus~f (ZEE) di wilayah 

Samudra Indonesia s erta upaya pendayagunaan potensi dan SUfil 

ber daya l aut, dan wj_layah pantai yang perlu dilaksanakan -
secara terpadu, serasi, dan merata sesuai kondisi tanah, 

air dan iklim dengan tetap memelihara kelestarian sumber 

alarn dan lingkungan hidup. 

2., Pengairan. 

Pembangunan pengairan dilanjutkan clan ditingkatkan de -
ngan diarahkan untuk menyediakan air irigasi yang cukUp ba­
gi peningkatan produksi pertanian, pengamanan wilayah pro -
d'uksi dari kerusakan aki. bat banjir, sekaligus rrremenuhi keba 

tuhan air bagi masyarakat, industri serta kelistrikall da• -

pemanfaatan -aiir yang seefisien mungkin. 

Sehubungan ••••••••••••••• 
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Sehubungan clentjan ha l ters e but perlu d'ilestarikan sumber-sum 

ber air, peningk::it.srn , pemeliharaan, reh :1 bili t as i prasarana , 

dan s a r 2na penge.ir.'.?:n , perbaikan dan pengat uran sungai. Dalam 

upaya pcming1;;: .--:, tan peman fa2.t an j a ringan i.rigasi yang ada akan 

d'ikemb:rn~kan dr.1n ditingkatkan p eran serta Kelompok Tani Perna 

kai Air 
11 

Dha.rm3. Tj_rta II sejak tingkat pcr en canaan, pelaksa=­

naan, pem,rnfaat a n clan pomeliharae.nnya. Demikian pula akan se 
. -

lo.lu d_i_ t ingkatkan penyuluhan, peny.2mp,':. i n_n in formasi, pen di di, 

kan d:::1: latihan ba ik k er,ada p etugas rn .s: upun p etani dibidang -
pengairan. 

3. Industri. 

Pembangun a n industri.. diarahkan untuk menciptakan strult­

tur ekonomi yang seirn bang antara industri menengah, kecil / 

Rumah Tangga dan pertanian, dengan penekanan pada pengemba­

ngan i ndustri yang sejauh mungkin diarahkan untuk pendalaman 

dan p emantapan struktur industri baik antara industri besar, 

sed'ang dan kecil maupur,' antara industri hulu dengan industri 

hilir .. Ber1.rnmbangnya industri sebagai penggerak utama pening 

katan laju :)ertumbuharr ekonomi, peningkatan pendapatan, per­

luasan kesempatan kerja nan berusaha untuk peningkatan devi­

sa dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungannya. 

Diupayakan pula melalui pengembangan keterkaitan antara pe­

i,igembangan sektor industri dengan sektor lain. 

4. Pert am ban gan . 

Pembangunan pertambangan diarahkan khususnya kepada pe-

11ingk&tan usaha-usaha penelitian , pemetaan, Inventarisasi, 

ekploras i oarr ekploatasi, bahan tambang dan galian yang po­

te~sial, derrgan memanfaatkan teknoffiogi t epat guna, serta P£ 
ngembangan perangka t, lunak dan keras yang diperlukan, de -

11·gan: tv.ju an untuk meningkatkan invest .:-,si usaha pertambangan 

dani partisi pas i swasta nasional. Sed9nglcan eksplorasi pot8£ 

si pert ambangan di2.rahka n pula selalu terj a ganya kelestarian 

lingkungannya . 

5. D!iergi. 

Pem bDn gun an tenaga listrik baik da l am pem bangki tan, trans· 

~ .si m2upun distribusinya serta diversifikasi dan sumber 
energ.i. l a innya diarahkan untuk mendorong kegiatan ekonomi -

( indus tri dan pertanian) serta meningkatkan kesejahteraan 

masyar :-,1-;:at baik di daer.s.h pedesaan maupun perkotaan dan 

diupayakan ••••••••••••••• 
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diupayak~?.n -pemant.sipan s umber-sumber energi ol eh · masyarakat , 
agar tida.!.-: boros terutama sumber-sumber energi yang terbata.§. 
adanya . 

6 • Perhu bunga.n . 

1-'crnbanc;una n pe rhubungan d'iarahkan untuk l ebih memperlan 
. -

car :::;rus b2rang , j.nsa dan informasi serta meningkat kan mobi 

lit ~s menusia keselu r uh daerah , sehingga t ercapai t ingkat: 

kemu ri :•han yang merAta dan akan memperlan ca r roda perekonomian 
serb:. menun j ang t ercap;:;i inya sasaran- sasa r an pembangunan da .§_ 
rah. 

7. Pari wisata. 

Pembangunan pariwisat a (Pusa t Informasi dan transit Pa­

riwi sata ) diarahkan untuk meningkatkan penda-pat an daerah, -

taraf hi dup masyarakat darr menrlorong pembangunan daerah de­
ngan lebih meningkatkarr peran masyarF.tkat , dun:: a usaha untuk 
memperluas kesem-pat an kerja dan kesempatan berusaha teruta­
ma ITT!llsyarakat setempat , serta t etap terpeliharanya kepriba­
dian rlan ke budayaan daerah , memupuk r 2.sa cinta tanah air 

serta me l es t a rikan alam dan lingkungan. 

8. Perd;:;.gangan . 

Pem bangunan perdagan gan char&l1kan unt uk menin8katkan 
e fisi ensi pemas 2r c:,n _. memperlrua,Gar a rus barang dan jasa dalam 
lingkup dal am negeri, da.n lua r ne r;eri t erut ama eksport non­
m:iga.s,_, D3. l am pa da i tu di tingk· .. :Jtkan p9L bin s an komidi ti teru­
tama yang mempuny::;i pros-r: e;~· pas ,::i r an cl ilua r negeri dan daya­
saing. k omi di ti khususnya komich ti pert anian mel a lui pening­
katan efisi.ensi -p rod'uksi, pemas aran , mutu, lingkungan, in -

form asi perdagangan sarana dan pr asarana perdagangan , serta 
usaha pembinaan golongan ekonomi l cr,12h term .::1 suk usaha kecil 

tradisional dan informal . 

9. Koperasi . 

Pembangunan Koperosi sebagai l embaga ekonomi r akyat yang 

berwat ak sosial ha rus semakin dikembangkan dan diperkUat -
khususnya dalam bidang organisasi, manc=t j emen usaha dalam -

rangka menumbuhkan Demokrasi Ek:-onomi sebagai s a lah ,satu l~n 
dasan bagi tercapainya masyarakat yang berkeadilan kosialw 
Disamping itu juga di arahkan untuk mengembangkan peranan 
Koperasi agar perperan l ebih besar diberbagai sektor pro -
duksi, seperti Pertanian, Perindustrian , Konstruksi 

PerdagQngan •••••••••••••••• 
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Perdagangan, Keuangan, Angkutan, Kelistrikan dan Pariwisatg_ 

serta meningkatkan kemampun.n o:.m peranan Koper2s i fungsional, 

meliputi Kop erasi Kar-ynwan , Pegawai Negeri, ABRI, Pemuda,dan 
Mahasiswa ag::.r t1~rnbuh semakj_n kuat dan manrli ri. 

10. Duni& UsohF.: Nas ional. 

Pembangunau Dunia Usaha di Daerah di a r ,shl~an dalam 

rangka perluasan kesempatan kerj'a, peningka t an ren dapatan -
per k .-.· pi ta dan p(-'?merat aan pendapatan, serta perluasan kese!!!; 

pat an berusaha dan pen ingkatan ekspor non m:igas dengan pe -

manfaatan secara opt i mal s uP1ber daya yang ada dan mendorong 
serta merangsang pertumbuhe.n dunia usaha Nasional baik usa­
ha swasta, us aha negara maupun Koperasi Golongan Ekonomi 1.§.. 

mah termasuk usaha keci l, tradisional dan informal yang ti­
dak saja bt Sar dalam jumlah tetapi juga dalam keterbatasan­
~ya, perlu ditine;katkan pada usaha bersama melalui Koperasi 
agar lebih mampu bersaing baik dalam pemasaran, kualitas 
maupun pelayanan. 

11. Te~aga Kerja. 

Pembangunan Ketenagakerjaan diarahkan un t uk memperlu­
. as dan memeratakan kesempatan kerja mela lui peningkatan mu­
tu k etrampilan dan kemampuan serta perlindungan t erhadap te 
1aga kerj,a yang sesuai hubungan kerja Pancasila. 

12. Transmigrasi. 

Pembangunan Transmigrasi diarahkan untuk mengurangi 
kepadatan penduduk terutama didaerah rawan, dan padat -pen­
duduk, untuk mengurangi kemiskinan serta meningkatkan mobi­
litas usaha penduduk ,. 

13. Pembangunan Dnerah, Desa dan Kota. 

Pemerataan pembangunan di daerah perlu dilanjutkan -
dan ditingkatkan dengan memperhatm.ltan keseimbangan antara­
daerah yang lebih maju, kurang maj:u dan daerah minus. 

Pembangunan tersebut diarahkan untuk menanggulangi masalah 
masalah yang s angat mendesak· antara lain : Perluasan Kese~ 
patan kerja, pembinaan dan pengembangan lingkunga.n pedesaan 

dan perkotaan serta meningkatkan kemampuan penduduk untuk­
d'apat memaafaatkan sumber-sumber alam serta me l alui pendeka 
tan pengembangan wilayah dengan memperhatikan pengaturan - · 
penggunaan tanah, pengF..lturan kegiatan antar daerah 

keseimb.'3.ngan . . . . . .. . . . . ,, . . . 
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keseimbangan cl:=ie.rr::1 h pedesaan rlan perkotaan sert a -penga turan 

OOerah Alirtrn Sun.1sai (DAS ). 

Da l am hu bunp;e.n in i -per lu dilanjut kan cian ch ting1{:a tka n kebi-

j aksa naan pew:c;0;1: b.<1nr;·a n wi l r-iyah :1ed es .sia.n i:naupun pe r kotaa n. 

Khu s u s wj_la~ ... ;, h poc>::s .S\ ;-=rn rl i a.rr.ihka n untuk pen ingka.tan p rakar-

s a dan sw,'Jrl ,?. YP m0,s y2r c.:.kat ri .c:: l am rF.rngka penin ,-:71..catan pendapa­

t an serta kua lit as hiclup t eru~Ama begi ~n lon ~an ne nduduk peder 
saa n - - · -
YA. TI €~ miskin , potensial , p roduk tif d e,.1 :,Eln pGningkatan ~oten-

.si kot a ke cam2-'c,"t1 ci an clesa- desa pusat pertumbuha n guna men­

do ron g pertumbuhen desa-desa sekit a rnya . Pen zembang~n s umbe r 

daya yang a da. cl:Larnhkan untuk menunj rrng Pembanguna n y a n g -

be rkel ,::, njutan cle n(~fi_ n tujuan meningkatkan p ro dukt i fi t a s pen­

duduk diwilayah yang perlu di l aks anakan secar a t e r paci u, se­

rasi clan me r a t Eifflengan t e t ap meme lihara kelestarian sumber 
a lam cl an l in_gkun;:;an hidup.lsesuai k ondisi dan pot ensi sumber 

- daya y a ng adn . 

14. Sumber Al am dan Lingkungan Hidup . 

P engolahe.n Sumbe r Alam dan Lin gkungan Hidup diarahkan 

ui.:tuk melestari1:r;:1 n fungsi-fun gsi sumber daYe. alam da.n ling-· 

kungan hidup c!al2.m sua tu keseimbangan yang rlinamis agar da­

pat dimanfaa tkan e ecara optima l bagi pem ban gunan dan kese -

jaht eraan r [-;1~yat baik bagi masa kini ma upun ba gi generasi -

mendat ang. Dis emping i tu. dikembangkan pula kesadaran ling~ 
~ gari den gan me n gi kuts ertakan seluruh ma syaraka.t dale,m meme­

lihara , melest :~rika n dan mengemba nekan lin ;5kungan hidup ser_ 

t a akan t etap diupayaka n pembangun F.rn berwA.wasan lingkungan 

ya itu c!ene;:rn j a.lan mengint egras Urnn dimensi lin gku ngan kecia 

lam pro gram--pro gr (~m p em ban .~unan. 

AGA1-1A D.AJ~ KEPERCAYAAN TEPJlADAP 'I'UHLN Yfl~T\TG MAHA ESA. 

SOSI AL DAN BU DA YA 

1),
1 

Agam a cl.an Keperc8yaan t e rhac.-?p Tuhan Yang Maha Esa. 

Pembangunen kehi du-pan berat;t?ma d.si n k.epe rc n yaan terha­

dap Tuh a n Y::i n ~ Mah a Esa adalah se l a ras denga n Pen13:ha_yatan -

dan Pengam,qlan p 2 nc 8 sila menuju terbentuknya manusia-ma nusia 

pembans una n yane taqwa kepada Tuhan Ya ng Maha Esa , cinta 

-c e rhad ap tt egnra, ba ngsa dan t a nah air yang be r dasarkan Pan­
c asila clfln Uncl;:rng-Unrl a ng Da s a r 19L1-5, serta kese r a sia n ant a -

b ~-·sik material dan ment a l spiritual. Untuk -ra -pem o.n i una n: 
·tu k ehi"du~" n kea,":.,amaan dan kBpe rcayaan l , , . ;-,ct 

Yang }12.ha Es,-=i 

terh .9. de.p Tuh,rn 

akBn terus •••·•••••••••• 



)'j 11
\1 ''I!) 

:.r- :;:; 

I!) . . . 

r.1.kan t e rus clikembangkan, den go n menciptakan iklirn yang me­

mun gkinkan pen in(;ka t c:.n penghayatan rlan p eng::i_malan nilai-ni 

lai luh ur keagamaan dRn 1rnpe1~c.~)yaan t e rh 2.d.s.p ~2 uhan "IEJ_ng M§. 

h R -~a . schinf~a t e rbina hidup ruk un cliant a r a ses ama umat­

ber-, .~nr,:a , cli a ntara penr:;anut keperca.Y0 E1 n terh ;·,dap Tuha n Yang 

MRh :·. mo. , da.n fhont.~ranyu sesa,ia Ul •i ,ci_t bP r "'.:;a ma cl a n peng2 -

nut keperc ."' Yc:nn t e rhe.d,-=ip :_;_1uha n Y:-:,l c=; Maha Ese. , d,:1 J. om usr,1ha­

;;10m•ler k okoh 1:es:}-CUan clan T) C:' rS AtU ,c1D bp n c,:sa rlr1n mening1,;:8 tkan 

emaJ. cle. ~ ]tci 1.rn t scrt r:1Annyn , le l am ·(lmn bensunen r.:L d a erah. 

I(er: Jrc nra , n Te:dl.s:rlr.ip Tulum Yr:nr, I1r•i1a l~Sil t i.clr.11
;;:- r:-:. eruprtkan -

a 0a;nn . Fe,.1 bin2 .rn t e rh t, rl .?.'!J ke;1ercP_~;aan . terhc1dap Tuhan Ya ng 

Meha Esa rl iLJrnk .9 n : 

- Ar:;sr tic1p, k rn en ~_i:ara h -:;f.lrl.:1. -pembcrnt nl:.-=in a gama baru • 

.• Untu1.{' mengefek t ifk.-an penE.:,ambiL1n l enr;ka h ye.n g p e rlu ag;;.r 

p e!l: c=:.ksana,"'.11 1~cr,er c PJa,-:-:n t erh => 0e p Tuh an Y.,.ng H;::iha Esa 

benar - b Gna r s esu a i den ga n rlasR r Ketuhanan Yang Mah a Esa 

mouurut 1.rnmr--nusiaan yang .0, dil rlP..n ber,:=i.c1ab .. 

2. PGn di ch l".::--tn . 

a . F -2n oj_c1:i.k:-n n;-tsion2.l berdrisark;:, n ,Pe nc.Rsi l a bertujue n un -

tu.1-r. ii1en i n gk2 t k a n kuA.li t;, s mp nusi.a yn_i tu perwuju rl&.n ma nu­

sia I n~ onesie y~ng berima n da n bertaqwa k epada Tuh Pn Ya n g 

J-.; ,<> h c1. Es,, , berbucJi p ekert i iuhur , berk·ep r i bE1di a n, berdi­

s'l plin, beker ja 1-rn r a s • t 2.n gguh, bertangr:i;un g j p,wab:. mP.n­

c1 .Lri, c errla s d;., n tr3mpil serta sehat j ?s me.ni ctan rokhani. 

? e n ri t~ikPn rnsional juga h a rus mampu mBnumbuhk.,,n dan 

1,i_ompe rcL-, l ::irn r ,?csa cint a parla t arrnh air, mempert e bal se -

rnnns~t keb~ngsaan dan rasa kesetiakawanan s osial. S, j ~ ­

J.o.n dengan i tu di kembanglrnn ikl -Lr. belaj ar clan mene;aj.ar­

yan~; c1apat usnumbuhka n rasa perc ,?ya pada. ct i.ri sendiri -

s e rt a sikap d"'1.n perilaku yang inov;:, ti f dan kreati f . 

Den gan c1em i kian pen chctikan nasione.1 akan mampu mewuj ud­

k ,"1.n manusia- m,?.nusia pembc-, ngunan yang dape. t membangun ·c11, 
rinya senrli ri serta bersama- sama berta n geung j awab atas 

pe"inb:=•n gunan bangsa. 

b. Pennidikan me rupakarr p roses budaYA. untuk meningkat ke.n 

harkat da.n m;. rt a bat manusia yan g berlangsung seumur hi -

du-p clan dilaksa.n akrin .didal am l ingkung-':ln kelua rga , sek o -
l ah cl ,s n me.syo.rak ri t, oleh karena j_ tu , pen di cl ikan merupakan 

t ,<=1_nggung j .-~wa.b bersama antar a ke luarga, masyar2kat dan -

pemerint c1h. 

c. F,:::-~ bangunan •• .• ,,, ,. ••••••• 
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c. Pemb.,rn,::;unan penchclikan diarahkan untuk : 

1). Menin gkatka n mutu pe ndi dikan pr: ne S8i:1Ua j e nja ng pendidi 

k ,· n dr· n pe:clunsan kesem p.•:: t a n m.emperol eh pend i dikan. kh£ 

s usnya pr3. cla j enj ,?.n g penc1idikrin menenga h tingkat p ertama 

d2. l ,
0

•r,1 ranr:~ka mempersir,::~1-- r1 n t ena,?;i.'" .. -t enaga k er .i a yang ber 
- -k 1.,.alt t :::s ... i,ke juan gan khu s usnyn nil.g,i - nilai 

2). Me l a ~ jutkan ci an meni ngkatkan p e ndidik an P~nca s ila t e rm~ 

su1;;: -,:ic nd i cl LkD.11 P ocloman Penr;hay,3tt:in c~nn Pengemal a n Panes!. 

s i 1 2. (P- L1. ), pG ndidi.I'kan Mor::: l Pe.n c-:i si.lc ., 1-' e ndidikan Sej~ 

r a h P e r ju,?.n,:;,?n Ba nisa sert 2 unsu r-un s ur . y ;c'. ng rl apat mene­

ruskan , rnem u puk clan men ger1bangk a n jiwa , sernan::?;at dan 

nil r.1i -ni l a i L_l 9~-5 , kepada generasi rnuda disemua jenis 

cl an j Gn J:?ng pcm dirl i kan f orma l, non forma l di ma syarakat. 

3). Memp orluas k esempat a n belAjar ~a n kesernpat an memperoleh 

k et r ampi l a n bagi anak yang ber ." sal da ri k e lua rga kurang 

mar1pu , pen y2 nd 2ng c n ca t atau be rt empat tingi;al di dae -

r ah terpenci l. Perha t ian khusus perlu diberika n kepada­

a n..-.k ber p r es t .::isi a gar me r er-ta dapat mengem ba n gkan bakat 
d~n kemsmpu nnnya l ebih baik. 

~-). Muninglr.;:: tka n dan memperlua s pendidik.;:,n luar seko l ah/non 

for r.1al Ya i t u pend i dikan yang bersi f a t kemasyar aka tan , 

soperti ke)P r amukaan da l am r r=rn 6ka men gem bangka n minat , 

bRk&tt sert.-3. mem berikan kesernpatE.m untuk me ndapatka n pe­

ker j n.-".11 a tau menci ptaltan 1 2.pangan ke r j o . Dal am hal ini­
r:·::· rlu 1 e bi.h di t in~katkan part j_sipa,si Lem ba.ga-lem baga 

m:.<.=((};::, y/J m,::,syar EJ.kat <i a n o rga.nisasi sosi e.l k ernas ya rakatan 
l rd.nnya . 

5). J:·1eningk;:itkan partisipasi pe re;urua n tingii cl an l errr baga -

peneli t i an cl .-~ l r-1.m men unj nn g ke be rhasi1Dn pem h :1.n ,3:una n di, 
cl ,c:: e r ?.h • 

6) • Meni n;~ke.t kan d.s:.n mend a ya c;unakan prasarana dan s a rana 

pe:Fhclikan disemua j enjane; pendidikan form a l dan pendi­

rlikan non forma l/masyarakat . 

3. Generas i Muda ~an Olah Raga. 

a. Pernbi n aan dan pengembangan generas i muda, s ebagai sumber 

daya manusi a yan~ potensial bAgi pembangunan 02 e r ah dan -

nasion nl s ert a s ebagai pen e rus cit a -cita per jua ngan bang­
s a ,. ';;)e rlu di t i..n gkatka n t e rus cla n d i e r ahkF.1n untuk.- menjadi 

kad e r penerus pe r jua ng."l n bnne;sa <i c:1 n manusia pembangunan -

yang berjiwa Pnn casila . 

b. P embi n aan •••••••••••••••• 
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b. Pembinan.n cl a n pengembangan ,generasi muda rlile..kukan sedini 

mungkin mulai t i;: ha p- t ah ap pertumbuh,9_n seba gai anak, rema­
ja cla n pemurl a . 

~- Pernbin2an d 2n pengemban ~an gen er asi muda menj adi tanggung 

j a w a b bersamri antara orDng tua , k e l ~i.nrga. , maz,varakat, ling 
kun;;en l)er.rnclr1 rl .,:, n pemerintah. 

d. Fembi..n···.,,n d:• n pene:em ba nc;an gen E-rhsi muda ditujukan untuk -

men in.:-;k:Jtk :-:: n kn n.l i t ::>. s gener asi mucla d,:i. l am r angka meningkat 

kan 1~u:1lj_t :-,S su:11ber 6aya manusi a seb"' g.-1i s a l:1h satu sumber_ 
day a ut amo ct-:1 ::;!JJ pen ba ngunan* 

e. Pembina,0in dan pengembangan generas i muda diusahakan antar,a 
l a i n rne l a lui upaya-upaya untuk meningkatkan k eta qwaan kepa 

da Tuhe n Yan g Maha Esa , menanamkan dan menumbuhkan kesada­
r an berbangsa, bernegara, mempertebal idealisme, patrioli~ 

m.e c'. an h a r ga diri , memperluas wawasan kemasa depan, memp·er, 

k ok oh k epri barl ian dan berciisiplin, mempertinggi budi peke£_ 

ti, memupuk kesega ran j a smani cl an daya k reasi, mengembang­
kan '!.-tem.~n dirian , kepemimpinan, ilmu, ketrampi l an , semangat 

kerj a k cras dan kepeloporan serta mendorong partisipasi m~ 
r eka cl·_:i l am keh i dupan berbangsa da.n bernegara serta pembang_u 
nan da er nh ci an nasional. 

~. Pem binaan clan pengembangan gener.s:si murla diarahkan untuk -
membentu~'::. pemuda yang mampu menja.d'i kader yang tangguh ser, 
ta memi lik i wawa s an kebangsaan y~ng l uas dan utuh dan dapat 
membantu us aha rn.engatasi masal a1{tena ga kerja dan pendidi­
kan . l seba Gat t ant a.ngan dan masalah pemba ngunan s eperti ma-

salah 
g. Pem birw .o.n clan -pengembangan generasi muda diarahkan untuk -

menumbuhkan, memupuk dan rrrengembangkan rasa t anggung j Awab 
mer elr.:a t ~H'haclap pemba ngunan daerah cl an nasional serta mas.§; 
depo.n bangsa. 

h. Penclidikan poli tik dalam r angka l ebih memant s.pkan perwuju­
dan Pancasila sebaga i satu-satunya asas dal 2m kehidupan 
bermas ya r akat, berba ngsa dan bernegara makin ditingkatkan­
guna mempertebal k esr3ciaran pemu c~a s ebagai warga negara yang 
bert anggung j a wab t erhadap kehi dupan masa depan bang~a dan 

negarr-i ..• 
:i, Menint..;kat kan p embinaan dan pengembangan olah r aga untuk m~ 

ningkatkan kesehatan jasmani dan rokhani seluruh masyara -
kat, da l am r angka pemupukan watak, meningkatkan disiplin -
dan sportivita s serta pengembangan prestasi olah raga dan 
peningk at an kua l it as manusia Indonesia . 

j . Pembinaan ••••••••••••••• 
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j. Pem bina an de.n pengembangiln gener -isi mu da dilakukan dengan -

me ngembangkan suasana kepemudaan y ang sehat dan t anggap ter. 

hada p t a nt a n g;rn pemb.0ngunan masa dep.311 sehingga akan mening_ 

kat k a n ke gi~tan ke-pemu daan y,:1.ng b e rd a yaguna da n berhasil g];! 

na . 

4. Kebu:-J,r:JY2.Pl1 . 

a . I<>hlil dey9_an cl2.er ah seb2 ,:r.ai salah satu i den t i t a s daer a h 

y rn.~~ me ru :::,:=ikt:in bagian c1;:m sek8li g:us seba ,c_;a i penunjang k§. 

bw' ;:,ya_r- 11 lL: ston .si l ac1al2h mod 2- l rl,c:isa:i.' cl 1J.~m pem ba rrgunan -

rlnera.h . 

b. P c-:)m bancun~,n ke bu(\:·,yaan ,L1 erah rl iusahake.n me l a lui pengga­

l ian , pemelihn.rac1n i pemupukan , pengem ba n gan dan penyelamg_ 

tc111 ke burlaya:=rn c'laer a h clan di a r ,c1hkan unt uk pen g em bangan -

cJ:m rer.ingka t a n sega la kehi du-pan baik bi dang ekonomi, SQ. 

sial budaya moupu n po li tik , g:.ma 

1),. MeningkP..tkan Pengh ;:,ya t c1. 11 cl a n Pen gama l a n Panc 2sila,­

meningk::itk 2_n k u r.1 li b -is hidup, memperkuat kepri badiarr 

bt=rngsa, mempert e ba l d'an memant a pkan r 2sa harga diri 

cfr:i.n ke be.ngsaan nasiona l 1 mempe r kokoh ji wa -persatu§;_n 

r1a.n kesatuan bangsa sert a mampu menjacli penggerak -

begi per\mju dan cita -cita bangsa dimasa ctepan. 

2). Mer..ine;ke.tkan kem c:i mpuan masya rakat untuk men ga ngkat-

0Hl1 menp;embangkan nilai-nila i s osia l bucla ya daerah­

y~ng luhur menye r a p nilai-nilai luhur da ri luar yang 

~Josi tif bagi pcrn ba ngunan dr-Je r s h r<a n men,sngkal nila:i 

ni l 2i burl 2ya rlari lua r ya ng negatif. 

3 )., Nenci ptakan sunsana y rmg mendo rong tum buh dan berkem 

bPn .<~nya r a sa t an ggung j aw ab 02,n kese t iak awanan sosi_ 

a l, disi p l in n as iona 1 sert a s i k a-p bucl e.Ya ya ng mampl!_ 

rnen j awab t an t angan-t e.nt a ngan pemban e;unan seperti si, 

kap manriiri dal ~m kebersamaan , t enggang r a sa, mnsy~ 

wa.r eh untuk mufakat, berwawasan ma sa de-pa n, kerja -

ker r-: s, jujur dan kesatri a , h emat, serme.t, sederhana, 

t e rt i b, menshargai waktu sert a penuh pengabdi an . 

4). Meningkatkan pembinc:1an, pen g embangon clan pemp_syara­

k a tan b,?ha s a Indonesia sert a penggunaannya secara -

baik dan benar. 
5). Mern bin2 , me l 2st p r i kan c'l,-=-in mengembA.n gkan bah a sa dae­

r 8h ( bah asa j awa ) da l am rangka mengembangka n dan 

mem-perkaY,<:1 pe rbenrlahe.raa n bahesa Indonesi a dan kha­

s2nah k e bucTpyaan ne.s ion ,::i l s ebagai salah satu unsur 

kopribsdi an ••••·•••••• 
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kepribaoian bangsa. Bahasa Daerah perlu terus dipelihara agar 
tetap mampu menj e.di ungke.pan budaya rn,rnyarakat yang mendukung 

ke Bhinekaan bu0 a ya sebagai. unsur kreati vit2s dan sumber ke­
kuat e11 b,-:in ·.~s:: . 

6) • Me nr,m;1 banflr.an kesenian da erah se baf.:~.::r:i_ ungkapanbud aya sehing 
ga ma!'lpu men;=,m~Jung r\qn 

menin ~:kc1tk211 apresiasi 

patan bagi masya r akat, 

menumbuhkan rlaya cipta para seniman, 
seni rriesyar ak2ct oan memperluas kesem 

. -
untuk menikm."' ti s en i bu daya daerah -

serta membangkitka n semangat rlan gairah membangung 
7). Meni n r,;kstlrn.n peme liharaan dan pembi n;:i.an tradisi clan pening­

katan seja rah untuk menumbuhkan semangat perjup_ngan dan cig_ 

ta tanah air serta meme lihara kelest Rri a n budaya dan kesi­
nam bungan pem bangunan daerah dan b,·:ingsa . 

8). Meningkatkan usaha-usaha pembauran bangsa diseg2la bidang -
kehidupan baik bi dang ekonomi ,mau;.:>Un sosial bud 2ya dalam rg_ng 
ka usaha memperkokoh persatuan dan k.esRtuan bangsa. 

Ilmu Pengetahuan , Teknologi dan Peneli tLm. 
Pengembangan dan penguasaan ilmu penget ahuan, teknologi dan 

penelitian perlu dilanjutkan dan diarahkan untuk lebih menunjang 

perencanaan, pele.ksanaan dF.1!1 penilaiR.n h asil-hasil pembangunan 
di d'aer,qh cl an membantu memecahkan masalB.h-mc1salah -pokok yang -
dihadapi. Untuk itu perlu peningkatan kemampuan lembaga dan ko­
ordinasi ant a r lembaga, pengemban gan j a ringan j_nformasi ilmiah 
term2suk kestatistikan dan penggunaa n jasa komputer, komunikasi 

h asil-hasil teknologi tepat guna, untuk dapat menunjang perlu~ 
san kesempa t an ker ja., peme re.taan pend .s pr1tan, pemeliharaan kele§. 

tarian sumber 8.l am dan lingkungan hidup. 

6 .. Kesehatan. 
a. Pembangunan kesehatan sebag2i upaya mempertinggi kualitas hi 

dup manusia di a r ,3.hkan untuk meningkc1.tkan der a j a t kesehatan­
terma suk gizi masyarakat nan peningkatan kesehatan lingkungan 

dengarr mendorong makin meningkatnya pere.n serta m3syarakat­
termasuk l embaga swa<'l aya masyarakat, serta mendorong kemandi_ 

rian masya.rakat c!alam meningkatkan derajat kesehatan. 
b. Pemb2.ngunan kesehp_tan terutam2 di tujuka n kepada golongan mas;y:_a 

rakat yang berpenghasilan rendah baik di pedesaan maupun di 
perkotaarr

1 
dengan meningkatkan, memperluas dan mendekatkan 

pel;:,yana n k e sehatan yang bermutu dengan biaya yang terjang­

kau oleh masyarakat nan clengan selalu memperhetikan aspek -
aspek kemanusiaan disamping dikembangkan CE1 ra pembiayaan k§. 
sehatan oleh masyarakat sendiri. Penyelenggaraan upaya 

kesehatan •••••••••••··•••• 
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lteseha t an dilaksanaka n dengan memberikan prioritas pada upaya 

pening~at an (Promoti f) kes eha t an masyarakat •. da n ke luarga ser 

ta upa y2 ne nceg;:ih2n ( prsventi f) penyald t, di_samping Ul)aYa P.§. 

nyem bu'.1 2.n (Kur a t i f) penyaki. t cl an pemuli h::i n-!rehabili tati f) k~ 

sehat a n . Unt uk: i t u rerlu ber·ne.;i o~rn n pe ep sistim Kesehatan N~ 

sional TerpE:du Y tHl {:~ di k embongke n . 

c. Upay2 ;Jer bc1ik .:~ n k :; s ,;LP t e\ n r akys. t di t i nglra tkan mel a lui : 

PelAy~nan k os : h2t an i bu Jan 8n2k s er t a KB • 
.. Perb: )1.1;cG1 n gi zi. 

- Penyechaan ai r ber s ih, k e ber s ih f-1.n c? ::rnmkeseh ;s t r1n lingkungan. 

- Pember an t asan pen ynki t menular . 
-Penyul uharr kes ehat an m0sya r akat. 

-Pengendalia n pengawa sarr penya l.-:ihgunaa n obay, makanan dan b~ 

han berbahaya ba gi masyarakat, ya ng didukung oleh kemampuag 
manaj-emen clan hukum y;::, ng mant ap, termasuk sistem informasi­

lteseha tan. 
Upaya-upaya ters ebut dilak:ukan mela lui Puskesmas, Posyandu -
serta k egiatan masyaraka t lainnya . 

d. Dalam r angka peningk At a n- pela yanan keseha.tan perlu diperhati 
1tan peningkatan mutu pelayanan Rumah Sakit, Puskesmas dan 

Lembaga Kesehat an l ainnya den gan j a lan: 
Penyediaan dr.i n pemer ,'." t nan t enaga medis, pa rame chs serta non 

medis. 
- ? enyedi ,c:i an ob:::: t ya ng. makin mer c1.t 8 YR.Ilg terj p_ngkau. 

Peningket an pen.~a claan sA. r ana r1r1 D pr :c·sar."' ne keseha tan. 
e. Peningk .si.t an jJe l a yan.'=' n ke s ehatan s e c :=~ ra l ebih lus s, teq)adu , 

ctan mera ta s ek a ligus memelih ;:i r a de.n mengembangkan warisan b}J_ 

daya mengenai cara pengobatan tradision al, dengan penggalian, 
penelitian, pengujian da n pengem bP- Il8All mutu obat-obat an, di­
s amping perlu t erus didorong l ,,mgk ah-lan gk ah pens emba ngan bg_ 
de. ya t anaman o ba t-o bat an traciisiona l yang seca ra me dis dapat 

dipert ar1g,1:,ung jawabkan. 
?. Kependu duk an da n Kelunr ga Ber en ca na . 

Kebij a~~sanaan Kepnctu dukan 0an Ke luar ga Berencana diarahkan 
pada pengembangan sumber da ya manu s i a melalui pengendalian -
pertumbuhan dan penyeba r an pen rludkk da l am rnngka peningkatan, 

taraf hidup , k esejahteraan ibu den arrak a gar dapat terwujud 

kelua r ga k etiil yang bah agia dan sej ahtera. 

8. Perum2ha n dan Pemukiman. 
Pemb2 ngunan perumah arr diarahkan untuk meningkatkan jumlah 

dan mutu dengan h arga ya ng dapat terjangkau oleh golongan 
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masyar akat . yang berpenghasilan rendah serta sesuai dengan­

t 2ta ruan g dan ditunjang ctengan fasilitas yang memadai. Un­

tuk· itu perlu diciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, 
deng,rn usah r:1 -us2ha perbaikan lingkungan pemukima!! di daerah 
perkotnan r1:::i.n pemu c;ararr perumah;:i.n ci an lingkungan di -pedesaan. 
Disamr;:i_ng itu p e rlu ditingkatkan kesadar an dan t anggung ja­
wab m22yr•r a~cDt t urhe rl.c1p keberhasilan (lan kesehatan lingku -

ngnn . 

9. Kesej ahteraan Sosial. 

a . PemiJangunan Kese j ahteraan .Sosial sebagai salah satu upaya 

menuj.u t ercapainya keanilan sosial diarahkan unt uk' menci12. . 

takan suasana dan kondisi sosial yang dinamis dalam kehi 
du.pan individ~, keluarga dan masyarakat, untuk mewujudkan 
membina, memelihara, memulihkan dari men:gembangkan suatu­
tat e. kehidupan da.n j:)enghidupan sosial, . material rriaupun -
spiritual yang diliputi rasa kestlamataakesusilaan, ke -
amanan, ketertiban dan ketentr~nan l ahir dan bathin ser­
t a memiliki hare;a diri dan keperca yaan terhac12.p kemampu­

a!I sendiri. 
b• Pemb;::,_ngunan Kesej,ahteraan Sosial ditujukan agar tercipta 

sist em nilai cl.cm sikap sosial yang mendukung usaha-usaha 
pembangunan sehingga t erwu jud kualitas hidup, partisipa­

si sosial, disiplin sosial dan lingkungan hidu-p sosial -
yang menunjang pembangunan sehin,r:s;e;a d,?_pat meningkatkan -
cl.an men gem bangkan taraf kesej .shteraan sosial R:eluarga dan 

masya r akat ., Dalam pembengunen bi dang kese jahteraan s osi­
al chut ama.kan fun gsi pencegahan de.n -pengembangan usaha -
kesejahteraan sosial, dis amping fun gsi rehabilitasi dan 

fungsi penunjang. 
•• Peningkatai, usaha -usaha -pelayanan sosi a l dile.njutkan un­

tuk memberi kes emp;:itan yang lebih luas dan merata dalam­

mening~atkan kesejahteraan sosial bagi anggota masyarakat 

pe•yandang masalah ke s e jahteraan sosial <ian dilaksanakan 
da lam rangka meningkatkan kesadaran tanggung jawab sert~ 
kem2mpuan setiap -penducluk untuk ikut serta clalam pemba -
ngunan memperbaiki da1' meningkatke.n t araf keseJahteraan 

sosial, 
d, Peningkatan peran serta masya.rakat dalam pelayanan kese-

jaht e r a allt: sosial dengan menggali dan menge;alakkan poten-

si perseorangan maupun organisasi sosial. 

10. Peranan ••••••••••••• 
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10 . Peranan Wanita. 

Wanita, oaik sebagai warga negara maupun s e bagai sumber 

daya i!"1sani bac;i µemba ngunan mempunyoi hc:1k , kew2jiban da n­

kas omY.'. ·:t .:--n yo.n r sama dengan pria disegala bi dang kehidupan 

bc"3! ' sss -~lo.n clri l am segenap k egiat an pemb2n,q;un p.n , oleh kareng_ 

i t u ';;:eddddkannya da l am masyarakat clan perP.nan da l :::im p emba­

nguu a n 1Jer l u di tingkatkan s e r t a diarahkan u ntuk meningkat­

kan ner r:t n ser- t a rlan sumbangannya b f:l gi pem ba ngunan bangsa -

sesu.ai rlengan koclrat, harkat dan martaba tnya seba gai wanita. 

P e r a ne.n wanita ~a l am pemb~ngunan diarahkan selaras rlan se­

r asi rlengan perkembangan tanggung jawab rlan peranannya da­

l am mewu judkan dan mengemban gkan keluarga sehe_t dan sejah..: 

tera t e rma suk penp;embangan generasi muda terutama anak dan 

rema j a clal e.m r angka mendorong perc,n sert a wani ta dalam pem_ 

banguna n , perlu m.?.kin diting1~atka n kese j ahteraan ke luarga 

ant a ra l a in me l a lui PembinAan KesejP.hteraan Keluarga (PKK) 

sebrig.s i ?;e rc?.kan pembangunen masyarakat ya ng tumbuh dari bg_ 

wah 0eng:rn wanita sebr3gai r;e ngc;eraknya . 

POLITIK, AP AHA'rUR PEMEIUNT.AH , HUKUM, PENERANGAN 
DAN MEDIA MASSA . 

1. Politik . 

Da l am usahA memben gun kehiclupan be r masyRrekat, berba ng­

sa dan bernegnra berdasarkan Panca sila, dan untuk memantap­

kan stabili t as politik yang sehat c1 Bn dinamis cti claerah, mg_ 

ka pembnngunan politik charahkan untuk l ebih meningkatkan -

usah a -usaha membu dayakan id eologi Pan casila, dem ok r asi Pan­

casila dc:1.n P-4 (EK A FRAS :GrI A PAHCP.J( ARSA), sehingga perlu ma­

kin diperkuat kBhi dupan konsti tus iona l, demokrasi dan tegRk 

nya hukum. Sehubun gRn dengan i tu perlu di dutrnng oleh parti­

sipasi Aktif oleh se ge na p apa r atur Pemerintah , Dinas, Ins -

t ansi, Lembaga Negara nan Orsanisasi Kemasy a r Rkat 2n serta -

d'idorong dan dikembangkan pera n serta m2.sya r akat dida l am ke 

hidupan po litik bangsa. 

z. Apara tur Pemerintah. 
Dalam usaha untuk meningkatkan pengr:ibrl i an kesetiaan 

Aparatur Pemerintah kepada cita-cita perjua n gan bangsa dan~ 

•egara berdasarkan Panca sila cl a n Und a.ng-Un clang Dasar 1945, 
pembangune. r:. aparatur pemerint ah di arnhkarr untuk men ciptakan 

aparatur ya ng l ebih efisien, e fektif, bersih dan berwibawa-

serta • • • • • • • • • • • • • • • • • 
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sert a mampu me l aksanakan s eluruh tugas umum pemerintah dan pem 

b,g_ngunan ctengen sebaik-baiknya dengan cti l andasi semangat dan­
s i kap pengabdi.s.n pada m"'syarekat. 

3. Huku . • 

Pe~nbengunan hukum seba2:ai u-paya untuk me negakkan keachlan, 

kebenaran dRn ketertiba n ~a l am ne r2 ra hukum Indonesia yang -

berrlasarl:-ecr1 Pan casila den Und,1ng-Undang Dc3.sar 1911-5 , diarah -
ka n untuk r:1en i nr;katkan kes aclar an hukum , menj amin penegakan 1-

hukum , pel a y2nan , lrnterti ban dan kepasti c1n hukum. 

Penbangunnn huku.m di tujukan untuk mem.--mtapkan ctan mengaman 
kan "i'.)e l ,:ks anaan pembangun;:m cfan h a,s il-hasilnya menciptakan ... 

kondisi yang l ebih mant a p sehingea setiap anggota masyarakat 

dapat chni kmati i k lim kepastian dan ketert iban hukum, lebih 

memberib=m dukunga n rlan pengar ahan kepac'la up r.1 y,3 pembangunan­
untuk men capai kemakmu r an yang acti l c1an merata, serta menum­
buhkembanc;kan disiplin nasiona l dan r asa tanggung jawab sos~ 

al t a~~ setiap anggota masyarakat. 

Di s:1J:iping i tu, hukum benar-bena r h .g rus men j ach pengayom 

mas yar~kat, memberi r asa aman dan t entram, mencipt akBn ling­
ku.ngan cl2n iklim yang mendorong kreat i vi t a s de.n partisipasi­
mas yara1rn t rlal am pem bangunan serta mendukung stabili t a s di -

claerah . 

4. Pener engnn ~on Media Massa. 
Pembaneuna n Pene rangan dan Mectia M2ssa h ~rus berdasarkan­

sem;:ing.''t t r-an j i wra1 Pancasi l a . Sebaga i wahana informasi nan k.Q. 

munikasi timbal balik ant ara sesama warga masyarakat s erta -
an t a r a masy ,?rc'.ksit denr,an pemerintah, penerpngan diarahkan ug_ 
tuk rnenggelorakan sema ngat dan perjua ngP.n ba ngs a , memperkokoh 
pe r satuan dan kesatuan nas ional , mempe rteba l r asa t an ggung -
j awab Can disiplin nasional, memantapkAn nilai-nilai budaya­
bengsa untuk memp ert ebal kepribadian Indonesia , menc erdaskan 
kehidupan ban gsa , mengembangkrin komunikasi sosial serta menyg_ 
lurkan aspirasi 0.?.n menggairahkan mpsyarak.s t da l am pembangu­

nan . 
Penerangan dan Med i a M2ssa sebagai sasana pembangunan 

bnngsa h a rus dapat membudayakan Panc asila d;::, n Und ang-Un dang 
Dasar 1945 dal 2.m semua segi kehi dupan masyar;:ikat den rn·ening­
katkan kes;:iclaran seluruh rakyat dalAm berbangsa dan bernegarc1.. 

KEAMP.NA.N DAN KErERI' IBAN MASYARAKAT 

Pernb!o' ngunan •••••••••••••• 
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Pembangunan bi dang Keamanan dan Ketertiban Masyarakat diar.e.h 

kan kepac1D. ~Jensemb :-:mgan s istem keamanan dan ketert i ban masyara­

kat Y.:rni:.; oer-si:fo.t.· s wakarsa dal am rangka mendukung Il:.elangsungan­

pembangur.an dan mengamankan hasil-hasilnya serta meningkatkab -

perlindung2 n k epada masyar akat jerhadap berbagai bencana yc;1ng -

ti r;.1 1:ml. I\::i. l am us ah a be l a n egara perlu di tumbuhkan akan hak 1 ke­

w -si j i b,rn d.an keho r mat en untuk ikut serta dal am pembel aan negara­
da l am r angk a :perwujudan de.ya tangkal yang t e.ngguh terhadap ber­
bagai gan:3:guc.m dan anc aman . 

ARAH DAN KEBIJAK SANAAN TATA RU.A.NG DAERAH 

Dal am r angka pen jabaran ar ah dan kebi j aks anaan yang telah­
di tuangk an dalam ar ah :pembangunan jangka panjang serta untuk 1~ 

bih menget ahui hak eka t pemba ngunan daerah agar segala permasala 
han yang a. da dapat _ dimanfaat kan secara optimal dengan memperti;£ 
bangkan l ingkungan, diperlukan arah kebijaksanaan tata ruang 
daerah sebagai berikut : 

1. Pembangunan Desa Gan Kota. 
Kebij alrn anaan Pernbangunan Desa di Kabupaten Dati II Kebumen 

diarahk an unt uk meni ngkatkan k egi at an pembangunan di wi layah 
pedesaan didal am j aringan wil2,yah y cS:. ng l ebi l1 luas yang perl~ 
diwujuclkan dengan menelrnnl~~n pengembangan swadaya dan prakar 

Ld; K. 1 . J.. ~ - D t . Tr • -s a masy ar 2.kat pedesa2.n . - .. a ,;upa v e.1 :.1 i II ;~e bu.men diarah-
• kan pada pertumbuhan 

Sedangkan kebij ;-:J'-s2nean pe:11banc;unan daerah per kotaan t_ .kota-

s ebagai 3.:1 usat- pusa t lJengemban~c.n °.1ilc'yeJ1 yang disesuaikan d~ 
ngan k ebutuhan mas yai~ ,,-J:2,t d2-.n ) Ot ens:i. s osic:,~l ekonomi wilayah 

yang bersangkut an ., Pendekat an t ::-. ·c 2-. r u 2,ng J_rndesaan dan perko­
taan ini memadukan din2.mH:: e. pe;nb2.11gunan yang tumbuh didaerah 
pedesaa n disatu pi hak dengan pengaruh per tumbuhan perkotaan­
dilain pihak . Do.l am r nngka mengur a ri. gi a rus per pindahan pend~ 
duk dari des a ke Itot e. dan meningk2,.·ckan pera n pedesaan perlu­
dikembangkan des a-desa sebagai pusat dinamika pembangunan. 

2. Sub Wilayah Pembangunan (SWP) .. 

Dengan memp erhatikan perkembangan dan tingkat keeratan hu­
bungan ant a r k egiat an yang ada , yang bertumpu pada pengemba­

ngan sumber daya a l am dan manusi a dan dengan tetap memperti~ 
bangk an kem2,rnpua n daer ah da lam segal a hal termasuk pembiayaan, 
rnaka kebij aks a naan per wilayahan pembangunan Kabupaten Dati II 
Kwbumen yang ditempuh i alah mempert inggi tingkat pemerataan­
kemudahan antar ruang dengan meningkatkan wilayah pengaruh -

dengan ••••••••••••••• 
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dengan sub-sub Pus at Pembangunan me l alui penet apan jumlah sub­

wi l ayah dan pusat-pusat nya secara memadai . Per wilayahan ini be£ 

dasarkan potensi wilayah dan kedudu~~ annyc::. da.l am struktur ekono­

mi wilay,~h di maaa datang . Adc~pun S ub 'JJilayah Pembangunan di K§; 

bupa. t cn Dat i II Kebumen ya.ng akan di tingke.t · keribangkan adalah 

a . Sub Wilayah Pembangunan I melj_~1uti '7ilaya h sekitar Kebumen -
dengan pusatnyE Kota Xebumen 0 

b. Sub ~ilayah Perabansunan II mel iputi wiloyah sekitar Gombong­
dengan pusatnya Kot2 Gombong . 

c. Selain Sub-sub ·,".fi l ayah Pemb2.ncun.s.J.1 t ersebut (ya ng . telah di t~ 
rapkan pada Felita IV). dikembangkan pula pusat-pusat lain -

yang po t ensial untl,lk difungsikan sebagai pusat pengembangan-· 

herarki berikutnya , demi keseimbangan l a ju pertumbuhan ant~r 
daer ah .dan dal am pada i tu diperlukan pula untuk merintis pe·-

ngem.bangan Sub Regional yang meliputi be1;)er apa Kecamatan demi 
ke t er paduan dan effi siensi pembangunan, dalam bentuk Satuan­
Wilayah Pengembangan, sehingga sec ar a keseluruhan Kabupaten­
Dati II Kebumen t erbagi menjadi ?(tujuh ) Satuan Wilayah Pe -
ngembangan ,sebagai berikut : 
1). Satuan Wilayah Pengembangen I, dengan pusatnya di Kebumen 

s ektor utama yang dikembangkan : perda.gangan , industri -
dan pertanian . 

2). Satuan Wilayah Pengembang&n II, dengan pusatnya di Kuta­
winangun , sek t or ut arna. yane; dikemo.::.nglrnn : pert ani an dan 
perdagangan. 

3 ). Sa.tuan Wilayah Pengembang,9. n II I, dengan pusa tnya di Ka -

r ang2.nyar, sektor ut ama yang dikembangkan : Pertanian dan 

perd2.gangan . 
4) . Satuan \:.filayah Pengembangan IV , deng2i1 pusatnya di Gombong 

sektor uta1:12. yang dikembangl.:an : pertani an, per dagangan, 

industri dan wisata . 
5). Satuan Wilayah Pengembangan V, dengan pusa tnya di Ayah, -

sektor utama yang dikembangkan : perikanan, wisat a , per­

t ani an . 
6). Sabuai.n 1..Jilayal't Pengembangan VI, dengan pusatnya di Peta­

nahan, sektor ut ama yang dikembangkan : pertanian, wisa­

ta dan perdagangano 
7). Satuan Wi l ayah Pengembangan VII, dengan pus a tnya di Prem 

bun, sektor utama yang dikembangkan: pertanian, wisata 
dan perdagangan . 

Daerah Aliran Sungai. 

Da lam . . . . . ~ . . . . . . . 
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Dalam r.crngka pelestarian dan pemanfaat -n secara optima l ser. 

ta mempert ahankan fungsi-fungsi s umber alam berupa hutan, t anah, 

dan air, seke ligus merehabilitasi yang rusak serta meningkatkan 

pembangunan pert ani E.rn yang dapat m.emberikan peng~ruh pada sek -
tor l ain~ Ke bi j Bks~ naan t ata ruang sebagai tersebut di atas dil~ 
kuka n c'kL !?/:Hl 1aGmperha tikan prinsip-prinsip pemerataan pertumbu­

han dan pemer a taan tingkat pelayanan dengan mengusahakan pengg}:!_ 

naan t an.':lh s e c2r a l est ari, o-ptima l dan seiring, s erta mengus ah~ 
llian keserasian antar wilayah pembangunan Kabupa ten Dati II Keb1!,. 

rruen denge.n wilayah pembangunan di Kabupaten Daerah tetangga, s~ 

hingga c:hcapai dayaguna dan hasilguna yang setinggi-tingginya. 

D. PRIORITAS PEMBANGUNAN DAER.AR 

I. Sesuai Pola Umum Pemban gunan Daerah Jangka Parrjang dan memp§_r 

hatikan masalah-masalah pokok yang masih dihadapi malta dala!!!'. 
Peli ta V daerah priori tas pembangunan Daerah diletakltan padg_ 
pembangunan biclang ekonomi yang menge rah kepada peningkatan­
taraf hidup melalui peningkatan pendapatan per kapi t a , pe 

ningkatan kesempatan kerja dan pemera taan. 
Usaha-usaha pokok yang dilakukan ct a l.am bidang ini dituj1!,. 

kan untuk : 
a. Pemenuha n k ebutuh c1 n primer yaitu p2ngan dengan memantapkan 

swasemba cTa pangan nan pemenuh an k ebutuhan primer lainnya­

seperti sandang d8 n papan. 

b. Penciptaan dan perlua san l aµ a ngan k erja. 
c. t)eningk:etan -pera.nan DJ.nia Us aha Ensional yang terdiri dari 

usaha ne ga ra, s wasta dcrn kouer asi, dc:-l lam pengembangan Ek.Q. 

nomi Nasiona l. 
d. Peningkatan pembinaan inctustri yang rn enyerap banyak tena­

ga kerja, terut amo. i ndustri kecil clan kerajinan rakyat 

serta industri pariwisata. 

e. Peningkatan ekspor non miga.s •. 
f. Peningkatan den penyerasian pembangunan daerah pedesaan -

dan perkotaan melalui pengembangan swadaya masyar2kat dan 

pengaturan tata ruang daerah. 
g. Peman faatan sumber daya alam secara optimal dengan memper, 

timb:=rngkan ltelestarian lingkungan hidup. 
h. Penyediaan da n pemeliharaan prasarana dan sarana ekonomi. 

2. Sejalan dengan prioritas pembangunan pada bidang ekonomi, mg_ 
ka pembangunan bidang-bidang diluar bidang ekonomi makin 

ditingkatkan ••••••••••••• 
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ditingkatkan sepadan dan agar saling menunjang dengan pembangu­

rra n bi dane; ekonomi untuk meningkatkan kualitas manusia sebagai 

sumber ciayainsani dalam makna yang se luas-luasnya, t er ma suk rrue­
ningkatkan kehi dupan keagamaan dan kepercayaan terha dap Tuhan -
Yang Maha Esa , ke cerdasan dan kese j ahteraan masyar Akat. 

Us eha-usaha yang akan dilaksanakan dalam bi dan g ini dituj,g_ 
kan untuJc : 

a . Penin~ratan dan perluasan pemasyar akatan P-4 

b. Peni ngkatan mutu dan pemerataan kesempatan untuk memperoleh 
pendj_dikan, termasuk pemeliharaan keadaan bebas ti ga buta 
dan pemantapan pel aksanaan wajib bela jar pada tingkat pendi:­
cfikan dasar. 

c. Peningka t a n der a j a t kesehatan masyarak2,t. 
d. Pengendalian pertumbuhan penduduk me l a lui k eluarga berencana 

dan transmi grasi . 
e. Peningkatan pembinaan generasi muda , peranan wanita dan kes.§_ 

j;ahteraan sosial. 

f. Pembinaan dan pengembangan kel>udayaan. 
g. Pembinaan, penyempurnaan dan pendayagunaan Aparatur Pemerin­

tah, termasuk pembinaan disiplin. 
h. Penin gkatan dan pengembangan swa.daya masyar akat terrrrasuk swg_s 

ta. 
i. Penin&katan kemr.1.mpuan pertahanan , keamanan dan ketertiban ma 

syarakat~ 
j. Peni ne;ke.tan dan pembinaan admini strasi dan desentralisasi. 
k. Penyediaan ctan pemel iharaan pras arana dan sarana non el'rnnomi. 

Da l am me l a.kukan usaha-usaha pokok t ersebut perlu lebih rme!!_!'. 

perhatikan d2erah- daerah khusus yang r elat if t erbe l akang, teri­
solir dan minus dengan sasaran untuk menyerasikan perturrrbuhan -

antar dae r ah . 

E. SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH 

DalaIIll i,r angka menunjang, menerapkan dan melengkapi Pembangu­
nal! Nasional dan dengan memperhatikan situasi, kondisi, potensi 
serta masalah-masalah yang d'ihadapi, maka sasaran-sasaran pembe, 
ngul!an masing-masing sektor dalam Repe li t a Kelima Kabupaten Da~ 
rah Tingkat II Kebumen adalah sebagai berikut : 

EK ONO MI. 

!-. Perta.nian. 

a. Peningkatan •••••••••••• 
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a. Peningkat an mutu dan produksi pertania n melalui : 
1). Peningkat an penangarran pembeni han/pembibitan dengan sega 

l a aspeknya (pengadaan/ penya luran , rnutu, introduksi, pe­
r an swasta/ ~etani , peneembangan benih/bibit dan lain-la 
i n ). 

2). Plmingkatan penanganan atas l ahan/ a r ea l di mana komod1 tas 
Y,"ng bersEJn&kutan dikembangkan (lur.ts , lokasi, Sentra­
sentra , jacl wal/mus i rn ). 

3). · Peningkatan penanganan a.t 2s sa r iJna dan pr asarana yang di 

perlukan s epert i pupuk , o~at,kredi t, peral atan (pengada­
an, penyaluran, volume, j enis,jadwal ), j al an , s a luran , ­

t ambak dan pasa r ikarr. 
4). Peningkat an penanganan a t as gangguan- gangguan yang mung 

kin t er jadi pada k omoca.tas yang bersangkut an seperti hama, 
penyakit, banJir, kekeringan (pencegahan,pemberantasan 

dan pengendalian secara terpadu) .. 
5). Peningkatan penaneanan pengembangan t eknologi mulai dari 

pengolahan tanah, bibit, pengairan , pupuk, pengend'alian 
hama/p ,anyaki t, perlakuan-perlakuan l ainnya. untuk keper­
la :=i,n suatu komodi tas tertentu yang bersangkutan • serta­

-penir.gk::1 t a n de.n pengembangan t eknologi perikanan terutg_ 
ma t eknologi budi daya dan penangkapan untuk menunj:ang -
peningkat an pendayagunaan dan pengembangan potensi sum­

ber daya l aut dan wilayah pant ai. 
6). Peningkat an penanganan t erhadap organisasi petani baik 

dal am meningkatkan peranan kelompok t ani yang a da maupun 
menin gkat kan peranan lernbaga-lembaga pemerintah (LKMD) 

maupun non pemerint ah (LSM). 
7). Peningkatan penanganan a t as pemasaran dan pasca panen -

da ri komoditas yang bersangkut an (harga , mutu, da n per­

l akue.n pa.s ea panen ). 
8),. Peningkatan penanganan t erha dap sikap dan perilaku petg_ 

ni l ewat penyuluhan- penyuluhan da l am upaya meningkatkan 
mutu dan produksi usaha t aninya serta penerangan pa da -
m,asyar akat untuk mempe roleh dukungan sosial. 

9). Pengembangan mutu genetik t er nak khususnya sapi potong 

dengan Ins emi nas i Buat an (I B)~ 
b• Pelestarian produksi dan sumb.er hayati pertanian malalui : 

1). Peningkatan penanganan at as upaya-upaya konservasi la -

han secara fi s i k . 
2). Pe ningkatan penenganan at a s upaya pemasyarakatan/pembu­

dj_dayaan 

sikap dan ••••••••••••••••• 
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sikap d'an perilaku Yang selalu berorientasi pada kelestarian 
lahan. 

3) • Peni r1gka t ,rn penanganan secara bert aha.p (inventarisasi dan iden 
tifikasi) pot ensi-pot ensi wilayah t erhada.p pengembangan komg_ 

diti-komoditi t ert entu upaya t er wu j udn ya sentra-sentra pe 
r.nge:n bangan k omodi ti ut e1na . 

4) • Perencanaan kapasi t as dc:tYa akomodasi wilayah terhadap komo·di. 
tt t ertentu da l c:•.1.1 satu periode/sik lus t e rtentu dalam rangka 
tat a guna l ahan pert anian. 

5). Pembinaan wilayRh-wilayah sentra pengembangan komoditi(luas, 

sarana-sararra penunjang, pema saran dan lain-lain). 

6). Peningkatr:.m penanganan at as kombinasi/komposisi cabang-ca­
hang usaha t ani diatas luas l ahan tertentu (macam/jenis, Y'i1 
ta waktu, tata letak/jarak tanam) yang ideal. 

7).· Perringkatan penanganan atas proses mekanisme/prosedur pene­
rapan pola t ,:;1.nam yang tertib, disiplin dan efisien (wilayah, 
proses musyawarah, pengorganisasian petani). 

8). Peningkatan penanganan sumber hayati pertanian dan kehutanan 
secara serasi, terpadu, dan merata dengan tetap memelihara­
kelestarian sumber alam dan lingkungan hidup, termasuk pem£ 
liaan tanaman dan terna.k serta pengembangan sumber daya 
langka rrrelalui usaha inventarisasi, preservasi dan ltonservg_ 

si. 
9). Pencegahan penyaki t hewan/t ern <S!r 0ent;a n iatensi f. 

c. Pen.gembangan usaha tani ter-pa ctu meJ.alui . . 
1). Peningkatan penanganan pengern. be ngan cabang-cabang usaha 

t ani yang tergolong sesuai d'engan pertimbanga~ agroteknis 
ekonomi ctan sosial budaya . 

2)~ Peningka t an penerapan pen ge lola ~n usaha tani terpadu. 
3). Peningkatan peran serta pihak-pihal-t terkait, termasuk -

usaha swasta , koperasi dan pet ani/nelayan dalam kegiatan 
sebelum, s el ama dan sesudah pro duksi termasuk pemasaran 

hasil produksi. 

21 Pengairan. 

a. Peningkatan prasarana dan sarana pengairan dengan melanjut 
kari pemba.ngunan, pembuatan jaringan-jaringan baru serta-

fasilitas penunjangannya. 
b, Reh·abili tasi, permeliharaan dan pemanfae.tan jaringan-j.ari 

ngan irigasi teknis yang sudah ada diikUti dengan penge~ 

bangan jaringan tersier dan kuarter. 

c. Peningkatan ••••••••••• 
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c. Peningkatan jaringan-jaringan irigasi sedang, kecil dan se­
derhana menjadi jaringan irigo.si t,a:'.:.~.:;.s . 

d. Peningkatan perbaikan dan pengaturan sungai untuk mengaman­

kan j aringan-j aringan irigasi s er t& llasil-hasil pembangunan 
lainnya dari b2haya banjir. 

e. Peningk.s: t en }.]Cran sort a dan pralrnr sa kelompok tani pemakai­

air 11 Dhar r.1a Tirta ;, dalam pemelihataan salurnn, bangunan -

irigasi dan pengaturan penggunaan air s ecara l ebih efisien. 
f. Peningkat an managem en pengolahan air at::;8 r :;? er,10.m:aatan air -

dapat efisien, efektif dan memberikan manfaat yang berdaya­

guna dan berhasil guna. 

3. Industri. 

a. Pembangunan industri sebagai bagian dari pembangunan ekQ 

nomi jangka panjang, diarahkan untuk menciptakan struktur 
ekonomi yang seimbang antara industri dan pertanian. 
Untuk itu proses industrialisasi lebih dimantapkan guna­
mendukung berkembangnya industri sebagai penggerak utama 
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi, peningkatan penda­
patan dan perluasan lapangan kerja, perluasan kesempatan 
berusaha serta peningkatan devisa, diupayakan pula mela­
lui keterkaitan antara sektor i ndustri dengan sektor la­
in, antar industri besar, menengah dan kecil/rumah tang­
ga yang jumlahnya cukup besar untuk lebih dikembangkan -
kemampuannya baik dalam }kuantitas maupun k.ualitas pro -

duksi, permodalan, peralatannya, managemen dan daya saing 

nya dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan. 

b. Pembangunan sektor industri yang menunjang sektor perta­
nian akan dilanjutkan a.an .aitingk'atitan, industri yang 
mendukung peningkatan hasil produksi pertanian serta in­

dustri peralatan pertanian baik untuk penyiapan dan pe -
ngolahan lahan maupun untuk pasca panen. 

c. Peningkatan industri yang menghasilkan barang-barang ek~ 
por, disamping diversifikasi akan dilaksanakan usaha-us~ 
ha memperkuat daya s aing produk-produk industri di pasa­
ran internasional, baik dalam harga maupun kualitas, y4 
tu melalui pen~runan biaya produksi dan biaya pemasaran, 

perbaikan mutu,peningkatan kepercayaan konsumen dan pel~ 
yanan yang baik, terutama bagi industri kecil dan keraji 
nan yang potensial. 

d. Pemoangunan ••••••••••••• 



55 II
~ "'I!] ~... ~ 

I!] . . . . 

d. Pembangunan industri kecil dan kerajinan ditujukan untuk­

memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, me -

ningkatkan pendapatan pengusaha dan pengrajin, dengan me­

ningkatkan managemen, mutu dan disain hasil produksi ser­

t a meningkatkan memampuan per..gus~7ha dan pengrajin dalam -
mernperluas pasaran didalam negeri maupun diluar negeri. 
Dise.mping itu juga bertujuan men::.ngkatkan sikap mental p~ 
ngusaha untuk menjadi wir2s~asta yang mandiri. 

e. Pengembangan sub wilayah Pusat Portumbuhan I ndustri khusus 
nya d.i wilayah yang potensial hendakn:ya didasarkan pada -
potensi yang dimiliki sub wilayah industri yang bersangku 

,-

tan dengan lebih meningkatkan pendayagunaan sumber daya -

manusia, sumber daya alam serta pembangunan lainnya. 

l. Pertambangan. 

a. Peningkatan investasi, identifikasi dan penelitian berba­
gai surnber tambang dan galian. 

ba Peningkatan eksplorasi berbagai bahan tambang dan galian 
dengan memanfaatkan teknologi tepat guna. 

c. Pengolahan dan pengelolaan terhadap bahan galian golongan 

c terus ditingkatkan, yaitu usaha-usaha penelitian, pere£ 
nanaan, pengaturan dan pengawasan untuk mendapatkan man -
faa t yang sebesa r-besarnya bagi pembangunan daerah, per­
luesan kesempatan kerja dan pelestarian lingkungan hidup. 

5. E n e r g i. 

a. Pengembangan daya guna air bawah tanah untuk keperluan i~ 

dustri, pertanian dan rumah tangga, dengan tetap memperh~ 
tikah kelestarian lingkungan. 

b. Pembangunan pembangkit tenaga listrik perlu dilanjutkan -

dan ditingkatkan dalam rangka mendorong kegiatan ekonomi 

(industri dan pertanian) serta kesejahteraan masyarakat -
baik di daerah pedesaan maupun perkotaan, maka perlu terus 
ditingkatkan pendayagunaan prasarana dan sarana pembang -
kit tenaga listrik dalam jumlah yang cukup dan mutu yan£ 

dapat diandalkan. 
c. Peningkatan perluasan jaringan transmisi dan distribusi -

untuk meningkatkan dan memeratakan pemanfaatan tenaga li2, 
trik secara berhasil guna ca.an berdayaguna, khususnya di -
wilayah pusat produksi pertanian ( dalam arti luas) dan 

industri. 

d. Peningkatan •••••••••••••• 
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d. Peningkatan usaha diversifikasi energi de ngan pengembangan­

potens i energi lain yang ters edia setempat, hemat biaya, de­

ngan memanfaa tkan teknolo gi t epa t guna . 

6. Perhubungan . 

a. Pemeli ha raan, penun j angan , peni ngkatan dan pembangunan j~ 

lan diutamakan untuk j a r i~gan j al an dipusat-pusat daerah 
pemba nguna n da n · pusat-pusPt produks i s erta jalan yang meng 

hubungkan dae r a h produks i dengan da erah pemasarannya, se~ 
t a j.a l an untuk us aha membukB dee rci h minus da n terpencil ~ 

den jalan dBlam kota yang lalu lintasnya sangat padat. K~ 

s eluruhan jaringan jalan tersebut diatur sehingga dapat -

mewujudkan peri kehidupan rakyat ya ng serasi dengan ting­

kat kemajuan yang s ama., merata dan seimbang serta mewuju£_ 

kan upaya pertahanan dan keamanan. 

b. Peningka tan terti b lal u 1 in tas guna · memperkecil pelRngga­
ran-p elanggaran lalu linte s di jalan raya serta peningka! 
- .an serana dRn prasarana jasa angkutRn jalen raya melipu-­
ti angkutan penumpan g dan barang dalam kota, antar kota , 
antar daerah. 

c. Peningkatan daya angkut, mutu p elayanan, dRn efisiensi 
angkutan agar da pat berfungsi sek1gai Elne;kutc3 n umum penu!!! 

pang dan barang ya ng la ncar , tertib , cepat dan aman aga~ 
lebih mampu melayani kebu tuh~n mBsya r aka t banyak. 

d. Peningka tan pelayanan an gku tci n agar dapa t menunjang pemb~ 

ngunan di berbagai sektor di dae ra h khususnya ~ada daerah · 

pemukirnan paududuk di peda l aman da n da erah t erpencil. 
e. P eningkatan pengembangan jas a Pas dan Gito guna . melayani­

kebutu han ma s yarE.J kat s ampe i ke.seluruh kecc?tmatan, desa-de§_a 

dan dae rah-da era h t e rpencil mel alui penamba han jaringan -

~os dan Giro, sehingga pel 9yanan jasa Pos dan Giro akan -
menjadi lebi h cepa t, aman dan t eratur. 

f. Peningkatan pembangunan telekomunikasi untuk memperluas -
jaringan dan sambungan telekomunikesi, dan peningkatan my 
tu pelayanan. Sejalan dengan itu dikembangkan fasilitas -
telekomunikasi umum yang tersebar dan menjE:ingkau masyara­

kat banyak. 

7. Pci r i wisata. 

a. Peningkatan pemba ngunan pariwis ata untuk mengembangkan 
dan mendayagunakan sumber dan potensi kepariwisataan -
da erah menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan 

memperbesar • • • • • • • • • • • • 
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memp erbesar pendapa tan daert, h , memperl uas dan memera takan ke­

sempa t an berusaha dan lapangan kerja , mendo r ong pembangunan -

daerah ser t a memperkenalkan alam dan kebudayaan I ndonesia te­
rutamEl keblirdElyepn Ja wA Tenge.h , khususnya kebudaya Eln asli Kebg 
men dengan tetap nenjaga t erpelih8ranya kebudayaan, kepribadi 

an ban gsa dan k oles tarian lingkungan hidup . Pembangunan pari­

wisAta dilakukan se ca ra menJeluruh dan terpadu dengan sektor­
sektor pembangunan lainnya , den r an be rbagai usaha kepariwisa­

taan, ba i k usa ha- usaha kepariwisataan yang kec il, menengah, 

maupun yang besRro 
b. Dal F!m ran gka pembsngunci n pene;embangan pa riwisRta perlu di -

tingkatkan sarana dan prasara na yang ada dan selalu diusah~ 
kan dilakukEln kegi atan promos i di dala m maupun di luar negeri 

pendidikan dan latihan kepariwi sa taan, penyedi aan layanan -

serta penyelenggaraan pa riwi s ata y?ng seba ik-baiknya. 
c. Kesa.dc3ran dan partis ipas i masyarekat da lam kegiatan kepari­

wisataan perlu di tingkatkan melalui usaha-usaha penyuluhan­

dan pembineEln ter hc3d8p kel ornpok-kelompok seni budElya dank§. 
lompok keraj inan dan usaha p emeliharaan, pengembangan kebu·­
dayaan bElngsa dengan t e t8 p menj Rga citra, kepribadian dan -
mar tabat bangsa . 

d. PendayBgun~an a s se t wi sata y8ne potensial . di daerah serta -

menggalakkc=i n berwireswc3s t .:.:i ci2 ri sec;e nc:ip l9pisan masya raka t. 

8. P erdagangan . 

a. Peningkatan efisiensi p ?me.s9r9n agar memperpendek mata -

r anta i Elrus b8rang dan j8 s n antarEl prodtis en dan konsumen. 
b. Peningkatan pelayElnan dan p0nyediaa n sarana dan prasara­

ne. , .s e r tel pencip t aan i kl irn us[-1 ha YEJ ng sehEJ t da lam rangk§_ · 

peningkata n pendapa tan, kesempEltan ke rja serta pemerata­
an kegiatan perdagangan bagi gol on g~n ekonomi l ema h ter­

masuk usaha kecil tradisional d0n i nformal untuk lebih -
ber peran. 

c. Peni ngkatan, penganeka ra gaman ser ta pengadaan komoditi -
perdnga.ngan khususnya komodi ti yc3ng banyak dibutuhkan 
masyarakat, peningkatan dc3ya saing serta upaya menjaga -
stabili tas harga -hElrga pada umumnya . 

d. Peningkc3ten pembinaan terhadap perdegangan golongan eko­
nomi l emah termasuk usaha kecil tradisional dan informal 
t erutama pembinaan terhadap managemen dan mutu pelayanan. 

e. Peningka tan dan pe rlindungan produksi dale.m negeri, dalam 
rangk2 me nghasil kan barang dan jasa dengan mutu dan harga 
yang cukup kuat bersRing diluar neg9ri. 

9.Koperasi •••••••••••• 
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9. Koper asi. 
a . Peningka bin perr· nEl n dan fu ngsi T{ore::--2 s j_ mel al ui peningka 

tan managemen , kemElmpuan kegiet8n~ baik da l am bi dRng ke -

1 embc1gRc111 , bi dE' n g uer, hc1 ;::: ::--}.' -C~ ope r: 1c io1w l El enga n sel al u­
mewuj udkc.1 n THLSEHAT KOP EI?l\,S I ,. 

b . Peningkc1tc=in peny ec1 ic1;,; n r,~nrc=i ne dc=in pr as c1rc1ns :i(ope r esi/KUD. 

c . Peningl{r1t:=rn p?- 1, bimian dDn b1.mb"L1 :0'{1 ll ter ):1.flde p :?engurus KQ. 

peros i /KUD diberbaga i bidang usabe 9nta ra lain pe rtania n 

tc=i nEJl;J EJn pang.:-1n , pe rkebunan rRkyflt, 1_Je rik,{nfln, pete r nakan, 

dalam ke&iaten pengadaan, p0ngelola[)n dan pengolahan S8£ 

t a pemasa ran produks i bidan g i ndus tri , kel i stri kan da n -

jasa pa riwi so ta dalam rangka per l uasan kesempatan ker ja­
dan tercRpainya asas pemerataRn. 

d . Peningka tan kuali tas dan parti sipas i aktif para anggota­

Koperas i /KUD guna mempercepat t erwujudnya manfaat Kope r a ­
si/KUD bagi ma s yarakat dan t erwujudnya Kopera s i/KUD yang 

mR ndiri . 
e . PeningkA tan dRn pengembangan kerjasama antara Koperas i -

dengR n Bada.n Usc1ha Mi lik Nega r a de.n Badan Usa.ha Swas t a . 

10 . Dunic1 Usc1 ha . 

a. Peningk:=:itEl.n ihl.im usahc1 yang merangsang tumbuh da n perke!!:!_ 
bangnya dunia us aha di daerah baik swasta , negara mEl.upun 
Koperasi melalui peni ngkatan bimbi ngan t ekni s, pengelola­
an, :r:,e:1i :1gk2tan perlindungan usaha terutame golongan eko­
nomi · l emah termcisuk usaha kecil tn=t disionci l dan informal 
serte penyedi aan fas i litas bc1ik pe r modalan mciupun pemasa ­
r 8n.[termasuk usaha kecil t r adi s ional da n in f ormal . 

b. Peningk.?.tc1n dunie us,::,ha mis iom=i l meliputi j uga gol ongan -
ekonomi l emah[ di arc=,hkan pada kerjasc=,ma jmng seras i a n ta ra 

usaha bes9 r , menengE1h dan kecil . berdcisarke.n semangat keke­

luargc1 an yc1ng sc1ling menunjc1ng , sa ling membutuhkan da n s~ 
l ing menguntungkan. Da lcim pengembangan Duni a Usaha ini -

harus dihindarkan t er jadinya pemusatan kekuatan ekon omi -

dalam bentuk mon opol i yang me rugikan mcisyarcika t. 
c . Peningkcitc=,n kemampuan usaha dc1 n pemc=,sara.n da l am ra ngka me 

ngembangkan kewirasw~staarn kepada pe ngusaha golonga n eko­
nom.i lema h t ermasuk usa ha kec il trc1disiona l dan in formal. 

d. Membinc1 dan melindungi usaha t radisi onal terutama us a ha -
r umah tc1ngga ya ng beraka r da l am kebudayaan bangs a , ya ng -
banyak menampung tenaga ke r ja dan memberikan kesempa tan -

be r usaha ••••••••••••• . 



59 

-

~--~[!] 
:r :;:.. 

[!] . . . 

1:erucahR ser ta mampu memnuhi perkembangan pasar tc1npa mening_ 

gc1 :i_ t:=i ,:. ciri- ciri khas tradisionalnyc1. 
e . Pcni_ngk8 tEl n penanaman modal ol eh mBsyarRket , terutama pena­

nc1 me n modEl l da l am nege ri, dalam r ci ngka menggc1 l i da n memanf §_ 

ath0 n k c~~Dp u8n yang ada di masyarElkc1 t un tuk menun j a ng pem­
ba ng.·unEl n . 

11. Tenaga Ke rja~ 

a, Peningkata n pola ~a r 2nc 9na9n ketenagakerjaa n di dae rah -

secara terpAdu dan meny eluru h dalam rangka menciptakan -

kesemp8 tAn ker ja selua s -luasnya di berbagai lapa ngan ke£ 
ja. 

b. Penyempurnaan s i stem in f ormas i pasar kerja, s istem Antar 

Kerjc1 AntE-lr Dc1era h ( AKAD) dan Antar Kerja Antar Negara -
( AKAN) didala m rc3ngka penyBluran, penyebaran dan pemanf§_ 

atan tenE1gc1 kerje usic1 mude melc1.lui mekanisme yang tepat. 
c. Peningkc1tan pembinc1an dan pel c1ksanaa n hubungan antarc1. p~ 

k erja dengan pengusaha dEllam rangka menc i p takan kesamaa£ 
penger tia n menge nai hc1k dan kewejiban masing-mas ing, pe­
ningkatan produktivitas kerja dan kesejc1hte raan pekerja. 

d. Peningkc1tan mutu kemampuan dan ketrempila n t enaga kerja­
untuk mengembEl uglrnn kewirc=iswB.s te .,rn dan penyediaan tenag§_ 
trarnpil. 

e. PeningkEl tc1n kegi P- ten pc3d :1 t :tc1.rye didEl.era h pedesaan maupun 
di dEl e r El h pe rko te en JE :., .. -:,· me-u:-:-unyc1 i ten El gEl. penganggura n da 
lam jumlah bes ~r. 

12. Transmi grasi. 

a. Peningkaten kemantapan Jeny elenggar?an transmi grasi mel ~ 

lui penelitiBn, koordinesi perenc8na9 n a ntar ins tansi 

yang terkait , kerjc1sam8 2ntara dae rE-lh p~ngirim dan pene­
rima se rte peningkatEJn pe ran serta masyarakat dalam me -

ny el engga r akan transmi gr as i. 
b .. PeningkEI tEJn j urnlEl h tronsmigre si y::mg c1kan di berangka tkan 

ke daerah transmi gra s i. 
c. Peningkatan ketrampilan pa ra calon transmi grasi sesuai -

dengan ketrampilEln ya ng dibutuhkEln di daerah transmigrasi, 
d. Penyed i aan bantuan sa r anEl produks i da n saranEI sosial 

budaya begi transmi gra s i. 
e . Peningkatan pe nerElngan d~n penyuluhan transmigrasi dalam 

rangka menimbul k0n minet dan kesadara n masyarakat untuk­
bertra nsmi gr as i, deng~n l ebi h mendorong transmi grasi swa 
karsa . 

13. Pengembangan ••••••••••• 
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13. Pengembangan Tui erah, Desa dan Kata . 
a. Peningkatan keselarasan antara pembangunen sektoral de­

ngan pemb0ngum=in da. era h ( Re gi onel) melal ui penyempurnaan 

perencanaan , pelaksa naa n dan pongGwasa n pembangunen sec~ 

rc1 menyel uruh pe dc=i masin.<_s-mc=i s ing Ke camc=i t an dengEln maksud 
dc1pBt meme cahke,n pe r masE1lahc1n y.'.'! ng ada dengan kebutuhan­

~ari prioritas pe~bc=i ngunEl n daerah ser t a dapat memanfaat­

kan potensi/ surnber dayEl Alam d2n s umb e r daya manusia di­

daerah seca r a optimal guna pengembangannya l ebih lanjut. 

b. Peningk,1 tRn koord inc=i si fungsionEl.l pe r wilaye ha n dc=in kerj§_ 

sama pemba ngunan antar daerah untuk l ebi h mela ncarkan PQ 
l aksana.an da.n pengelolaan kegi~tan~kegi atan pembe ngunen. 

c. Peningka. tan kelancarcin perhubungan , di s0 tu daerc1h maupun 
antar daerah dalam usahc=i pencepaian kese r asian laju per­

tumbuhan antar daerah dan dimasing- mas ing daerah, khusu~ 
nya peningkatan perhatian terhadap pembangunan daerah- -
daerah yang r elatif t erbelakang terisolir, minus serta -
berpenduduk p-3det guna peningka tan kesejE1hteraa n. 

d . Peningkatan administrc=isi Pemerintah Daerah da l am rangka­
peningk,3tan efis i ens i pelaksana an pemba ngunan daerah. 

e. Peningketan prekarsa dan partisipasi masyarekat dalam 

pembangunan serta penin~katan penda patan dae r a h da n pe -
ningkatan kesauc?lran ser ta k emempuan pe nduduk dRlc1m usahe 
pemc1nfaatan serta pemelihEra~ n ~eles tarian berba gai sum­
ber daya alam serta membinc1 dan meningkatkan kuilitas 

lingkunga n pemukiman . 

f. Peningkatan dan penataan penggunaa n,penguasaan,pemilikan 
dan pengalihan hak atas tan8h serta penataan kembali ba­

t as - batas wileye.h termasuk administras i i bukota kecamatan 

dalam usaha meningkEltkan k0se j ah t erc1an r akyc1t dan tertib 
administrElsi. 

g. Peningkatan dan pendayagunc1an pembangunan da. erah bawahag 

sebagai salah satu l Elngkah untuk mempercepa t pe nyebaran -
pemera taan pembangumin sampa i ke tingka t dese., inemperl uas 
kesempatan ker j a , serta meningkatkan kese j ahte raan masya­
rE1ka t, berpenghasil:==in r enda h dengan menggunaka n i bukota -
kecc'lma tan dan desa lainnya yang potens i al sebaga i ti tik 
tumbuh wilayah pede~ean sekita rnya. 

h. Peningka tan pembElnguna n pedesaan t erutRma melalui pening 
katan prakarsa dan swaka r sa mc1syarakat desa serta pemanf~ 
atan secara maksimal dana-dana yang langsung maupun ti -
dEik langsung diperuntukkan bRgi pemba ngunan pedesaan 

t er mas uk •••••••••••••••• 
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termasuk dalam hal ini pengemba ngan wilayah pedesaan, dengan 
sasaran peningkat an pendapa t an go J. ongan penduduk yang miskin 
potensial dan produktif r.1e l a lui kegi a t an peningkatan produk­

si, pendidDtan l atihan ket rarn~ilan , perkreditan s erta penge! 
bangt:i.n kel embagaan di daerah :9edesn,-:.n di bi dang pemerintahan­
ekonomi, sosia l dan ke budE,ya2.i1 menujn des a Swasembada. 

i. Pengembangc:-1.11 sumbor dayc, al ih.l'il dan r:i l ayah sebagai penunjang 
pembanGunan yang ber ko l an jut an :>erlu dilaksanakan dengan pe 
nin:sL:at an dan penyempurnaan , enge lolo.2n sumber daya terse -
but secara int ensif melalui peningkat a.n kemampuan dan kesa­

dar an baik didalam maupun diluar s ektor pemerintahan, mend2, 

rong peningkatan peran serta dunia usaha s wasta dan organi­
sasi sosial non pemerintahan/lembaga swadaya masyarakat ser 
t a peningkatan prosese koordinasi untuk memperoleh keterpa- _ 

duan pengelolaan sumber daya l aut dan wilayah pantai terse­

but secara sektora.l guna menjamin k elestarian manfaat dan -
fungsi sumber daya fisik, biotik dan sosial yang ada. 

j. Peningkatan pusat pertumbuhan Kota Gombong khususnya yang -
diarahkan dalam perencanaan, fasilitas serta tata ruangnya. 

14. Sumb er Alam dan Lingkungan Hidup. 

a. Pengembangan sistem inventarisasi dan evaluasi sumber d~ 

ya alam yang ada dapat lebih di ket ahui, sehingga skala -
priorit as dapat ditentukan untuk program pembangunan se­

l an j utnya. 
b. Pengembangan pola pengelolaan lingkungan agar lebih se -

s uai dengan keadaan dan potensi sumber daya yang ada. D~ 
lam upaya perwujudan pembangunan berwawasan lingkungan -

perlu digalakkan penggunaan teknologi tepa:b guna. 

c. Peningkatan keterpaduan program-program pembangunan ha -
rus dilandasi telaah kelayakan baik ekonomi, teknologi, 
maupun kelayakan lingkungan. Khususnya bagi program-pr£ 

gram pembangun"7-n yang mempunyai dampak penting. 
d. Peningkatan sistem pemantauan, khususnya proyek-proyek -

yang sudah beroperasi/berproduksi agar dampak yang tim -
bul dapat diketahui sejak dini untuk kemudian dapat di -
ambil tindakan pengelolaan lingkungan yang tepat. 

e-. Peningkatan dan Pengembangan kesadaran masyarakat ma;§Zpun 
instansi pemerintah mengenai kebersihan kelestarian lin£ 
kungan, melalui pend:i.dikan, kursus, bimbingan,penyuluhan . 
dan lain-lain,kepada kelompok pelestarian sumber daya 
alam dan aparat pengelolaan lingkungan serta masyarakat 
luas. 

f.Pengembangan ••••••••~•••••• 
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f. Pengembangan program Daerah Aliran Sungai (DAS) terpadu de 

ngan sist em.:pengelolaan lingkungan dengan menitik beratkan 

pel estarian ,rehabi litasi lahan kritis dan reboisasi kawasan 
Perh'J.t~ni untuk r;ienopang pembangun2.n j angka panjang . 

g. Pen:i_:1i;Latm1 1)engl1ijauan dalam fungsinya sebagai habitat flo 

r a dnn f auna t ertentu , dan se~aeai upaya ~onangBulangan ero 
si □~upun bahaya banjir . 

h. Peni ngkat an kualitas sumber daya manusi a dalrun pengelolaan 
linGi:ungan sert c., penc;embangan li:esadar an lingk ungan dan m2_ 

ngil;:1-.1 ts ert ako.n seluruh masyarakat dal am rn emelihara, meles­
tarikan dan mengembangkan mutu lingkungan hidup, serta me­
ningkatkan Kebumen "BERIMAN n. 

i. Peningkatan peranan kelompok-kelompok swadaya masyarakat d,§;_ 

lam pen gelolaan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan 
hidup • 

.AGAMA DAN EEPERCAYAAN 'rERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA 

SOSIAL, BUD.A.YA. 

1. Agama dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

a. Agama . 
1). Peningkatan penghayatan dan iJengamalan ajaran agama­

dalam kehi dupan pribadi maupun hidup soaial kernasyaf_a 

katan. 
2). Peningkatan kerukunan intern dan antar umat beragama 

dan Pemerintah . 
3). Peningkatan pengembangan pendidikan agama disekolah­

umum, kejuruan dan sekolah agama . 
4). Peningkatan prasarana dan s arana bimbinga.n, penyulu­

han dan penerangan agama. 
5). Penimgkatan dan pengembangan senibudaya yang berna -

faskan keagamaan. 
6)" Peningkatan sarana dan prasarana _peribadatan. 

7? ~ Peningkate.n usaha-usaha pelayanan dan kelancaran pe­
nunai an ibadah bagi umat beragama. 

b. Kepercayaan terhafap Tuhan Yang Maha Esa. 
l). Peningkatan sarana dan prasar ana pembinaan bagi pen~ 

h ayat keperc ayaan terhadap Tuhan Yo.ng Maha Esa. 
2). Peningkatan kerukunan int ern maupun antar Penghayatan 

Kepercayaan terhadap 'ruhan Yang Maha Esa. 
3). Peningkatan pembinaan bagi para penghayat kepercayaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Es c1 ben8r-benar sesuai 

dengan ••••••••••• 
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dengan dasar Ketuhanan Yang Maha Esa menurut Kemanusiaan Yang 

Adil dan Eer adab serta tidal..: mengarah kepada pembentukan aga­
ma baru. 

2. P enc;_i dil~ an . 

a . Penin~~at an mu tu pendidikan dan pengajar an formal, maupun 
pongaj ar an non formal/r;ic1sy a r ak.::\t., 

b. P aning!.,._ab ::.n c1 ,1y2c L=.i.mpung pcndi djJ:;:an menengah, terutama -
pandidikan ri.iG!181l0al1 pcrtam::i. . 

c. Peningka.t2.n pendidil~an Panca.sila ter masuk pendidikan/pe­
nyebarluas .. :m Pedoman Peni;haya t2n dan Pengamalan Pancasila 
( P-4 ), Pendidikan Moral P ancasila , Pendidikan Sejarah 
Perjuangan B.smgs2 serta unsur-uns-µr yang dapat memupuk,­
mengembangkan den meneruskan jiwa, semangat _dan nilai 
nil2.i kejuangan , khususnya nilai-nilai 1945, baik melalui 
pendidikan formal, maupun non formal. 

d. Peningkatan pr asarana dan sarana pendidikan masyarakat / 
non formal terut c.ma yang menyangkut Perpustaltaan D?sa d.§;_ . 

l am rangka penunt asan. Bebas Tiga But a (but a aksara,latin, 
buta bahasa I ndonesi a , dan buta pendi dikan dasar ), serta 
berbagai ketrampilan praktis untuk dapat memperoleh pe -
kerjaan ataupun mencipt akan lapangan pekerjaan secara 

mandiri. 

e. Peningkatan partisipasi dan pengabdian Perguruan Tinggi­

da.n l embaga penclitian dalari1 l:egiatan-kegiatan pembangu­
nan daerah, khususnya pe~bancunan di Daerah pedes aan. 

f. Peningkat an lJC<rtisipasi lemibaga swadaYa masyarakat dan -
organi sasi ker'la,syaral"\.at an l ainnyo. klmsusnya di bi dang pe!!_ 

d . , . 1 , t/ ~ 7 lQLtan masynrm"-a non i orma_. 
gs Perluasan kesempatan hela j ar dan kesempat an memperoleh -

ketrampilan bagi anak beras2.l dari keluarga kurang mampu 
menyandang cacat atau bert empat tinggal terpencil. 

h. Pembinaan kepada ana.k- anak yang berpr estasi untu dapat -
mengembangkan kemampuannya secara mal-i:simal. 

i. Peningkatan pembinaan dan penga jaran Bahasa Jawa sebagai 

sal ah satu pelajara n wajib (muatan lokal), sekaligus me­
nunjang pengembangan Bahasa Indonesia. 

j. Peningkatan dan Pendayagunaan prasarana dan a arana pendi 
dikan disemua jenjang pendidikan; formal maupun pendidikan 
non formal/masyarakat . 

k. Penyempurnaan sistem pendidikan dan pengembangan berbag.§;_i 
jenjang kemampuan,keahlian,dan ketrampilan untuk mening­
kat kan produktivitas,kreativitas mutu dan efisiensi kerja 

bagi rnasyarakat dan aparatur pemerintah. 

l.Periingkatan •••••••••••• 
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lo Peningkatan kerjasama antara dunia pendidikan dan dunia us~ 

ha dalam r angka menciptakan dan r::iemenuhi kebutuhan tenaga -

tenaga kerja yang cakap da.n trampil di. berbagai bidang, te£_U 

tama bidang-bidang pertanian, industri , j as a dan perhubungan. 
m. Peningkat 2,n pendidika.n k edinasan untuh: memenuhi kebutuhan - . 

ap 2. r e t ur pemerintah yang produktif ,krea.tif ,inovatif, efektif, 
dan efisien d2 l am menjal ankan tugas dan t anggung jawa~ya. 

n. Pen![ngkatan pendj_djj,~2.n dan penga.jaran Bahasa Indonesia seba 

gai Dahesa Nasional , sehingga ~enj angkau semua lembaga pen­
didikan dan masyar akat luas diseluruh daerah. 

o. Peningkatan pembinaan dan pendidikan tenaga kependidikan ser 
ta pembinaan kesejahteraannya. 

~. Generasi Muda dan Olah Raga. 

a. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui berba 
gai jalur dan ~adah pembinaan generasi muda. 

b. Peningkatan usaha-usaha penanggulangan pengaruh kebud~a 
an yang negatif terhadap generasi muda. 

c. Peningkatan l)artisipasi, rasa memiliki dan rasa ikut 
bertanggung jawab a tas pembangunan daerah dan pembangu­
nan nasional. 

d' Poningkatan pendidikan baik fo r mal maupun non formal 
yang dapat memberi bekal untul~ E1ei1ciptakan dan memenuhi 

kebutuhanlsebagai l apangan ker j a . lberbagai 
e. Peningkat an dan pembinaan vva.dah-wadah generasi muda, an­

tara lain Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), Pramu­
ka, KNPI, Karang r.raruna, Palang Mer ah Remaja secara ter 

arah dan terpadu. 
f, Peningkatan dan Jengadaan prasarana dan sarana pembinaan 

generasi muda anta.ra lain di~idang kepraLlukaan,o lah ra­
ga,kesenian, kepariwisa t aan , lingkungan hidup, keagamaan 
dan usaha-usaha pro duktif. 

g, Peningkatan pendidikan j asmani dan olah raga dilingkun~ 
an sekolah dan di masyarak2.t ser ta dili ngkungan kehidu­
pan dalam rangka memasyarakatkan olah raga dan mengolah 

r agakan masyarakat. 
h 1 Peningkatan prestasi berbagai cabang olah raga dalam 

rangka meningkatkan prestasi dan prestise Kabupaten 
Dati II Kebumen di ti ngkat daerah dan Nasional. 

4. Kebudayaan. 
a. Peningkata n pembtnaan Bahasa Indonesia,serta penggunaan 

nya secara tepat , bai k dan benar dilin~tungan pendidikan 

formal••••••••••• 
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formal maupun non formal dan di Dinas/Instansi. 
b. Peningkatan pengkajian dan pembinaan bahasa daerah (Bahasa 

J awa ) sebagai warisan budaya yang lrnrus di lestarikan dan di 
kembangkan . 

c. Pembinaan dan pengembangan kesenian daer ah , pelestarian ke­
seni::i n tro.disional serta penins~;::&tan as:pi rasi clan kreati vi­
tas seni. 

d. Peny2di ~1 an, peningkatan pr asarana don s erana pembinaan k es~ 
nian dan kebudayaan daer ah . 

e. PenL1gkat an peran serta masyarakat untuk membina dan meles­
taril..an 1-rnsenian daerah. 

f. Penin~catan pelestarian pendayagunaan sej arah dan kebudayaan 
sesuai dengan kebutuhan rnasya.rakat. 

g. Peningkatan minat, kebias aa.n dan kegemaran membaca di ling­
kungan s eko l ah dan di lingkungan masyarakat. 

h. Pengadaan inventarisasi, dokumentasi sejarah dan milai-nilai 
tradisional serta kebudayaan daerah. 

i. Peningkatan usaha-usaha pembauran. bangsa di segala bidang -
kehidupan, baik dibidang ekonomi,maupun sosial budaya guna­
memperkokoh persatuan dan kasatuan bangsa serta memanta:pkan 
ket 2hanan Nasional. 

5. Ilmu Prngetahuan, Teknologi dan Penelitian. 

a. Peningkatan kegiatan penelitian, khususnya penelitian yang 

dalam waktu singkat dapat membantu memecahkan masalah-mas~ 
lah pokok yang dihadapi dan belum sepenuhny c;J. diselesaikan-:­

dalam Pelita yang lalu seperti kependudukan,keseimbangan, 
d2,n pelestari an alam, pendidikan j_lmu pengetahuan dan tet. 

nologi,serta l aju pertumbuhan antar wilayah. 

b. Peningkatan kemampuan Lembaga-Lembaga Penelitian,Organisasi­

orgaaisasi ~rofesi serta koordinasi ant ar Lernbaga Penge~b~ 
ngan Ilmu Pengetahuan , Teknologi dan Penelitian di dalam -
maupun di luar Perguruan Tinggi dilain daerah agar lebih -
meni ngkatkan daya guna dan partisipasinya dalam menunjang 

pembangunan di Daerah. 
c. Peningkatan iklirn yang menggairahkan kegi atan dan peneliti 

an dan pengembangan dalam r angka mengembangkan dan meman -
faatkan ilmu pengetahuan dan hasil-hasil penelitian untuk 
kepentingan pembangunan di Kabupat en Daerah Tingkat II Ke 
bumen. 

d . PDnin~~atan •••••••••••••• 
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rL Peningkatan pemanfaatan dan pendayagunaan teknologi tepat -

gun2.. termasuk telrnologi tradisional, yang dapat menunjang -
,erluasan kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan, peme­
liharaan k elestarian sumber alam dan lingkungan hidup. 

e , Pentnclrn tan pemanfaatan t eknologm yang bersih limbah dilaku 

kai1 .' engan lebil1 memperhatikan damr.Jak s osial ekonomi dan ke - -
lest c.ri2.n l i ngkungan masyarali:at dalam rangka menunjang pefil 

bangunnn yang be r wawasan lingkungan . 

f. Peningkatan dan penyernpurnaan j a ringan informasi ilmiah,ke~ 

tatistikan, penggunaan jasa komputer dan komunikasi hasil -

hasil penelitian dalam rangka menunjang pelaksanaan pemba -
ngunan di Daerah Kabupaten Dati II Kebumen. 

6. Kesehatan. 

a. Peningkatan koordinasi perencanaan dan penyelenggaraan di­
bidang kesehatan melalui kerja sama lintas sektoral di se­
mua bidang yang berkaitan dengan kesehatan serta peran ser 
ta masyarakat pada semua tingkatan. 

b. Penj_ngkatan penyuluhan kesehatan perlu diperluas untuk me­

numbuhkan dan memelihara kesadaran serta membudayakan peri 

laku hidup sehat diseluruh lapisan masyarak.at melalui pu -

sat-pusat kesehatan masyarakat, ~os-pos pelayanan terpadu 

serta berbagai kegiatan masyarakat l ainnya. 
c. Peningkatan kesehatan lingkun;;an ditujulrnn kepada perbaikan 

mutu lingkungan hidup yang cictpat ~enjamin kesehatan melalui 

peningkatan penyediaan air ber sih dan peningkatan sanitasi 

dasar serta pencegahan dan penangsulangan pencemaran serta 
kemerosotan lingkungan fisik dan biologis termasuk berbagai 

akibat s ampingan terhadap kesehatan. 
d. Peningkat2.n status gizi masyarakat untuk mengatasi masalah 

gizi utama dan dilaksanakan secara bertahap serasi dengan­
upaya pengadaan pangan yang bergizi mera ta dan terjangkau­

oleh masyarakat. 
e. Peningkatan perbaikan kesehatan rakyat melalui pemberanta­

san penyakit menular; perlindungan rakyat terhadap ba~aya­

narkotik dan penyalahgunaan obat, makanan dan minuman, se£ 
ta perluasan cakupan pel ayanan_kesehatan dan imunisasi un­
tuk kesejahteraan ibu dan anak, termasuk Keluarga Berencana. 

f. Peningkatan pelayanan kesehatan perlu terus ditingkatkan -
melalui peningkatan mutu dan perluasan jangkauan pelayanan 
rumah sakit,lembaga-lembaga ::;i emulihan kesehatan pusat-pus§!_j-

kesehatan ••••••••• 



67 II~ "'I!) 
:.r :y:. 

I!] . . . 

kesehatan masyarakat serta Lembaga kesehatan lainnya termasuk 
swasta. 

g. PeninGkatan mutu dan juml ah tenaga kesehc'; t an yang profesional 
mel alui pendidikan dan latihan dalam r ang~a memenuhi kebutu­
han l:esehatan seluruh rakyat disamping upaya peningkatan ju!!:!_ 
lah dc::,n kemampu.sn kader terlatih di bidnng kesehatan. Disamping 
i tu perlu dikembc:'tngkan car a pernbi ayaan kes ehatan oleh masya­
rakat sendiri berdasarkan :)rins ip asuransi. 

7. Kependudukan dan Keluarga Berencana. 

a. Peningkntan koordinasi penanganan masalah kependudukan sec§_ 
ra terpadu antar i nstansi/lembaga yang terkait dengan mengi 
kutsertakan masyarakat. 

b. Peningkatan penerangan dan pendidikan kependudukan pada se -
tiap tingkat pendidil;::an dan bagi seluruh lapisan masyarak.at. 

c. Peningkatan administrasi kependudukan sampai :pada tingkai; -
organisasi pemerintahan yang terendah. 

d. Peningkatan program Keluarga Berencana untuk mengurangi laju 
pertumbuhan penduduk, meningkatkan kesejahteraan ibu dan 
anak serta mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera­
yang pelaksanaannya atas dasar kesadaran dan secara sukarela 
dengan mempertimbangkan nilai~nilai agama dan kepercayaan -
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

e. Peningkatan jangk&uan pelayanan dan pembinaan peserta Kelu~r 
ga Berencana dengan mendorong peranan dan tanggung jawab 
masyarakat serta memelihara dan meningkatkan jumlah peserta 
Keluarga Berencana Lestari,mantap dan mandiri. 

8. Perumahan dan Pemukiman. 

a. Peningkatan pembangunan perumahan terutama perumahan yang -
dapat dijangkau oleh golongan masyarakat yang berpenghasilan 
rendah melalui pengembangan kegiatan usaha swasta, Koperasi, 
Pemerintah dan masyarakat. 

b. Peningkatan pengembangan perumahan dan pemukiman secara te£ 
arah dan terpadu dengan memperhatikan jumlah penduduk dan -

penyebarannya tata guna tanah baik . di daerah perkotaan mau­

pun di daerah pedesaan, . pembiayaan,perluasan kesempatan ker, 
ja,kesehatan lingkungan, fasilitas sosial yang dibutuhkan, 
produksi bahan bangunan setempat dan keserasiannya dengan 
lingkungan pemukiman serta pembangunan daerah. 

c. Peningkatan perbaikan Kesehatan Lingkungan pemukiman di ko_ta 
kota untuk meningkatkan mutu kehidupan golongan masyarak.at 
yang berpenghasilan rendah dengan mendorong prakarsa serta-
peranan masyarakat. d. Peningkatan •••••••••••• 
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d. Peningkatan parana.n lembaga Keuangan (Perbankan ) yang mela­

yani pernbangunan perumahan sehingga dapat mendorong terhim­
pun nod,'.:'.l ya.ncs memungkinkan pembiayaan pembangunan perumahan 
d::1.l a:.2 j1.,'_;"1 l D.h yang besar dan dengan harga yang terjangkau -
r &kya·~ b,:'nyak . 

e. Peni ngkatan produlrni bahan-bahan bangunan yang rnurah memen~ 
hi persya r at an teknis dan kesehat an, yang terbuat dari bahan 
da l an: negeri dengan tetap mempertimbangkan keseimbangan lig_g 
kungan dan penyempurnaan serta pengembangan sistem pemasaran. 

f. Peningkat an penyu luhan rnengen2i teknik pembangunan serta p~ 

mugar ~n perumahan dan linglrnngan desa untuk meningkatkan ij.~ 

sadaran dan tanggung jawab masyarakat terhadap keberhasilan 
dan kesehatan lingkungan. 

g. Peningkatan penyediaan air bersih di daerah perkotaan dan -
pedesaan guna memenuhi kebutuhan yang terus meningkat dalam 
rangka meningkatkan derajat kesehatan disertai, dengan pe -
nyempurnaan cara pengelolaan air bersih melalui peningka -
tan status BPAM menjadi PDAM. 

9. Kesejallteraan Sosial. 

a. Peningkatan koordinasi perencanaan dan penyelenggaraan upa­
ya pen2nggulangan masalah kesejahter2an sosial secara terp~ 

du melalui kerjasama lintas sektoral dengan bidang lain yang 
terkai t. dengan disertai peningkat 2n !)Gran serte. masyarakat. 

b. Peningkatan penyuluhan dan bir,1bingan sosial untul;. menumbuh­
kan kesadaran dan tanggung jawab social serta meningkatkan­
kemampuan setiap penduduk untuk memperbaiki dan meningkat -
kan t araf hidup kesejahteraan sosial. 

c. Peningkatan dan pengembangan kemampuan,peranan,organisasi -
sosial dan lembaga-lembaga . sosial yang bergerak dibidang 

usaha kesejahteraan sosial, sehingga dapat memberikan pela­
yanan yang lebih baik serta menjangk.au masyarakat yang le -
bih luas. 

d. Peningkatan pelayan2n kesejahteraan sosial melalui pemberian 
bantuan dan santunan sosial kepada penyandang cacat, fakir­

miskin,anak-anal-t terlantar, yatim piatu,lanjut usia yang k~ 
rang beruntung, korban bencana alam dan musibah lainnya seE_ 
ta r ehabilitasi sosial bagi mereka yang tersesat, baik me -
l a lui Panti maupun non Panti. 

e. Peningkatan usaha-usaha untuk membantu para penyandang cacat 
agar dapat memperoleh kesempatan kerja sesuai dengan kemanp~ 
annya. 

f. Peningkatan •••••••••••• 
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f. Peningkatan pembinaan dan penyantunan ca cat veteran dan pe­

juangan kemerdekaa.n s esuai dengan dharma baktinya kepada 
bangs a dan negara . 

g. Peni~gkatan ~enanganan ma s a l ah k esejaht er aan sosial melalui 
perluasan jangkauan, peningk a tan mut u dan jumlah panti-pan­
ti s osi a l s ert a peningkata n dan penger,1b2.ngan k egiatan swad§:_ 
ya s osia l masya r cltat. 

h. Penj_~1gkat 2n pe1i1 binaan tenaga k ese j aht er aan sosia l dengan m~n 
cipt ak an iklim y2ng da pat mendorong k egairahan dan kesedia­

an masyar akat unt uk menjadi pek erj r, -pek erj a sosial. 

10. Peranan Wanit a . 

a. Peningkatan peranan dan tanggung j awa.b wani ta dalam pemba -
ngunan dengan mebibgkatkan kemampuannya melalui peningkatan 
penget ahuan dan ketrampilan diberbagai bidang sesuai dengan 
kebutuhan. 

b. Peningkat an dan pengembangan kegiatan wanita dalam mewujud-:­

kan,membina dan mengembangkan keluarga sehat dan sejahtera, 
termasuk pembinaa.n gen.erasi muda, anak-anak remaja dan anak­
anak dibawah lima tahun. 

c. Peningkat an peran serta Wanit a dalam pembangunan dengan pe­
ningkat an kes e j ahteraan keluarga melalui kegi atan Pembinaan 
Kes ejaht er aan Keluarga (PKK) s ebo.gai g:erakan pembangunan 

masyar akat yang tumbuh dari bawah dengan wanita sebagai peng 

geraknya . 
ct. Peningk2-t an peny elenggaraan k egi c:;, t an pe r anan wani ta dilaku­

kan s eca r a terpadu melalui koordinasi dan kerjasama lintas­
sektora l disemua bi dang yang berl:aitan dengan upaya pening­

kat an per anan wanit a padD semue tingkat an . 

POLITIK , APARNi1UR PEMERIN'rAH, HUKUr-1 ,PENEHANGAN DAN MEDIA 

MASSA. 

1. Politik. 

a, Peningk at an dan perluasan usaha-usaha pemasyarakatan Pedoman 
Penghayat an dan Pengamalan Pancasila (P-4) untuk lebih me -
mantapkan k ehidupan politik yang berdasarkan . Pancasila dan 

Undang-undang Dasar 1945, melalui pendidikan, penataran, -
ketelada.nan , serta kegiatan Pemasyarakatan P-4 yang lain di 
semua l apisan masyarakat. 

b. Peningk a t a n pendidikan politik masyarakat agar rakyat ma.kin 
sadar akan hak dan kewajibannya sebagai warga negara dan -

makin mampu •••••••••• 
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makin mD -2 pu -1Jn1t 'oer;Jeran secc3.r,1_ D.kti_ f rlen bert s n.q; ~:";ung j.qwab 

d,-1 l am kehi_d1rnnn r:,(,, rnasy,3 r2.t 2.t , be rpRn 7,sa r1.-:in berne ,a;a rA ,sert p_ 
untul, l ebi h ,'·] 0 ,~1,,...n:·'1~01~"h r.erc,.,t 1 l~11 b~"' ~s 

l.. -' -- .• .:·:., :-!'·• - 1
\.. ,\ ,Jl t..J 014, 1.. :;-:1 ,'1L_t··.., R . 

c. Penin r 1~,c:i t , n '":>'Jr"'r: -, n sece .ra l ebih efe1dif ke1JAd2 orgP. ni s asi -
kekua t :i n sosie1 r:o li tik pesert?. Pemilihan Umum y,qng t erdi r i ­
r1 Ari 11ol on '!'r: · 1 k -:ii"Y,~ , P.g rtai Demokrasi Inclon esia rl,s n Pa r t 2.i -

Persat n2n P0t,~ bt,iD ,"'Un r" n cl a l Na ran gka k e giat;m pe l alrnan2an clan 

pen -:;avi1Asan pen:/nlcn ;::: .R:araan :)emilihan umum tahun 19~2. 
rl . Penin t~~ t ~n ks~ietan ~en peranan kekuRtan - kekuatan sosiAl PQ 

l i tik,. khususnya F,:1r t ai Po l i t ik d.gn Goione;Bn Karya da l am me­

nine;l~a tk:=in k ernendirj_c:m rl,rn kemampuannya untuh:: berperan rla l am 

kehiduT)an poli tik , ba.ik da l am me l ."! ksanakan pen di clikan poli t ik 

maupun dalam memperjuangkan aspirasi masyaraka t y,,rng berori­

ent asi keparla prn3ram pemb2ngunan. lli_s2mpin ~ i t u perlu dike~ 
bane;kan iklim yang seh2t bagi pe l aks,"lnaan cielJrnkrasi Pan casila. 

rli rla l ~m masing- mastng Organisasi Sosial Politik. 

e. Peningka t an kemampuan da n kesempe t an bngi m.3_syarakat, untuk 

mengun gkapkan aspi r asi dan kepentingannya dan · bagi kekuat an 

sosia l politik ,untuk menanmpung serta menyalurkan sehingga­
berkembr3 ng komunikasi politik timbal ba lik antar masyarakat 
se rt a antar masyarakat dengan lembaga perwakilan rakyat dan 

dengan pemerint ah .Untuk itu -perlu dipelihAra clrin ditingkat ­
kan sikap keterbukaan s e bagai -pendu ~ung t ers e l enggaranya -

k omunikasi t ers ebut. 
f. Peningkatan perana n organisasi kemasyAr aka tan sesuai dengan 

bi.dang kegiat a n, prof esi , fun gsi s ert a agama rlan kepe rce_yaan­

t erhp,dap 'ruhan Yang Maha Esa. Untuk itu pe rlu diciptakan 

iklim yang memungkinka n perkembangan organ isasi kemasyarak§. 
t a ~ yRng l ebih mandiri da n mampu malkksan<>kan fun t:;s j_nya seb§. 
gai sarana bagi masyarakat untuk berserikat, menyalurkan a§. 

pirasi, serte berpartisipasi da lam pembans;una n. 

g. Pemai..ta:pan fungsi dan peningkatan peranan wadah-wadah peny~ 
lur penda-pa t masya r aka t terutama di pedesaan dalam rangka -
pe~ingkatan partisipasi masyarakat yang seluas- lua snyB da -
1 :=im pem bangunan, termasuk pembinaan iklim da n peluang kepa­
~ s· muda untuk ~antinya lebih berperan di masa de -ua generp ]_ 

c. Aparatur Pemerintah. 

a . Peail'l.gkata.n pembinaan, penyempurnaan dan pende.yai:;unaan Ap~ 

Pemerintah di Daerah yang mencakup segi mentc:1. l r ? tur 

organisasi •••••••••••••• 
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organisasi, ket ata laksanaan,kepegawaian dan personil serta­

sarana dan prasarana ker j a ,t ermasuk , erusahaan~perusahaan mi 

lik dae r ah seldtu a pa ratur perekonomi an daer ah , perlu dilaku 
kan s eca r a t erus menerus sehingga dapat meni n~~atkan kemamp~ 
an, pengabdian dan ke t eladanannya . Sejalan dengan itu apara­
tur pemerint 2h harus dicegab dati sifat-sifat kejenuhan se -
hingga mak in mampu mel ayani , mengayomi serta menumbuhkan pra 

kc:.rsa clan partisipasi masyarakat dnlam pembangunan serta tang 
gap t erhadc:l lJ pe..ndengan- pandangan dan aspirasi yang hidup da­
lam mas yarakat. 

b. Penertiban Aparatur Pemerint ah perlu dila.njutkan dan makin -:­

ditingkatkan, t erutama dalam menanggulangi masalah korupsi , 

penyalahgunaan wewenang, kebocoran dan pemborosan kekayaan -
dan keuangan negar a , pemungutan liar serta berbagai bentuk -
penyelewengan lainnya yang menghambat pelaksanaan pembangu -
nan serta merus ak kewibawaan Aparatur Pemerintah. Untuk itu 
pengawasan dan l anmah-langkah penindakannya perlu ditingkai 
kan secara lebih terpadu. 

c. Peningkatan hu bungan fungsional antar Legislatif dan Ekse:iju­
tif, dengan berpedoman kepada Undang-undang Nomor 5 Tahun 
1974 t ~mtang Poirnk- pokok Pemerintahan di Daerah, peningkatan 
koordinasi dan kerja sama Ap aratur Pemerintah baik Aparatur­
Pusat maupun Aparatur Daerah serta pemantapan hubungan Peme­
rintah Daerah Tingkat I dengan Pemerintah Daer&.h Tingkat II 
Kebumen dal am r angka · memperlancar tugas-tugas pemerintah dan 

pembangunan yang tebih terrencana dan terpadu. Dalam hal ini 
kemajuan pembangunan daerah perlu diupayakan dengan langkah­
l angkah yang mengarah k epada. terciptanya pelaksanaan otonomi 

daerah yang lebih 11yata, dinar:1is dan bertanggung jawab. 
d., Peningkatan k emampuan Apar2tur Pemerintah yang ada diwilayah 

kecamat an agar dapat melcl~sanakan penyelenggaraan fungsi pe­

merint eh secara efisien dan efektif. 
e. Peningkatan Kemampuan pemerintan.an desa dan Kelurahan, agar 

makin mampu melayani masyarakat, menggerakkan prakarsa dan -
partisipasi masyarclcat dalam pembangunan serta menyelenggar_f! 
kan administrasi desa yang makin tertib berdayaguna dan ber­

hasilguna . 
f. Peningkatan fungsi dan peranan perencanaan, pelaksanaan,pe -

ngendali an dan pengawasan yang dilandasi oleh disiplin dan -
semangat pembangunan yang tinggi sehingga mencapai tujuan p~m 
bangunan yang berdayaguna dan berhasilguna. 

3. Hukum •••••••••••••• 
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3. Hukum . 

a . Peningl-::.a tan upaya pembeharn.sn hu.1.:-.nm occara. t er a r ah dan ter 

padu s ertn pcnyusunan perundang-undangan Daer ah baru yan~ 

s e.ngat cli but uhkan untuk d&f12 t r.:enclukung pembangunan dae -

r 2h ~i'.Jorb8G~i bidang s esuai dengan tuntut an pembangunan 
s <:,r t ,?. tingL.'.3.t lrnsacl.aran hul:um dan dinamika yang berkem 

bang do.lam masyarah:at . Untuk i tu perlu lcbih dimant a pkan­

pe~an~anan administrasi hukum, sistern jaring2n dokument asi 

den in fo rmasi hukum , penanganan Peratur2n Daerah , sert a -

pGnin~katan pr a s ar ana dan sarana yang diper l ukan untuk me 
nunjang pembangunan bi dang hukum . 

b . Dalam rangka peni ngkatan penegcltan hukum , kedudukan dan -

peranan badan- badan penegak hukum perl u te rus di mantapkan 

sesuai dengan tugas dan wewenangnya mas ing- masi ng , s erta­
terus_ditingkat kan kemampuan- d.::\n kewi bawaannya dan dibina 

sikap , peri l aku dan kete l adanan par a pen egak hukum sebagp-i 
pengayom masyar~tat yang ju j ur, be r s i h , t egas dan a dil. 

c. Peni ngkatan penyuluhan huk um unt uk menc apai kadar k esada­
r an hukum masyar akat yang t inggi sehi ngga s etiap anggauta 

masyarakat menyadarj_ dan menghayati hak kewa jibannya seb~ 
g 2.:_ war ga negara , dal am r angka t egaknya hukum , keadilan -

dan perlindungan terhadap har kat dan mart abat manusia ,ke­
tertiban7 ketentraman dan kepas t ian hukum sert a t erbentut_ 
nya fe rilaku setiap warga negara Indonesi a yang taat pada 
hukum. 

d . PeninGkatan pelayanan konsu l tasi hukum dan bantuan hukum 

k epada anggaut a masyarakat yang kurang mampu, agar dapat­

dicapai pemerataan kesempatan memper oleh k eadilan dan per 
lindungan hukum . 

e . Peningkatan l angkah- langkah untuk mengembangkan dan mene­
gakkan hak dan kewa j iban war ga negar a dal am r angka meng§llal 
kan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 

4. Penerangan dan Medi a Massa . 

a . Peningkat an perl uasan j angkauan penerangan s ampai kepede­

s aan dalam rangka perr.era t aan informasi dengan memanfaatkan 

berbagai media penerangan seperti pers , radi o , te l evi s i, 

film, video , media tradisional(tatap muka ), pameran pemba -
ngunan , pertunjukan rakyat ,komuni kat if dengan memperhatikan 
kondisi dan kebinekaan masya'.rakat s ert a kepribadi an bang­
sa demikian pula perlu dilanjutkan dan ditingkatkan peny.§_ 

ba r an ko r an mas uk desa dan pemberitaan pembangunan untuk 

des a . b .Peningkat an • • • • • • • • • • 9 • • • • • 
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b. P eningk,-:t An peranan pers da l am pembangunan dalam r angka pefil 

bangunan pers YAD~ sehR t > bebas dan be rt anggu ng jawab , pe r s 

Yc1.n 5 dapat men j al.crnlrnn f ungsj nya se b,.., ,~rii nen ye bar in formasi 

y.-m rs obyekttf rhn erlukatif , me l a'rnk '.ln kontro l sos i a l ya ng -

kontrul~tj_ f , u1e:1y:1lurkan nSi-Ji r :,s i rr11{y,,..,t , rlen memper l uas ko­

muni.1,qsi cl;~n partisipc:1si h1?os y;:ir _c,_:s:,'.lt . Dc=.il am h·el j_ni pe rlu t ~ 

rus rlikernbnn[~1~n 11 j_nter,,,,_1~si positi f a.n t a ra •;ers , peme rint ah­

dan ·:wsy,"' r .-,J~a t . 

c. Penin;}~at.~.:n kemc1mpu:=rn forum komuni1;:.:-1si pe,'.esaan r1.c:i l'<m pernbg_ 

ngu n ,-,,n , rk, lam VJ.7(~,:h Klonrpen ca pir c'!an Posyan du ri.pedesaan , 

sarRna- prPs8rRnn ~an merl ia ma ssa t e rmasuk pendidikan dan 1~ 
t ihAn 2g2 r kegi ? t Rn penerang~n ~an per2nan media massa da -

pa t ma kin be rel "'Y,.., ':~un~ clpn berh ,.; si l guna . 

d . Peningkat ,3n us ah ,,., -usah2 peneranr;an cir1.n peranan med i a massa 

unt uk men ci ptakan sit u as i dan kondi si ya n g manb =1 p di bi dan g 

idiologi , p o l i tik ~ ekonomi >s osia l budaya s e rt A. k e ama na n da n 

ket e rti ban dalem masyar akat sehingga da:pat l ebih men ggairah 

kan kei ku t sertaan mas y Ar akat da l ~m pemban gunan . 

e . Peningkat an usaha - usE1ha da l am memas yarakat kan Pe doma n Peng­

hayatan dpn Pengpmalan Pancasi l a ( P-4 ). 

f. Penin gk.sit;::i n penerangan s ecara t erpaciu clan peran;::; n med i a m!2.s 

s a untuk me nsuks eskrrn pe l aksanaan P emilihan Umum Tahun 1992. 

KEAMANAN DAN KEr ERrI BAN MASYhR)J< Nr 

1. Penj_n c:k:" tan pem binaan pertah0.nan , keam E1 na n , 1.~et ent rP.man da n 

ket ert i ban m:· syar.r.ik,9 t mel.silui usriha-usaha pern ,'<n t apa n sist em 

ke 8 manan umum r, en lret entraman masyaraka t yc=mg bersi fa t SW§. 

karsa dengan berintika n a l at nega ra, aparat keama n a n, pene­

gak h ukum den g~n men::;utamakan usah a -usaha pen c egahan clan P .§. 

n .~n gka.lan , sehinr::e;o t e rbina kekuatan pert ~Jh .!1_nan keamannn -

rc:1kyat semeste yan g 9_mpuh denga.n ketahenan ment a l ya ng t a n_g 

guh. 
2 . Peningkat a n pembinar1n t erha0ap pert,':lhanan s i pil sebagai S§.. 

l ah satu un~ur peme l iharaan ketentraman dan ketertiba n ma § 

y ::i. r akat, untuk kelanca ram penye l enggaraan p ert ahan An sipil 

di 6ae r Ph secera berdayaguna. dan berhasil guna. 

3 . Penin~kat:::in u s ah2-usaha kem.cln un gga l an ABRI clan r akyat melg_ 

l u i 0 ;eras i Bhak:ti ABRI , da l em r angka me l 2ks anakan fungsi­

s e baga i kekuatan s os i a l politik di daer ah. 

4 . Peningkatan •••••••••••••• 
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4. Peningks t::.,n u,sa ha -U st<ha untuk mengam:::, nken peloksanaan kete­

t apa n-ket et ay1r.~n :t1Pn RI t 2h un 1~88 . 

5. P e n i n gk:=i t r.::n kew,~sp2 c1aan t e rhBd a p bahaya l a t en k omun :_ de 

ngnn us nha-us ,ci h ,c, pem binaa n rlan pen 1;r11~'r'san khusus n ya t e rha dap 

bekas G. 30 . S/ PKI , se.rt a pen in .skat an J.-ce waspcrlaan t erh adap 

subve rsi , P:olone:a n e!-rnt rim dari bent uk-bent uk g ::i nggua n kam -
t j_ bm ,c: s l a inn ya . 

F. STRAT EGI PB:1BI AYAAN 

1. U m um. 

Fern bangunan Daerah sebaga i ba _rr i en Ya ng U .dak t e rpisahkan 

dan Yang bermakna menunjang dan merupakan penerapan serta -

pe lengkap clari pelaksanaan pemban gunan Na siona l, h a rus ber­

j a lan serasi dan sel2r ps dengan proses Pembaneunan Nasional 

t e r s e but. Untuk i tu pembane-;unan Daer ah h a rus merupakan usa­

h :::i t orciptenya kondist yang memungkinkan pemb;:rn gunan Bangsa 
dapet berj a l a n l a nc a r. 

Keseimbangan pembangunan akan tetap diusahaka n baik kes.§_ 

imbangan pembc:1nguna n antar Daerah m.qupun antar sektor kese­

imbangan pembansun ~n tersebut harus mendukun g tercipt~nya -

strukt urekonomi yang kuat yang mencte.sark,.-:in parlr.t keseimba ngan 

antara i ndustri rlan pertanian. 

Disamping i tv. ikht iar pembangunan yang ki t a lakukan sg_ 

dah b~ ran g t en tu be rhulu dan bermuara pada Trilogi Pembang~ 

nn .. n , sehin.~ga pembangun a n terse but benar-bena r ciapat mewu -

judkan peme r a t aan dan pertumbuhan, da l am suasana perikehid~ 

pan ba n~sa yang stabil ctan dirramis. 

Dalam t a ngka meningkatkan pelaksa naan pembane;unan di -

Da er ah di perluka.n peningkatan -prakarsa , per an serta cl an pe­

ngerahan dana da.ri Pemerintah rlo.n ma.sya r akat, e;una mendukun g 

pem bia yaan pem bangunan ya ng senantiasa meningkat, maka sac@_ 

r ,c1n ya ng perlu ch capai adr.i..l ryh us aha pemekaran ba sis pend .:;i p.s1, 

tan d."' erah, ba ik rlengan pemungutan yang lebih intensi f, wa­

j a r dan tertib terhadap sumber-sumber dana ) a ng ~cta, maupun 

clengan pengg,-=> liRn sumber-sumber nendap;;i_te:1n b ::i ru yane; tid:::i..1:~­

bert entangan rlon gA n kepentingan nasional dan sesu2i dengRn 

perpturan perund a ng-undangAn yang ber l 2ku. Untuk maksud te~ 
se but rnc1ka san ,<?:a t di perlukan peningkatan kemampuan ct a n per­

ba il-um Ap2.ratur Pemerintah yang meny.c: ngkut jumlah, mutu clF.1.n 

j enis-jenis •••••••••••··•••• 
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jenis-j cnis keahlihtin nan ketram-pilan, ba.ik Apara tur Otonom mg_u 

pun Apara.tur ve rtikal, guna mewnj.udkan asas otonomi daerah secg_ 

r a l ebih ri_ya t r1 rlan bertanggung jawab. 

Sehubun gan den gan itu maka untuk pembiayaan pembangunRn­

di dae r ah per lu di se di akan dana da lam j umlah yang memadai, yang 

pen ggun 2annya di t ujukan untuk men ca:)ai sasaran pokok sesuai de 

ngan 1) r iorttas pe:!lb~ngunan rla er .:ih, sehtne;ga da n.!:lt men!-_:;h.0 silkan 
perr g? ruh komulati f y2n;;: berhnsilgunA dan berdayaguna s e ca r a m.§_k 

simal rle n s cknligus merup,ska n usaha mencipt akan iklim yang me ­

mungkinkan inveatasi swasta dapa t berkembang . 

2. Kebijaksanaan Pembiayaan Pembangunan Daerah. 

a.Angsar an Pemerintah. 
1) • Dal am Ne ge ri. 

Dalam rangka meningkatkan sumber-sumber pembi ayaan 

yang berasal nari angga r a n pemerintah yang ada ditem­

puh kebijaksanaan sesuai dengan sifat masing-masing -
sumber pembiayaan, baik yang sepenuhnya dikuasai dae­
rah maupun ya ng berada d'iluar kekuasaan daerah. 

a). Sumber Pembiayaan dari Pemerintah Pusat. 
Sumber pembiayaan dad . Pemerint F.ih ~usat dalam r ag_g 

ka perimbangan keuangaD ant ara Pusa t dan Daerah -
baik me l-~lui program don Proyek Sekyoral maµ-pun -

me l a lui berbagai j en is proe;ram ban t uan pembangunan 
)(progr am- program Inpers) ~ada dasarnya merupakan 
sumber pembi a yaan yane; ber "l rl.a dilua r pengusaan 
da er ah . Da l am h a l i.ni l'"ebij aksanaan -peningkatan -
-pembie.yaan Pembanc;unan DAe r F1.h di a r nhkan untuk : 

(1) Penin gkatan Perenca naan -pro gr am/proyek yang -

b). 

lebih mengarah pada peme cahan masalah pokok -
dan seknligus berr.:iki ba t menun j ang da n me leng­
kapi pr ogram Pemb«ngunan Ne. siona l di Daerah. 

(2) Peninc;katan per a nan Daer ah de lam pen gendalian 

pelaksanaan pro gr am/~royek sektora l sehingga 
men j amin pencapaiarr h asil pembangunan s e cara­
o-pt i ma l sebagai akibat adanya keterpaouan ag 
t a r a priori tas Daer ah dan kepenti.ngan Nasional. 

Sumber pem bi.ay;:i_an cl a ri Pend ap:si t an Asli Daerah -
Sensiri Pada ·ctasarr..ya •.sumber penbiayaan yang b.§. 
r asal r,2, ri Penda-patan Asli DB_e rah Sendiri 

merupakan •••••·••••· 
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me rupakan sm1ber yan;; sepe nuhnya da l am penguas aan Daerah dengan 
kebi j"aksanean Ya ng l obih di ar :=ihlrn n untulr meningkatkan s umbangan 

dari masin g- rn~ sing sumber pembi a yaan tersebut dengan ca r a i n -
tensifikas i da n ekstensifikasi ya ng t erus me ne r us mela lui : 

(1) Kebi j aks ~na2 n rla lam bidang perpa jAksn D~erah dan pengenda -

l i An su~be r-sumbe r penerimaam ~aerah yan~ dierahkRn kepa -

da in t ensifik2si mRs ing- mns i ng j enis pungut an serta perlu­
ast n o byek r,:=ijak c!a n Ret ri busi Dc:,e r,<:)h rle nr-:an tetap per pee:ang 
t eguh pa0a asas ~cmer a t aan , ofisi en ~an kelayakan besar nya 
be ban pun:_~uta~J ~ 

(2) Ke bijaksanaan yang menyangku t Pcrusahaan Daer ah clan unit-. 
unit us aha milik Daerah l a innye. yang diarahkan pada peman 

- -
tapan · .. keduduka n cipn fun gsinya me l a lui -peningkatan usaha -

usaha ~konomi aengpn memperh atika n t ata hubungan yang se­
l ~r os dan s er asi dengan usaha masyarakat r 

(3) Kebijaks a naan mengenai t abu ngan bai k tabungan Pemeri nt ah­

maupun ta bungan masya r ak.'1t , yang diarahkan pada usaha pg_ 
ni ngkat an t a bune~n t ersebut , untuk sel anjut nya di gunakan­
bagi k~pentingan pem bangunan . 

Penerimc1arr ;;wggaran dari sumber Daerah sendir i unt uk pemgti.ayaan 
pembengunan terus ditine;katkarr , sehingga secara bert ahap · per -

bandingan kemampuan angg.3_r an Dae r ah terhF1 cl :~p engfaran yang be­

r asal d::iri Pemerintah Pusa t ak.an menj_ngkst . Demikian pula t e -
t ap diusal1alrnn ·De ningkatr:1.n !m8:.::a rc:in Fencla;.io t an dan Be lan j a Da..t 

r ah secara berimbcing cla n clin ... mi s~ Kebij aks2naan t entang Anggr an 
Pen c'l anat an dc=m BeL=:n j R Daer ah perlu ch j2r en gi keurrn gan, hart a ­
ben da clen semun in\·eS'~:=-:si mili'.-; Pemer intah Daerah . Se lai. n ttu 

j:uga harus ~men j 2.mirL pehiksarwan -per:: b'.:\n gunan i tu send j_ri sert a ­

memp erlihatkandengan j e l as ndaDY?. 1{.eserasie.n an tara taha-p pe -
l a.ks a naan -program/proyek dan b ;ilap-t .shap r ealisas i pembi ayaan 

yan g dibutuhkan . 

2. Luar Negcri. 

D:=il am usaha memper lan ca r pela1:rnanaan pembangunan di D.§.e 

r ah , sumber-sumber pembiayaan dari Luar Negeri merupakan 
sumber pe l engkap bagi s umber pembiayaan rla l am neger i .. 
Sumber - sumber i ni be rupa bantuan asing me l a lui Pemeri nt ah­

Pusat kepacla Pemerint ah Daer ah bai k dal am bentuk h i bah mag_ 
pun pinjaman yang syara t - syarat nya tidak member atkan dan -
rl alam batas kemampuan un t uk pembay2ran kemba l i . 

Demikian ••.• • •• • • .. • • • • • • 
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Demi.ki::m pu la bentuan as ing kepada Pemerint ah Daerah dapa t be­
rupn bnntuc1:1 l ,9ngsu ng (Proyek ) dari Lernbaga Pem erintah maupun 

d.~ri or ~:anisosi non Pemerintah. Untuk i tu da l :3m Peli t a V akan­

di man fant ksn usah a -usaha untuk mend ayagunakan sumber pembiayaan 

luar ne :~eri gunc'J men in gkatkan kualit as pembcrngur.i ,:in me l n. lui pe­

n~e lo l 2an sumber ciaya a lam y ~ng berwawasan lingku □ 52n dan sum­
ber day:· rn ,olnusia yen .,s lebih berkua l.it as sert a peningkatan usah.a 
usaha r ek:=iyr3.sa sosi.<:1 7. yang mendo r ong kemand irian , di ses uaikan­
dengan -c, r :i_ori t as d,"= n :-nasa l ah yang clihe ,\<?.fi di nsi er ah .. 

b. Non Anggaran Pemerintah . 

1). Dalam Negeri. 

Sumber pembi aYaan non anggaran Pemerintah yang ber~sal 
dari dalam negeri berupa: 

a ). Sumber pembi ayaan: yang berasal rla ri Dunia Usaha . 

Sumber pembiayaan yang berasal dari dunia usaha terdiri 

dari usah a negara , s was t a rl an k operasi, baik ya ng ber£ 
pa investasi l r,nBsung maupun t abun gan masya raka t sert§. 
kredit perbankan t erut A.ma diar ,::ihkan untuk membiaYai ·­
sektor-sektor usaha yang mend apatkan prioritas ctan ya ng 
bersi fat c epa.t menghasilkan • 
Guna lebih meningkatkcS n peran serta duni a usaha da.larrr.­

melaksanakan invest asi-invest 2si produktif , maka bers§; 
maan de ngan i tu perlu f i. ti ng~~a t k,rn usa.h c:1 penciptaan 
iklim. us aha ya ng mer an e;s a ng cl an mend orong peran serta­
dunia usaha t ersebut t er~n.esuk yang de ne;an a t aupun tan­
pa f as ilit Ps . Pan ci~taan i kli m usaha dan iklim invest~ 
si yang mer 2ngs 2.ng i ni di1,an gka·iJ j_ :pu l a dengan upaya-u:2,a 

ya deregulasi dan aebirokratisasi sert a tersedianya irr 
formasi meneenai peluang investasi dan pe luang usaha -
da l am bentuk profil daerah, profi l invest asi nan pro -
fil proyek serta pen cactangan areal/lahan untuk wila Yah 
wilaysh (zona) industri, t e rmasu~ zona pen golahan. 
Dalam pa da Jbtu pengge.l akan i nvest asi me lalui promosi -
juga senan U_asa di tin gkatk an guna mem.c:in faatkan dengan 

sebAik-bai knya situasi dan pe l uang i nt ernasional pada 
waktu cti l akur~8 n terh RdR-p penine;katan pembiayaan usaha 
o-o lo n r;an ekon omi lemah t ermasuk us aha k ecil, trad isio -
:al d;n infor mal sert a petani dan nelayan ,melalui pe -

ningkatan pelnyanA.n kredit perbankan baik jumlah,mutu 

pelaya nan maupun kelembagaannyn . 

b). Sumber •••••••••••~•••• 
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b). Sumber pembiayaan yang ber asal dari Swa da ya Masyarakat. 

Usaha meningka tkan partisipAsi aktif masyar aka t dalam pem 

ban gunan Da erah me rupakan sua tu kehr,, rusan, untuk itu dip;r 

l ukan penin 0ke t ~n kemampunn teknis na n pembinaan kesada~a~ 

dan r Psa t a nsgung j 8 Wab masyarakat t erha da p pembangunan 
dan te r wuju rlnya kreati vitas da n oto aktivit as di kalangan­
mas ya rak2.t. D.s l:)m rangke. i tu s emua , maka perlu peningkatan 

s umber rl 2na ~~ ri masyarakat, den c An de~i kian peran serta -
m3syeraka t serta aktif dalam pembangun an da-wa.Jh terwuju( 

khusus nya il en :-;an l ebih me ndayagunak2n inst ansi keua ngan/ 

l em b2.ga perkredi t an di Da erah, s eperti misalnya Badan Kre­

dit Kecama t an dan l a in-lainnya denga n: sebai k -ba iknya. 

2). Lua r Negeri. 

Sumber-sumber ini dapat berupa Penanaman Modal Asing(EMA) 
yang di a r ahka n p ;::rla sektor-sektor yang tJet.ebasilkan barang 
da n j asa yang sangat diperlukan, dapat memperluas ekspor -
mem erluka n modal invest asi yang besar da n teknologi yang -
cukup tinggi sert a tidak akan membahayakan kepentinga n 
ekonomi dan keame.nan Nc.sional dan ticiak Rk a n menghambat -
perkemba ng2.n perusahaan Nasional Untuk i tu perlu terus di 
R:ernbangkan iklim invest asi yang menggairahkan ant a ra lain 
mel a lui -penye derhanaan prosedur, pening1-cot an kepastian b~ 
rusaha , kela nca r a n pelayanan serta penyecliaan prasarana­

dan s a r ana yang memadai. 

p 
BAB 

E N 

IV 
U T u p 

A. PEL.l'J(SANAAN 

Pola Dasar Pemb9.ngunan Daerah Kabupa.ten Dati II Keburnen d;L 

tetapkan oleh Pemerintah Ka bu-paten Dati II Kebumen yang set:..ap 
5 tahun s ekali ak an disusun kembali dan disesuaikan denga n per­

kembangan yang terje di di segala bidang. 
Pelaks anaan Pola Da.sar Pemb,qngunan Daerah Kabupaten Dati II Ke­

bumen chlak sanakan oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten Dati II 
Kebum.en yang dituangkan dalarrr Repelita Kelima Daerah (1989/1990 
_ 1993/1994) denga.n mendengarkan dan memperhatikan secara sung 

kil R k yat Daerah -gp:h-sun gguh sanm-saran dari Dewan Perwa an a , 

Kabupaten Dati II Kebumen. 

Pembangunan •••••••••••••• 
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Pembangunan Lima Tah un Kelima Dae r ah Kabu1Jat en Dat i II Kebumen 

merupakan t ahap akhi r dari Pembangunan Daer ah J a ngka Panjang-

25 t ahun pe rtaD2 , diha rapk2n dapat menun j a ng pencapaian sasa­

ran-sasar2.11 Pern ban i;unan J ane;ka P.9n j .~ng -pert ama dan dapat meman 

t apkan l ancl as an yang kokoh kuc: t rnemas uki t ah2 pa n Pembangunan­

Jangka Panjang 25 t r~hun kec'lua. 

Pelake~naan kebi j aksanaa n serta us aha pembangunan untuk setiap 
tahun ,: itu .'.::'. ngkan rio l 2m l<encana Operasional dal am bentuk Renea_ 

na Pem bc)rJl_:,un2n (Program-Program) T:::1hunen y a n g ditetapkan oleh 

Bupati Kepa l a Daerah Tinp;kat II Keburil(,m c1.a n Jrnggaran Pendapatan 

dan Belanj_a Daerah, serta kebijaks anaa n Femerintah Daerah lain 
nya, dengan t etap memperhatikan keberhasilan,keterbukaan,ket~r 

paduan,kes erasian dan keseimbangan pembangunan diberba gai bi­

dang. Dalam peningkatan tanggung jawab keuangarr negara, selu­
ruh aparat pengawasan yang ada wajib meningkatkan kegiatan-k~ 
giat a.n sesuai dengan wewenang yang ditetapkan dalam perundang_ 

und a ng F.! TI . 

B. PERSYARATAN. 

Kebe r ha,silan usaha-usaha pembcngunarr di Kabupaten Dati 
II Kebunen pa da akhirnya tereantung partisipasi aktif seluruh 

lapisan masyarak~t serta sikap mental, tekad, dan semangat, 
ketaatan dan disiplin para penyelenggara negar2 baik Aparat­
Pemer i.ntah Pus2-t m.9.upun Daerah dan s eluruh rakyat Ka bupaten­
Dati II Kebumen , dengan meningkatkan pengelolaan pembangunan 
yang menc akup perencanaan,pelaksanaan , pengendalian dan peng~ 

wasan,. 
Hasil Pemban gun2n harus d::-,pat chnikm ti.ti secara ma.kin merata­
dan acli l oleh seluruh r akyat sebagai peningkatan kesejahteraan 

yang ber keadilan sosial sehingga tercipta wilayah yang berk§_ 
taha nan cl an sekab.gus memperkokoh ketahanan Nasional dan pada 
gilirannya akan meratakan jalan ba gi generasi yang akan datang 

· · ht dil makmur clan les c'lalam rnenc a-pai masyarakat maJu,seJa era,a , -

tari berdasarkan Pan casila. 
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